4. ANALISISHASIL DAN INTERPRETASI

4.1. Karakteristik Umum Subjek

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian daerkpat orang subjek
mengenai gambaran resiliensi perempuan dewasa yandamenggunakan cadar.
Bab ini terbagi atas dua bagian. Pada bagian parbamisi analisis pada tiap-tiap
subjek (analisis intra subjek) yang berjumlah empang. Pada analisis ini,
peneliti akan menjabarkan beberapa hal dari masiagihg subjek, yaitu hasil
observasi, gambaran umum subjek, gambaran proseggomeakan cadar,
gambaran faktor protektif yang dimiliki oleh subjgiambaran interaksi sosial
subjek, gambaran perkembangan subjek serta gambBaraampuan resiliensi
subjek.

Pada bagian kedua akan dipaparkan analisis yaaguéin antar subjek
(analisis inter subjek). Analisis ini akan membagtlian tiap-tiap subjek guna
melihat persamaan maupun perbedaan gambaran nssitlari seluruh subjek.
Gambaran umum karakteristik subjek dapat dilihaiapabel 4.1.

Tabel 4. 1. Gambaran Umum K arakteristik Subjek

No. Aspek Subjek | Subjek |1 Subjek I11 Subjek 1V
1. Nama * Ida Endah Astuti Aya
2. Usia 26 tahun 23 tahun 20 tahun 21 tahun
3. Domisili Jakarta Jakarta Jakarta Bandung
4. Suku Makasar Jawa Sunda Batak
5. Pendidikan| Lembaga llmu | S1 Universitas Lembaga limu S1 Universitas
Pengetahuan Indonesia Pengetahuan Padjajaran
Islam Arab Fakultas. Islam Arab Fakultas
Ekonomi Kedokteran
6. Tingkat Menengah keatas Menengah keatas Menengah Menengah keatas
Ekonomi kebawah
7. Pekerjaan Ibu Rumah Ibu Rumah Ibu Rumah Mahasiswi
Tangga Tangga Tangga
8. Status Menikah (2002) Menikah (2004) Menika006) Belum menikah
9. Anak ke Anak keempat Keluarga angkat : | Anak pertama dari Pertama dari tiga
dari dari empat Anak kedua dari | tiga bersaudara bersaudara
bersaudara empat bersaudara
Keluarga
kandung :
Anak keempat
dari empat
bersaudara
10. | Waktu 18 mei 2000 2005 2006 2006
mengguna- | (sebelum (sesudah menikah) (sesudah menikah
kan Cadar | menikah)

Keterangan : ( *) bukan sebenarnya
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Tabel 4. 1. Gambaran Umum Karakteristik Subjek (sambungan)

No. Aspek Subjek | Subjek 11 Subjek 111 Subjek 1V
11. Usia 18 tahun 20 tahun 18 tahun 19
mengguna-
kan cadar
12. Lama 8 tahun 3 tahun 2 tahun 2 tahun
mengguna-
kan cadar
13. Hukum Wajib Sunnah Wajib Wajib
Cadar

4.2. AnalisisIntra Subjek
4.2.1. AnalisisIntra Subjek |
4.2.1.1. Gambaran Observasi Subjek |

Pertemuan | : 20 Mei 2008, pukul 14.45 — 16.28id1ah subjek.
Pertemuan Il : 5 Juni 2008, pukul 17.00 - 1&Bfumah subjek.
Pertemuan 11l : 18 Juni 2008, puluk 16.30 — 18&liLtumah subjek.

Pertemuan pertama antara peneliti dengan subjelkuttin di rumah
subjek yang berlokasi di Warung Buncit. Subjek gialgdi rumah kontrakan yang
tidak terlalu besar, bersama suami dan putrinyay ysaat ini berumur 5 tahun.
Ketika Peneliti datang, suasana rumah sangat skaiedakan putri dan suami
subjek sedang pergi. Saat itu subjek menggunakalkbé&erwarna abu-abu yang
berukuran sangat panjang hingga menjulur melewiatjgul dan tangan, rok
berwarna hitam, dan baju lengan pendek yang t@rtokeh panjangnya bergok.
Saat membukakan pintu rumah, subjek menutupi sabagiajahnya dengan
bergok, sehingga hanya nampak sebagian wajah daldaeata. Ketika peneliti
sudah masuk kedalam rumah, tepatnya di ruang tasnbjek membuka
keseluruhan wajahnya.

Subjek adalah perempuan berkulit sawo matang, riertinggi sekitar
160 cm, berbadan ramping dan tidak menggunakannatea Subjek memiliki
wajah yang cantik, dengan tulang pipi yang mengrgototan mata yang tajam,
bulu mata yang lentik dan hidung yang mancung. itkusjahnya terlihat bersih

dan segar.
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Subjek menerima peneliti di ruang tamu subjek yaegukuran kurang
lebih 2 x 2 meter. Di ruang tamu rumah subjek, aped beberapa rak yang
dipenuhi buku-buku Islam dan kamus-kamus sertd#iitab bahasa Arab. Selain
itu terdapat pula meja kerja dan sebuah laptopjeRutan peneliti duduk di
tengah-tengah ruangan dengan beralaskan karpet.

Kesan pertama yang ditangkap oleh peneliti, bahvigek adalah orang
yang cukup tegas dan hati-hati. Di awal proses wawa, subjek menanyakan
tujuan dari penelitian yang dilakukan dan benarabenenyimak kata-kata yang
diutarakan oleh peneliti sambil melontarkan beb&ragertanyaan. Setelah
wawancara berlangsung beberapa menit subjek terémh santai, bahkan
beberapa kali tertawa sambil melontarkan gurauan.

Subjek cukup lancar menjawab pertanyaan yang dikaar peneliti.
Beberapa kali subjek terlihat sedikit kikuk dangirggu oleh suara yang datang
dari luar rumah. Namun setelah wawancara berlamtgbeberapa menit, subjek
terlihat cukup tenang. Subjek senang bercerita &kardupannya. Subjek terlihat
sangat hati-hati dalam memilih kata-kata yang telpltm menjawab pertanyaan.

Subjek cukup ekspresif dalam menceritakan pengalay@a Beberapa
kali subjek tertawa dan tersenyum lebar ketika ragtakan pengalamannya yang
menyenangkan. Ketika menceritakan pengalaman yasrgap membuatnya
marah, wajah subjek terlihat sedikit lebih tegaegghn nada suara yang lebih
tegas dari sebelumnya. Ketika menceritakan pengalamdupnya yang sedih,
nada suara subjek melambat dan matanya berkaca{Racawajahnya terlihat
subjek saat itu berusaha menahan emosinya.

Pertemuan kedua berlangsung di tempat yang samoigekSkali ini
menggunakan rok bermotif kotak-kotak dan bergokjgran berwarna biru
dongker. Sebelum wawancara dimulai, subjek menykeyutkue dan minuman
kepada peneliti. Tidak seperti pertemuan pertarada pertemuan kedua subjek
terlihat lebih santai dan tidak kikuk. Namun daut wajahnya, terlihat bahwa
subjek sedikit letih. Pada pertemuan ini subjek gagak anaknya berkenalan
dengan peneliti.

Pertemuan ketiga juga berlangsung di tempat yangasPada pertemuan

ini subjek sudah terlihat mulai terbiasa dengan ak@mtgan peneliti. Pada
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pertemuan ini subjek terlihat sangat santai daih lekspresif dibandingkan dua
pertemuan sebelumnya. Di akhir wawancara subjetetner dengan anak dan

suami subjek.

4.2.1.2. Gambaran Umum Subjek |

Ida saat ini berusia 26 tahun. Ida lahir dan dibesaoleh kedua orang
tuanya di Makasar. Ida dibesarkan dalam lingkungeloarga yang kental akan
nilai-nilai Islam. lda mengaku bahwa kualitas pearahn agama yang dimiliki
oleh keluarganya terbilang cukup bagus.

Ida adalah anak keempat dari empat bersaudaranédgaku sejak kecil
dirinya dibesarkan seperti anak laki-laki, hal dnkarenakan tidak adanya anak
laki-laki pada keluarga mereka. Bahkan ketika Idasim berada di dalam
kandungan ibunya, kedua orang tua lda menaruh paargang besar bahwa
nantinya yang lahir adalah seorang anak berjemésrke laki-laki.

Ida menempuh pendidikan menengahnya di SekolahavBertgesehatan
(SPK) di Makasar. lda menempuh pendidikan di sékotarsebut untuk
memenuhi keinginan Ayahnya. Ketika masih mengengandidikan di SPK, Ida
mengaku sering disoroti oleh para guru dan temarat@ya karena kerap
melakukan perilaku yang berbeda dengan orang [siisalnya saja dalam
kesehariannya, Ida dan dua orang temannya seringguaakan kaos kaki ketika
beraktivitas. lda dan temannya melakukan hal testsédarena mereka meyakini
bahwa kaki termasuk kedalam aurat perempuan yaads tholeh diperlihatkan
kepada lawan jenis yang bukan muhrim. Ida pun keéidgk mau bersalaman
dengan lawan jenis yang bukan muhrim, karena hedebe&it menurutnya
merupakan suatu perbuatan yang haram untuk dilakuRerilaku ini dianggap
tidak lazim dan sering mendapatkan tentangan degkungan sekolahnya saat
itu.

Ayah Ida meninggal ketika Ida menginjak tingkat iakdh SPK. Peristiwa
kematian ayahnya tersebut, menjadi sebuah titikik bélagi Ida untuk
memperbaiki diri. Setelah lulus dari SPK, lda mé&ngiUjian Masuk Perguruan
Tinggi Negri (UMPTN) namun gagal. Ida kemudian mglékan pendidikannya
ke Sekolah Tinggi Ilmu Agama dan Bahasa Arab (STIBAgkatan pertama dan
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lulus dengan predikat yang memuaskan. Semasa mehepgndidikannya di

STIBA, Ida sering mengikuti kajian-kajian keislamén Universitas Hasanudin
(Unhas) dan memiliki ketertarikan khusus pada beingsbab dan cadar. Saat
itulah mulai timbul keinginan dalam diri Ida untakenggunakan cadar, hingga
pada akhirnya lda resmi menggunakan cadar pada @B 2@00. Semasa
bersekolah di STIBA, Ida juga aktif berorganisasghkan dirinya sempat
menduduki posisi sektretaris senat.

Ida menikah pada usia 20 tahun melalui prda@suf. Dalam proses ini,
seorang perempuan diperkenalkan dengan seseorkiAigkiamelalui seorang
ustadz. Proses perkenalan diawali dengan pertukemamculum vitae antara
kedua belah pihak. Ketika kedua belah pihak sepakfitk meneruskan proses,
maka hal selanjutnya yang harus dilakukan adalakepalan keduanya dengan
masing-masing keluarga. Sampai pada tahapan térgeila kedua belah pihak
sudah memiliki keyakinan untuk menikah maka praskesjutkan dengan proses
melamar pihak perempuan (khitbah). Prasésruf biasanya berlangsung sangat
singkat, mulai dari perkenalan hingga pernikahan.

Ida dan suaminya kemudian pindah ke Jakarta pddant2002. Ida
meneruskan pendidikannya ke Lembaga lImu Pengatalsiaan Arab (LIPIA) di
Jakarta dan aktif di organisasi masyarakat (Orriiéahdah Islamiyah. Saat ini
Ida memiliki satu orang putri dari hasil pernikahga. Karena kesibukkannya
sebagai ibu dan istri, saat ini Ida mengaku suddbktterlalu aktif lagi
berorganisasi. Aktivitas keseharian Ida adalahjaeldi LIPIA serta mengurus

anak dan suaminya.

2.2.1.3. Motif Penggunaan Cadar

Pendidikan Agama yang Kuat dari Keluarga

Ida tumbuh dan berkembang di lingkungan keluargagyanemiliki
pemahaman agama yang cukup baik. Hal ini dikarenakianya pengaruh dari
berkembangnya keyakinan akan ajaran agama Islang yaasih murni di
lingkungan masyarakat Makasar sejak dulu. Ida merayai hal tersebut karena
la memperoleh informasi bahwa daerah Makasar terkndaerah yang disentuh

langsung oleh dakwah Islam selain daerah Bandung.
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"lya emang rata-rata ngerti agamalah...ada sih neiekonya...Di
Makasar itu orangnya masih lumayan. Terus eman@-rata ini ya..
orang aceh yang kiblatnya Indonesia...serambi mekata-rata cuma
kenal dua daerah, sulawesi sama Bandung. Kenapasiu dkental
islamnya”.

Dasar-dasar ajaran agama sudah diterapkan dalanargal Ida sejak dulu.
Meskipun begitu, ketika masih kecil Ida hanya mimasegala sesuatu yang
diperintahkan oleh kedua orang tuanya tanpa memahlasan dibalik perintah

tersebut.

"Saya baru tahu, setelah tarbiyah baru paham ...raa#lgh orangtua
saya mendidik saya dengan tarbiyah islami, sayaildau ternyata dari
sini. Kemarin-kemarin tuh saya disuruh orangtua tutiah nurut aja
tanpa tahu kenapa”.

Pola pendidikan agama yang diterapkan oleh oramdd@ sangat mempengaruhi
kehidupan Ida, terutama dalam hal pergaulan. Id@ratig oleh kedua
orangtuanya untuk dekat dengan laki-laki. Bahkamuse anak di keluarga

tersebut dilarang untuk berpacaran.

“Dulu orangtua ana memang bukan orang yang ikut gaian, tapi
agama mereka bagus. Mereka dapat dari orangtua... sajak kecil
dilarang deket-deket ama cowok. Dari kakak ana ypedama dilarang
pacaran...”

Pengaruh Budaya Siri Masyarakat Makasar

Selain pemahaman agama yang cukup kuat dari keludag masyarakat di
Makasar. Ida juga mengaku sejak kecil la telahnditakan salah satu budaya
masyarakat Makasar, yaitu budaya siri. Budaya &lalah budaya malu untuk
berdekatan dengan lawan jenis yang bukan muhrigha. miengaku dirinya yang
telah terbiasa dengan budaya Siri, kerap meras Kiketika harus berinteraksi

dengan laki-laki.

“Lebih ke malunya. Kita kan punya adat siri ya ...Sisiri itu artinya
malu, jadi kita punya adat malu. Itu hal-hal kaygiku tuh malu banget”.
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“.... lya ngerasanya karena gak boleh dekatin lakildan laki-laki satu-
satunya bapak. Jadi interaksi sama laki-laki tukikaladi kalo sama laki-
laki tuh kaku”.

Merasa ‘digoda’ Melakukan Perbuatan yang Dilarang

Semenjak mengenyam pendidikan dari SD hingga Tsgahwida kerap
disukai oleh banyak laki-laki. Ida mengaku merasak nyaman dengan hal
tersebut. Ida cenderung mengambil sikap untuk ménkarena la merasa malu
untuk berdekatan dengan laki-laki. Ida mengakuiwaalrasa malu tersebut
dikarenakan pendidikan agama dan budaya Siri yatgh tditanamkan pada
dirinya sejak kecil.

“Dari ana SD tuh cukup..cukup yang ada. Di setisgkadah yang ana
masukin tuh suka ada begitu-begitunya. Begitu-beguth maksudnya
punya keinginan sama... Dan rata-rata caranya gigeliatin dari ana SD
loh. Ana heran juga...”

“‘Karena emang dasarnya pemalu sih, emang dari didikrangtua...”.

Meski begitu dari sekian banyak laki-laki yang medaya, Ida
mengakui bahwa pernah ada satu laki-laki yang gudarkesan di hati Ida. Ida
dan laki-laki tersebut sebenarnya saling menyukiai sama lain, namun Ida tidak
berani untuk mengakui hal tersebut. Ida merasayapg la rasakan merupakan
hal yang terlarang bagi dirinya.

"lya tapi ga terlalu (suka). Gak terlalu dan gakaon Eee,, sebenarnya
cukup membekas sih.. nanyanya jangan itu dong”.

“kalo ke laki-laki harus jaga jarak, jadi kalo adgitu-gituan tuh rasanya.
lya ngerasanya karena gak boleh dekatin laki-laki”.

Kisah mereka pun tidak berjalan lama karena Ida jmerasa tidak akan
mendapatkan persetujuan dari pihak keluarganya yaagjh memandang tabu
hubungan dekat dengan lawan jenis. Hingga saatlaki-laki tersebut masih
kerap kali melintas di depan rumah Ida di Makagargain harapan dapat bertemu
dengan Ida.
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"Ana pernah si. Pernah dan waktu itu SD. Eee... autagak ngeh, jadi
dia itu disukain sama temen-temen. Pinter... danlaegjfat yang positif
melekat sama dia. Ana gak tau dulu kan di adudukiepan, ana di
belakang. Nah dia sering ngeliatin ke bangku anaisufih nulis-nulis
surat. Dia pernah nyoba ke rumah ana. Tapi waktiyiang nerima bapak
ana. Wahidahnya ada? Gak...gak ada “.

“Sampe akhirnya ana nikah, kakak ana ga baca, kakak kan tau, ana

juga heran sih kenapa waktu itu tiba-tiba langsutapet berita itu. Eh,
tadi si itu lewat depan rumah kok, ee, siapa, kayaknyari kamu deh”.

Mengikuti Kajian-Kajian Keislaman

Ketika mengenyam pendidikan di SPK, Ida telah manggan jilbab dan
memiliki keyakinan akan syariat menutup aurat sedab pergaulan dengan
lawan jenis dalam Islam. Ida kerap mengikuti kakanan keislaman bersama
kakak perempuan temannya. lda termasuk orang yaranibuntuk memegang
teguh prinsip yang diyakininya benar. Ida tak segggan menunjukkan kepada
orang lain prinsip-prinsipnya tersebut, walaupumghungan sekitarnya

menentang.

“Emang dari awal sih kita masuk SPK dibilangnyasang jilbab tu,
jJangan gak mau sentuhan sama laki-laki. Jangan, mgau sentuh
pasiennya atau gimana. Saya pernah di tes samakkiagkas, dipanggil
sendiri, sini, salaman sama saya. Nah saya ga mau.’

"Saya dari SPK juga, di kelas 2 kelas 3 kita udpbke kaos kaki
walaupun orang-orang merasa aneh, tapi, biarin |[&8empet juga sih kita,
di kelas, di sekolah ada, disorotin kan, saya aipertiga tu disorotin
sama, istilahnya mungkin terlalu Ekstrim .

Kematian Ayah sebagai Titik Balik

Seiring berjalannya waktu, Ayah Ida meninggal durkatika la
menginjak tingkat tiga di SPK. Ida sempat terpuketika ayahnya meninggal
dunia. Semenjak kecil Ida mengaku sangat dimanjdledrkan lda adalah anak
yang paling disayang oleh sang Ayah, la menyesainbedapat membalas
kebaikan Ayahnya tersebut dengan melakukan sudtyalmg berarti. Peristiwva
tersebut menjadi sebuah titik balik dalam kehidujpgan untuk menjalani hidup
dengan lebih baik. Saat itu Ida bertekad untuk nezbski hidupnya, berbakti
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kepada Ibunya sebagai satu-satunya orang tua yasghmla miliki itu serta

menjaga hama baik keluarganya.

“Eee..di kelas tiga itu bapak saya meninggal. Ddinsitu saya, kayaknya,
saya bukan bersyukur atas kematian bapak sayaaénggman, dari situ
saya mulai dapet hidayah. Saya mulai, ayo dongusdridupnya! Jangan
main-main, gitu...”.

“Kalo mau jujur, ana tuh paling disayang sama B&paaling disayang
dan saya sangat terbiasa dengan hal itu. Setelgtabaaya meninggal
kan. Sayangnya kenapa gak saya berikan rasa sayangntuk sesuatu
yang lebih baik saya mikir saya punya satu orangtifau. Ini yang gak
boleh di sia-siain. Saya punya kakak perempuan aerBaya pengen
berbuat lebih baik lah. Pengen jaga hama baik kejaa

Ida mulai berusaha menerapkan ilmu yang didapatka dari kajian-
kajian keislaman yang la ikuti. Namun Ida menga&tak merasa kesulitan dalam

menjalankannya, dikarenakan keyakinannya saatang\banyak bertentangan
dengan peraturan-peraturan yang terdapat di SPK.

“Alnamdulillah sih. Dan, ee, apa namanya, di, kB®K kan agak ini ya,
ketat peraturannya. Jadi pake rok juga dilarangrddea kita disana pake
celana. Kita, depkes sih ya, punya pemerintah,.jadiibabnya juga
pendek banget,”

Tertarik Pada Akhlak dan Perilaku Perempuan Bercada

Ida mengenal cadar pertama kali melalui kakak ppuam teman dekat
Ida yang menggunakan cadar. Dari sana Ida terd#ak akhlak dan perilaku dari

perempuan bercadar, yang menurutnya terlihat sdgamnggun.

"Terus, saya berteman, di kelas tiga, e, bukandarj kelas 1 SPK pun,
ee.. saya punya temen yang kakanya bercadar, iya. Kdi sering
interaksi sama kakaknya, terus, terpesona aja.,Jadiok, akhwat cadar,
kayaknya anggun-anggun ya, cara ngomongnya jugyanablah, sopan-
sopan, ibaratnya, da’'wah bil hikmah-nya, apa, magii{".

Merasa Laki-Laki Memiliki Keinginan Seksual Padaibya

Di kesempatan lain, Ida mengaku bahwa dirinya terokeh pengalaman

yang la rasakan dan temui dilapangan. Ketika setlargpa di tempat umum, Ida
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kerap kali dipandangi oleh laki-laki dan hal tergeimembuatnya merasa sangat
tidak nyaman. Selain itu lda juga sering melih&i-laki memandang seorang
perempuan dengan pandangan yang melecehkan. Meldarutetika laki-laki
memandang perempuan, laki-laki mampu membayangibkhah yang menjurus

kepada perbuatan seksual.

“Kalo, pertamanya, itu malu. lya malu. Malu karentdak nyaman,
dilihat oleh laki-laki. Sangat tidak nyaman, kaygérkayak mau dimakan,
kayak dipelototin...”

"Yah malu aja, gak nyaman. Tau sendiri kan lakitlauh kalo liat
perempuan, dia gak hanya melihat apa yang nampa&..hisa
membayangkan yang lain. Makanya kenapa banyakdiehjal-hal yang
tidak diinginkan... ”

Mendalami Syariat Cadar Melalui Kajian Keislaman

Sejak saat itu Ida kerap mengkuti seminar maupalogtdialog muslimah
yang kerap diselenggarakan oleh Unhas yang membaasg jilbab dan cadar.
Seminar-seminar maupun dialog-dialog tersebut gemendatangkan ustadz-
ustadz yang berasal dari Madinah. lda mengaku $aegeesan dengan cara
penyampaian ustadz-ustadz tersebut dalam menjelagi@yaimana Islam

memandang perempuan.

“Kemudian dari situ juga sering ikut-ikut, apa nanya tu, di Unhas kan,
banyak akhwat cadar kan di Unhas, mereka seringgagakan dialog

muslimah, polemik jilbab dan cadar, lah, gitu. Dtussaya semakin, ugh,
besar, keinginan, karena kenapa, di situ, eh, dhetulan yang mengisi
adalah ustadz-ustadz yang memang dari, lulusan Naddi ya, dan

mereka sangat paham, dan cara menyampaikannya joggus. Dulu

saya sebenarnya sangat tertarik jadi seperti itu. ”

Ida meyakini bahwa menurut agama Islam, perempeakatusdiikuti oleh
fitnah dan tubuh perempuan tampak indah bagi kli#arena selalu dihiasi oleh
syetan. Dalam hal ini, wajah merupakan sumber Hitterbesar bagi seorang
perempuan. lda juga terinspirasi dari kisah paraN&ebi Muhammad s.a.w, yang

memiliki ketaatan penuh dalam menjalankan syagataa.
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Motif Penggunaan Cadar Sebagai Simbol Meninggalesenangan Duniawi

Akhirnya pada tahun 2000, Ida memutuskan untuk mengkan cadar.
Walaupun saat itu tidak semua orang mau meneripatisan yang la ambil, Ida
tetap teguh menjalankan keyakinannya hingga saat in

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan baiotih bercadar pada
diri Ida sebenarnya dipicu oleh pengalaman pribada yang kurang
menyenangkan dengan lawan jenis. Dalam hal iniahvégla yang cantik kerap
kali secara tidak sengaja menarik perhatian ldkistang berada disekitarnya. Hal
tersebut membuatnya merasa sangat tidak nyamaaredékan dirinya kerap
‘digoda’ untuk melakukan hal-hal yang bertentangimgan pendidikan dan
budaya yang selama ini ditanamkan oleh keluarganya.

Pada kondisi tersebut, Ida menemukan sebuah s@seknpuan bercadar
yang membuatnya kagum dan pada akhirnya la berusamaari lebih dalam
tentang syariat tersebut. Kematian ayahnya semakineguhkan dirinya untuk
memperbaiki dirinya. Ida sangat tergugah dengaiggembaran yang diutarakan
oleh para ustad dari madinah yang mengibaratkaeng®ran seperti kura-kura
yang selalu membawa rumahnya kemana-mana. lda aneaasan dengan
penggunaan cadar dan menemukan cadar sebagai selusiratas permasalahan
yang la hadapi selama ini. Dengan cadar dirinylaridar dari menarik perhatian
lawan jenis dan terhindar dari perasaan bersalahnddakukan perbuatan yang
terlarang. Dalam hal ini sesuai dengan yang diupkga oleh Prasetyo (2007),
bahwa motif penggunaan cadar pada diri Ida lebtardnakan simbol pada diri

Ida untuk meninggalkan kesenangan duniawi.

4.2.1.4. Gambaran Konflik Internal
a). Seksualitas Perempuan Dewasa Muda

Kehilangan Teman Dekat Setelah Bercadar

Ketika masih mengenyam pendidikan di SPK Ida mémtiiga orang
teman dekat, dimana salah seorang diantaranya hadald-laki. Semasa
bersekolah dulu mereka berdua memiliki hubungarg ysangat dekat. Sahabat
laki-lakinya tersebut kerap meminta pertimbangampakia lda ketika sedang

menghadapi suatu permasalahan. lda sudah mengayggaeperti saudara
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sendiri. Bahkan ketika mereka masih tinggal di msrayang disediakan untuk
para murid SPK, teman dekatnya tersebut kerap nemgiakamar lda untuk
sekedar berbincang atau meminta bantuan. Hal isuasedengan pendapat
Erikson (dalam Williams 19996) bahwa individu yabgrada pada periode
dewasa muda mulai membuat komitmen hubungan desrgag lain.
Namun Ida mengakui, setelah menggunakan cadar pabhumereka

berubah dan mulai menjauh. Sahabatnya tersebusanbedawa Ida telah berubah
dan la merasa telah kehilangan seorang sahabat.

“Setelah pake cadar kan, otomatis, It Itu, kelar sih, udah, kelar
sekolah waktu itu. Cuman dia sempet ketemu, dam€meiiagatakan, ‘kok
dia sekarang, dia begitu?’ saya denger itu dari ¢emSaya bener-bener
kehilangan ...”

Ida sengaja menjauhkan diri dari sahabatnya tetsetikarenakan
keyakinannya akan keharusan bagi seorang muslimiatk smengurangi interaksi
dengan lawan jenis yang bukan muhrim. Ida mengatak tterlalu merasa
terganggu dengan hal tersebut. Hal ini dikarenakemurut Ida, teman laki-
lakinya tersebut memang memiliki ketergantunganapddinya namun tidak
sebaliknya. Berbeda dengan yang diungkapkan olétsdsr (dalam Williams,
1995) bahwa hubungan yang tidak berhasil dapat maméeseorang merasa
terisolasi dari lingkungannya, dalam hal ini Idampai untuk mengkompensasi
kebutuhan tersebut dengan aktif dalam kegiatanndak@munitas maupun
kampusnya.

Menggunakan Busana Yang ‘Tidak Berani’

Dalam kesehariannya, Ida cenderung menggunakarpaajang, jilbab
berwarna gelap yang menjulur panjang, dan tentuca@ar yang menutup
sebagaian wajahnya. Ida juga kerap menggunakan yausg berwarna terang,
namun hal itu la lakukan karena kaos yang la gumaddean tertutup oleh
jubahnya yang berwarna gelap. Warna gelap yang ldagunakan Ida adalah
warna hitam, biru, dan hijau. Sedangkan warna g@aterang yang biasa la
gunakan adalah warna coklat. Menurut Ida pakaiawdrea coklat yang la miliki

tergolong pakaian yang cukup berani, hal ini dikal@n warna coklat tergolong
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warna yang cukup terang sehingga dikhawatirkamtdayenarik perhatian lawan

jenis.

"Standar, item, biru, coklat, itu coklat tu warnaang paling berani yang
saya punya. Coklatnya yang agak terang sih bukddataelap. Kalau

saya bilang nih, ini, berani banget nih, pake wamsggini. Saya cuman,
kalau baju sih, jubah yang saya punya tu cumani2 kit banget ya.

ljo, item *.

“Sebenarnya modelnya gak menarik banget, tapi wayaaana bilang
sedikit berani. Yah orang sampe noleh...”

Menarik Perhatian Lawan Jenis Dengan Cadar

Dengan pilihan gaya busana Ida saat ini, la menubka yang berbeda
dalam menarik perhatian lawan jenis. Tidak sepgetempuan pada umumnya
yang menarik perhatian laki-laki dengan menggunakake updan pakaian mini,
Ida melakukan hal yang sama namun dengan pilihgartzuyang berbeda. Ida
memandang bahwa laki-laki di Makasar lebih mengladrndan menyukai

perempuan yang tertutup.

“Di Makasar itu kalo orang pake pakaian mini, inemaja Iho..cowok
malah yang ngeliat itu yang di depannya cewek rak.m dia liat terus
dia ketawain dengan pandangan yang sinis gitu....aBle@h biasanya
disuit-siutin. Jadi disana tuh masih apaan tuh “.

“Mereka tu lebih hormat dan lebih senang melihatmmy yang tertutup
ketimbang yang terbuka...”

Selain itu dengan cadar yang Ida gunakan, ldarasewdak langsung
menarik perhatian sebagian laki-laki.Dalam halda menarik perhatian laki-laki

yang memahami tentang syariat cadar yang la kenakan

“Standar deh ...akhwat itu cita-cita dapat ikhwan. ga& orang yang
ngerti, ngerti cadar bagaimana. Pokoknya ngertir§ya

Tidak Khawatir Penggunaan Cadar Akan Menghalandpldo

Ida mengaku ketika belum menikah dahulu, dirinydaki memiliki
kekhawatiran dalam mendapatkan jodoh, sebagaimang gikhawatirkan oleh

pihak keluarga. Ida hanya menyerahkan semuanyalkepliéah.
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“Pokoknya yang ana pikir saat itu cuma ana samaalll Kalo kita
tawakal rejeki bisa datang dari mana aja. Ah...udala gang ngatur ini.
Yang penting kita udah usaha. Ana sendiri udah tiaktinya. Buktinya
dapat orang LIPIA”.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh HyaeRizsenberg (1976),
bahwa perempuan yang berada pada tahap dewasa sepedi Ida memiliki
kebutuhan akan seksualitas yang mendalam. Dalamihabutuhan Ida tersebut
tidak akan terpenuhi bila la tidak mampu untuk ngn@erhatian lawan jenisnya.
Dalam hal ini perilaku yang dilakukan oleh Ida untaenarik perhatian laki-laki

adalah dengan menggunakan cadar.

b). Pengembangan Karir dan Pendidikan
Enggan Mempelajari Ilmu yang Tidak Islami

Ditengah kesibukkannya sebagai ibu rumah tangga, isa Ida tengah
mengenyam pendidikannya di LIPIA. Ida memiliki k&éaeikan pada psikologi
anak, la kerap membaca buku-buku psikologi anagkekiawati Istadi dan Rose
Mini. Sebenarnya sejak SMP Ida memiliki keinginamg kuat untuk mendalami
ilmu Psikologi, namun dikarenakan sebagian bes&rarsi ilmu Psikologi
berasal dari barat dan tidak Islami Ida meredamdieannya tersebut.

‘Dari dulu sih sebenrnya sama psikologi seneng, @uselama ini
referensinya, yang dulu ya, waktu masih, ee, SMija sbacanya
referensinya semua dari Barat, ah, nggak ah, ganhs!’.

Keinginan Mendalami lImu Syariah

Saat ini Ida tengah menginjak tingkat akhir di IAPI Setelah
pendidikannya di LIPIA berakhir, Ida memutuskan uknt melanjutkan
pendidikannya ke tingkat pendidikan S1 syariahl&IA. Ida memiliki keinginan
untuk mendalami ilmu syariah terlebih dahulu baeujénis ilmu yang lain. Ida
tidak berani untuk mendalami ilmu lain sebelum nmndasar agama yang kuat
dalam mempelajari ilmu tersebut. Karena Ida memilikijuan untuk
mengembalikkan pemahaman-pemahaman yang menyingaangmu dunia ke

pemahaman yang sesuai dengan syariat agama.
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" Jadi harus ada..memang dari diri kita juga haragda mabda yang kuat
sebelum kita masuk ke situ karena kalo gak kita pgeng
terpengaruh..gitu”.

“Kalo untuk kesitu kan kita harus punya keahlian diia bidang. Kita
membalik pemahaman awal ke pemahaman syar’i”.

Peluang Dakwah Lebih Besar Dengan IImu Syariah

Ida melihat kelak dengan ilmu syariah yang dimjlila akan memiliki
kesempatan lapangan pekerjaan yang lebih luasjulgia melihatnya sebagai
peluang berdakwah yang lebih besar karena lebilydkaimu yang bisa la
berikan. Ida memiliki keinginan untuk menyebarkbmu syariah yang la miliki
kepada orang-orang yang berada di luar komunitasag ini., terutama di
lingkungan-lingkungan yang menurutnya masih mar&ana penyimpangan
terhadap pemahaman agama.

“Syariah lapangan pekerjaan lebih luas. llmu ledidanyak yang bisa
diberikan. Ana justru ingin ke tempat lain, kaléekdi komunitas kita aja.
Orang lain gak tau kita kayak apa *“.

Sistem Pendidikan yang Tidak Sesuai Syariah sel8®#@iah Tantangan

Suatu saat nanti Ida juga memiliki keinginan untugnjadi seorang yang
ahli dalam suatu bidang. Ida tidak merasa berké&derketika pada akhirnya la
harus menjalani pendidikan di luar LIPIA, yang mkimgmasih belum sesuai
dengan syariat-syariat Islam. Menurutnya hal terselmerupakan sebuah

tantangan tersendiri dan ladang amal baginya dalanuntut ilmu.

"Soalnya kalo ngelihat akhwat-akhwat kan juga..dagin mereka bisa
bertahan walau kondisinya kayak gitu. Jadi, justsemakin besar
tantangannya pahalanya semakin besar”.

Motif Bekerja Aspek Peran Istri dan Ibu

Saat ini subjek senang mengajar tahsin dan meng@gan-kajian
keiskaman. Ida saat ini tidak memiliki cita-citaofesi yang matang. Rencana
usaha profesi yang akan dilakukan oleh Ida lebdiarénakan keinginan Ida untuk

ikut menghasilkan uang bagi keluarga.
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“Kemudian kalo kerjanya, ana ga tau cuman ana pengeengen juga
menghasilkan. Ana pengen nyoba, nyambi apa gityakkaikin kue atau
apa, gitu”.

Namun hal tersebut bukan dikarenakan adanya tumtlda pihak suami
atau kebutuhan ekonomi yang mendesak. Keinginanurdak bekerja lebih
dikarenakan adanya perasaan bangga pada diri Idka kla mampu untuk
menghasilkan uang sendiri. Dalam hal ini sesuagdernyang diungkapkan oleh
Hoffman (dalam Williams, 1996), maka keinginan Idatuk bekerja lebih
dikarenakan aspek peran istri dan ibu rumah tgngaiéu dimana perempuan
memutuskan untuk bekerja keluar rumah lebih dikaken peran ibu rumah
tangga yang belakangan kurang mendapatkan pengimadjanasyarakat. Peran
ibu rumah tangga tidak menghasilkan gaji, dan tidakmbutuhkan pelatihan
khusus untuk melakukannya. Berbeda halnya ketikeekerja di luar rumah. la
tidak hanya akan mendapatkan gaji, namun jugaipeedan penghargaan dari

masyarakat.

“Suami itu gak selamanya ada di sisi kita. Setelalami pergi mau
kemana? Suami sih bilang, kamu tuh gak usah kerjasaya bilang
kenapa gak”.

“Yah bangga aja gitu bisa menghasilkan sendiri. Kagda orang yang
hanya memanfaatkan apa yang ada sama orang yangatidia usaha.”.

Ida memilih profesi yang dapat la lakukan di rumakkaligus
menghasilkan. Hal ini dikarenakan dengan memiliaf@si di rumah, la dapat
mengatur usahanya sesuai kehendaknya. Selainaittndédasa pekerjaan kantoran

belum dapat menerima komunitas perempuan bercatlagai pekerja.

"Masuk kantoran gitu? Kalo mereka bisa dengan aumanya saya, gak

papa.”.

Dari sini dapat terlihat, bahwa Ida sebenarnyaningiegembangkan
karirnya, namun saat ini belum memungkinkan bagingyauk membuka usaha
rumah tangga yang terpusat di rumah yang pastikga menghabiskan seluruh

tenaga dan waktunya. Hal ini dikarenakan lda masilus membagi waktunya
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untuk mengurus anaknya, disisi lain pilihan untekdxja di perusahaan dengan
waktu yang lebih luang masih terasa sulit dikaranagebagian besar perusahaan
belum mau menerima keberadaan mereka. Hingga siakeinginan-keinginan
tersebut masih sebatas harapan. Hingga saat inidaubelum melakukan usaha

apapun untuk mewujudkan hal tersebut.

4.2.1.5. Gambaran Konflik Eksternal

Pengaruh Komunikasi terhadap Reaksi Masyarakat

Persepsi sosial yang terbentuk sangat tergantupgdke komunikasi.
Persepsi orang terhadap orang lain sangat tergampada komunikasi yang
terjadi antara keduanya Sarwono (2002). lda merikdapaperlakuan yang
berbeda di tempat yang berbeda. Ketika la beradendpat yang masih jarang
keberadaan perempuan bercadar maka la akan mekalapaerlakuan yang
negatif. Hal ini terjadi dikarenakan belum terjakbnmunikasi yang baik antara
Ida atau perempuan bercadar yang lain dengan naksyadaerah tersebut.
Persepsi sosial yang sering Ida dapatkan adalalwvabgperempuan bercadar

cenderung eksklusif dan merupakan bagian daaraesat atau teroris.

“Kalau Jakarta waktu itu saya datang tahuf02, itu cadar masih ini
banget, sedikit banget. Jadi, celaan-celaan yate dapet tuh, udah biasa
sebenernya..kayak dibilangin ninja, atau apa, apa, gitu, udah biasa”.

“Sekalian juga da’'wah kan sama mereka, dan biareka sad, ee, apa,
paham, bahwa jama’ah yang saya berada di dalamnlygbnkan jamaah
sesat...”

“...tapi kalo perkataan-perkataan sih udah biasa. Ydibgangin, teroris

lah, apa lah, ah, udah biasa...”

Lain halnya ketika Ida berada di daerah yang sudktab dengan
pemandangan perempuan bercadar atau lingkunganarsekimahnya. Ida
berusaha untuk menjalin komunikasi dengan mere&hingga persepsi sosial
yang terbentuk cenderung positif, yaitu bahwa perean bercadar tidak

eksklusif.

"Justru, saya menggunakan, di, tempat yang saga, awaktu itu,
ngontrak ya, itu kesempatan saya untuk ngeliataglac tuh ga eksklusif.
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Jadi saya berusaha untuk sosialisasi ama yang laggbrol ama yang
lain, jadi mereka tau, oh ternyata, bisa juga gokih, cadar. Ga
semuanya lurus ternyata (tertawa). lya, ada jugag/du... ”

Persepsi yang terbentuk juga sangat dipengaruli kdéenunikasi non
lisan yang dilakukan oleh Ida. Ketika berada dirdaeyang jarang Ida kunjungi,
persepsi sosial yang terbentuk cenderung negaafeiakan tidak tertangkapnya
atribut dari perilaku lda oleh masyarakat akibatmkaikasi non lisan yang
terhambat.

"Dibawa ini aja, ga dibawa serius sih.kalo di, arg-orang, kalo orang
dewasanya sih, udah, biar aja. Karna, mau senyuga juereka ga ngerti
kita senyum, ga keliatan. Udahlah, ga usah di ini”

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarw@d92), bahwa
komunikasi non lisan jauh lebih diutamakan dari karkasi lisan dalam persepsi
sosial. Hal ini dikarenakan, melalui komunikasi n@an seseorang tidak hanya
sekedar menerima informasi namun juga dapat mesakakibusi dari informasi
yang didapat. Ketika Ida dapat memberikan komumikasn lisan dengan
tersenyum dan ditangkap oleh orang lain maka arilyang tertangkap dan
persepsi yang terbentuk akan lebih positif dibagkim sebelumnya.

Dianggap Kelompok Teroris dan Aliran Sesat

Persepsi sosial yang terbentuk pada diri lda yaegggunakan cadar
adalah bahwa lda termasuk dalam kelompok teronsatiean sesat. Dalam hal ini
telah terjadi sebuah Prasangk@rgjudice terhadap Ida yang diberikan oleh
sebagian masyarakat yang tidak mengenal Ida delog&n Sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Baron & Byrne (1994) prasangkaetent timbul dikarenakan
adanya asumsi keanggotaan lda pada kelompok tertaiam hal ini teroris
ataupun aliran sesat. Masyarakat melakukan asagagjan informasi-informasi
terorisme saat itu yang kerap menampilkan soscénpenan bercadar di belakang
pelaku teroris serta aliran sesat yang cenderumgpita‘berbeda’ dengan

masyarakat yang lain.
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Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarw@d92), bahwa
terkadang stereotipi yang diberikan oleh masyaraksuai dengan kenyataan,
namun masyarakat cenderung melakukan generalisasimeemukul rata yang
sebagian pada keseluruhan.

Hasil akhir dari prasangka ini sesuai yang diungkapoleh Myers
(1996), yaitu timbulnya diskriminasi terhadap Idgperti mendapatkan cercaan,

diejek masyarakat, maupun kerap dipandang den¢mpatayang aneh.

4.2.1.6. Gambaran Resiliens
a). Regulasi Emosi

Saat menggunakan cadar, lda kerap apatdeaksi atas cadar yang la
gunakan. Reaksi yang Ida terima pun bermacam-macanaj dari reaksi yang
biasa-biasa saja hingga cercaan, maupun sikap ¢taangang memandangnya
aneh. Dari reaksi-reaksi yang la terima, pada amalida merasa sakit hati,
namun hal tersebut tidak la hiraukan dan semakimaldda menjadi semakin
terbiasa dengan hal tersebut. Hal ini sesuai dekgamampuan regulasi emosi
yang diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (2002)ada seorang individu yang
memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik, mamnpuwk tetap tenang dalam
situasi yang menekan. Ida mengaku setiap kondidiamdah sulit la kerap

melakukan sholastikhorohdan mengharap pertolongan Allah.

“Cuma, saya, saya ga terlalu, ini ya, ga terlalurhagiin, ga terlalu
diambil hati. Jadi, biarin aja, cuekin gitu kan”.

Berbeda dengan reaksi yang datang dari pihak igduéaat Ida terus
bersikeras untuk menggunakan cadar, pihak keluarg@mutuskan untuk tidak
memberikannya uang saku. Saat itu lda merasa t@suhamun la mengambil
jalan keluar dengan berdiam diri di rumah dan bedte Ida melihat kondisi ini
sebagai permasalahan yang membutuhkan sebuah solusi

“Pada saat itu ? Eee, masalah, yangubugolusi”

Ida memfokuskan dirinya dengan jalan keluar g@snasalahnnya. Ida

memilih untuk menyelesaikan permasalahan dari pikedikarga, karena keluarga
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bagi Ida sangat penting. Ida mencoba untuk mengdlsanteman-temannya yang
bercadar untuk melakukan pendekatan kepada iblaigasengaja mendatangkan
teman-temannya yang sudah berkeluarga dan bekeng@k menghapuskan
kekhawatiran orang tuanya selama ini akan kesujadoh dan pekerjaan yang

akan la hadapi akibat menggunakan cadar.

“He em. Terus saya, ee, untuk mengikis juga apayyselama ini orang
tua saya pahami, kok, cadar ga bisa nikah, Kkerjalit.suSaya
mendatangkan mereka temen-temen saya yang caddghimmi, temen
saya, cadar, tapi kedokteran juga. Temen saya, uddlah, ini udah
nikah, ini udah kerja”.

Ida lebih memilih untuk mengungkapkan perasaankgpada orang
terdekat yang telah mengenal dirinya dengan bd&kcenderung memendam apa
yang la rasakan. lda kerap menyalurkan perasaamglalui tulisan. Hal ini
dikarenakan la takut melakukan kesalahan dalam wvmgkgpkan perasaannya

pada orang lain melalui kata-kata secara langsung.

“Tapi emang pada dasarnya, eee, saya tuh ga gamptarbuka
sebenernya. Kalau untuk hal-hal yang sangat, pgnbanget tu, saya
nggak, lebih mending, di buku. Daripada harus ngogi@ama orang
karna, saya ga jamin ".

b). Pengendalian Impuls

Setelah menggunakan cadar, Ida mengalami perulzdda dirinya. Ida
merasa lebih dapat mengendalikan dirinya untukusgripang tidak seharusnya la
lakukan. Ida menggunakan cadar sebagai ‘tameng’'diagya, sebuah pengingat
dan penjaga dirinya dari berbuat dosa. Misalnya,sdengan cadar yang
digunakan Ida merasa lebih mudah untuk menundukkadangan dari melihat

lawan jenis yang bukan muhrim.

"Perubahan banget. Jadi, ee, kalau asayau aneh-aneh tuh, udah
ngerasa tuh, ni tameng, nih, o iya, sekarang udgfjak, sekarang udah
akhwat. Gitu. Jadi. Udah, alhamdulillah jadi pengat”
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"...misalnya, tentang ghadul bashar ya, menundukkandangan. Itu
setelah pake cadar jadi, o iyah, salah nih ”.

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, Ida atfediéngan suaminya
melalu proseda’aruf yang direncanakan oleh pimpinan yayasan. lda raénik
dikarenakan keinginannya untuk menyempurnakan ag8amt itu, lda mengaku
belum memiliki rencana dan mempersiapkan diri unto&nikah. lda masih

menikmati berbagai aktivitasnya di STIBA.

"Nggak sih. Kalo saya lebih cenderung kepada, @®e, saya cukup, ee,

termotivasi dengan ceramah-ceramah ustad tentangitawashalehah.

Karna, keshalehan seorang wanita tu, justru difatelah dia menikah.”.
Sebagai hasil dari penjagaan tersebut, sejak meafign cadar Ida merasa

ibadah yang dilakukan terasa lebih nikmat.

“Ya otomatis kan itu, ladanng berbuat dosanya, kkdiDan semakin
sedikit ladang berbuat dosanya, itu semakin besaikiatan beribadah
itu dirasakan...”

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnyayabglda kondisi-
kondisi yang sulit lda mengaku sering menulis untakenumpahkan
perasaaannya. Media tulisan juga menjadi pilihaa lohtuk berkomunikasi
dengan seseorang bila la khawatir akan melakuksaldean dalam berkata-kata.
Dalam hal ini Ida merasa lebih dapat mengendalg@mubahan emosi yang la
rasakan dan mengkomunikasikannya dengan cara ghitggdositif.

“Karna saya ga mampu ngungkapin dengan kata-kaaai Jewat tulisan
aja. Mungkin lebih sopan kali ya bahasanya...”

c). Optimisme

Semenjak Ida memutuskan untuk menggunakan cadar, nhdlai
mengalami masa-masa yang sulit. Ketika mendaptdrigan dari pihak keluarga,
Ida menggantungkan semuanya kepada Allah. Ida ybkimva Allah akan
menolongnya, dan suatu saat Allah akan membukathatlan Kakaknya untuk
menerima cadar yang la gunakan Hal ini menunjukkahwa kemampuan

optimis Ida berkembang dengan baik pada situaselbert. Sesuai dengan yang
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diungkapkan oleh Peterson dan Chang (dalam Sieb@@5), bahwa individu
yang optimis percaya bahwa situasi yang sulit ssaat akan berubah menjadi
situasi yang lebih baik.

Ida melakukan usaha-usaha atas harapan akan syamgilebih baik
tersebut. Perlahan Ida berusaha untuk merubahydinmenjadi seorang pribadi
yang lebih rajin. Ida juga kerap mendatangkan tetearannya untuk
bersilaturahim dengan keluarganya, dengan harapapatd menghapus
kekhawatiran-kekhawatiran yang ada selama ini.iseta Ida juga membina
hubungan baik dengan masyarakat sekitar tempajgaigya untuk menampilkan
citra yang tidak eksklusif. Dalam hal ini Ida teladelakukanRealistic Optimism
yaitu sebuah kepercayaan akan terwujudnya masa deyey lebih baik dengan
diiringi segala usaha untuk mewujudkan hal ters@Ratvich & Shatte, 2002).

” Sebenernya, saya mencoba memperbaiki diri, merkemutada mereka

bahwa, saya tarbiyah, ada hasilnya. Kalo mungkigasdulu orangnya

ngga, nggak alim. Pekerjaan rumah juga ga selalgake Tapi saya

menunjukkan pada mereka, saya berubah nih... *

Dalam aspek karir dan pendidikan, Ida memiliki para dan cita-cita
untuk melanjutkan pendidikan dan karirnya saat iSebagaimana telah
dipaparkan diatas, Ida memiliki prestasi yang laik keinginan yang kuat untuk
mendalami ilmu syariah. Ida pun memiliki keinginamuk dapat menajdi seorang
ahli di suatu bidang, sehingga la mampu mengendralgemahaman ilmu yang
ada menjadi pemahaman yang sesuai dengan syaaiabatda memiliki cita-cita
untuk menjadi pengajar maupun mendirikan sebuathaugsamah tangga di
rumahnya. Saat ini dirinya masih disibukkan dengarencanaan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Dalam hal ini, Ida optimis harapannya akan karin g@ndidikan dapat
terwujud. Dalam hal ini kemampuan optimis Ida barkang dengan baik pada
situasi harapan atas penerimaan masyarakat terltadapnya, maupun terhadap

masa depan pendidikan dan karirnya.
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d). Self Efficacy

Dalam menghadapi permasalahan yang la hadapi tg@dw@entangan atas
cadar yang la kenakan, Ida sangat yakin la dapaemekan jalan keluar atas
permasalahannya. Ida  mempersiapkan langkah-langkaknyelesaian
permasalahan dan pendekatan secara perlahan. Btaimissubjek telah berhasil
mencapai hasil yang la inginkan untuk penerimahakpkeluarga atas cadar yang
la gunakan. Bahkan salah seorang kakak perempaaskidrnya mengikuti jejak
Ida untuk menggunakan cadar.

Ida terbiasa untuk mengambil peran sebagai pemimfi@menjak
mengenyam pendidikan di STIBA subjek selalu betpses bahkan mampu
menduduki posisi yang cukup strategis di organisashasiswa dan ormas
Wahdah Islamiyah. Subjek pun kerap ditunjuk sebagekretaris untuk
menangani seminar-seminar yang diadakan. Hal imumekkan kepercayaan
orang lain terhadap kemampuan Ida untuk mengaturntdembuat perencanaan
dalam mencapai suatu tujuan. Hal ini menunjukkahwaa kemampuarSelf
Efficacylda telah berkembang dengan baik.

€). Causal Analysis

Ida mampu menganalisa penyebab dari permasalaranla hadapi. Ida
membedakan akar permasalahan dari reaksi negatify ya dapatkan dari
keluarga dan masyarakat. Reaksi negatif yang latldap dari keluarga, lebih
dikarenakan pengaruh tetangga yang pada akhirnyaygogahkan keyakinan
ibunya dan memberikan kekhawatiran-kekhawatiram gb@oh dan pekerjaan.

Sedangkan reaksi yang lda dapatkan dari masyaiekét dikarenakan
ketidakpahaman mereka terhadap syariat, banyalergamsi yang beredar terkait
keberadaan mereka serta faktor perilaku individui da@bagian perempuan
bercadar yang akhirnya menimbulkan persepsi nedatmasyarakat. Misalnya
saja perempuan bercadar yang tidak memiliki keyaara diri yang cukup untuk
berhadapan dengan masyarakat sehingga terkesdosgksk

Ida berpandangan bahwa reaksi negatif yang dirasaleh perempuan
bercadar tidak selalu disebabkan lingkungan makgasang belum paham akan

syariat tersebut, namun terkadang juga disebabledmp@rempuan bercadar yang

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008 Universitas Indonesia



69

tidak memiliki kepercayaan diri untuk berinterald@ngan lingkungannya. la
tidak menempatkan kesalahan sepenuhnya pada oeamg nlamun la juga
memberikan porsi tanggung jawab kepada perempuarcads untuk
mensosialisasikan alasan dari tindakannya padaaduar. Sebagaimana telah
dipaparkan sebelumnya, bahwa Ida merasa bahwaalimemiliki interaksi yang
baik dengan para tetangga dan tukang sayur danpcpkuocaya diri untuk
berinteraksi dengan orang lain. Ida menyayangkai gerempuan bercadar yang
tidak percaya diri untuk berinteraksi dengan ling@annya Dalam hal ini Ida

memiliki kencenderungan untuk memiliki gaya bemiBukan saya’.

“Tapi, semuanya tergantung pada orangnya sih. Kaata juga yang

cadar tapi.... Bukan ga mau sebenernya, ee.. kurdbgkrna, belum

apa-apa langsung, ah, ntar masyarakat gini-ginadBhal sebenernya,
nggak si...”

Ida juga berpikir tidak semua masyarakat memberikaiksi yang negatif
terhadap tindakan mereka, bahkan terkadang sebaggagarakat memberikan
pujian atas keputusan yang mereka ambil. Di sig1 [@erempuan bercadar
sebenarnya sama dengan perempuan lain pada umugamg juga dapat

melakukan kesalahan dalam kehidupannya sehari-hari.

“Sedikit cela aja padahal sebenernya, em, manusikamn kalau kita
salah. Cuman orang ga mau liat itu. Orang mau Netrkita, perfect.
Gitu. ”

Kendala yang dihadapi oleh lda tidak pada akhirmyambuat Ida
kehilangan fokus untuk melanjutkan hidupnya. Migalrsaja dengan segala
rintangan yang ada, lda mampu melanjutkan pendidika ke STIBA. Bahkan la
mampu meperoleh prestasi yang gemilang di instittessebut. Hal ini
menunjukkan gaya berpikir ‘Tidak Semua’, dimananpesalahan yang ada tidak
akan mempengaruhi sebagian besar hidup Ida (Seligimam Reivich & Shatte,
2002)

Ida hanya memfokuskan pada apa yang bisa la lakukiuk mengubah

kondisi yang sulit baginya menjadi kondisi yangiteebaik. Hal ini menunjukkan
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gaya berpikir ‘Tidak Selalu’ pada diri Ida, dimakandisi yang sulit tersebut
masih memungkinkan untuk diubah (Seligman dalanvigtei& Shatte, 2002).

f). Empati
Secara sederhana empati dapat didefinisikan selk@gaampuan untuk
memahami dan memiliki kepedulian terhadap orang(l@reef, 2005). Dalam hal
ini empati yang dimiliki oleh Ida, dilihat dari bagnan lda menempatkan dirinya
pada posisi orang lain yang tidak memahami tindakarmenggunakan cadar.
Pada awalnya lda menyalahkan orang-orang yang taeyee dengan
menyebut mereka kejam terhadap dirinya yang hendalegakkan syariat agama

yang diyakininya, dalam hal ini cadar.

“Pertama kali emang, ih, ya Allah, kok kejem banggt masa orang mau
menegakkan syari’ah malah dibilang kayak gini...”

Namun pada akhirnya Ida mampu untuk memahami uahdang orang
yang belum dapat menerima kehadiran cadarnya tdrsebhkan cenderung
memaafkan mereka atas tindakan mereka pada dimiikaenakan ketidak

pahaman mereka terhadap syariat tersebut.

“ Udah, apa, orang ga tau. Udah maafin aja ”

Selain itu, Ida menunjukkan kepedulian terhadapngrdain dalam
interaksi dengan masyarakat. Hubungan Ida dengamgiga di sekitar lingkungan
rumahnya memang dapat dikatakan masih bersifatasebamah tamah. Ida pun
tidak terlalu aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiat kemasyarakatan yang

diadakan..

"Jadi mo ngobrol, saya juga ngobrol, bercandaan samereka. Mereka
juga bercanda sama saya. Dan saya deket..dekettysadengan mereka
bukan berarti saya..saya tuh orang rumahan, jar&etuar. Keluar kalo

memang penting tapi komunikasi sama mereka tetapabain. Jadi

setiap misalnya setiap pulang..setiap ngelewatimabh mereka gitu,
ditegurin atau dibercandain...”

"Saya bilang..gak ikut arisan emang..gak suka ygitg-gituan aja...”
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Namun sesekali Ida masih menunjukkan penghoramadiam tanda
kepeduliannya terhadap para tetangga. lda kerapbamgifbagikan makanan
kepada para tetangga. Selain itu ketika lebaram, titha kerap bersilaturahim

kepada para tetangga di sekitar rumahnya.

"Setidaknya..apa..hak mereka sebagai tetangga dipen.gitu aja dan
ya, Alhamdulillah sih, ana kalo ada kelebihan rezek.ana buatin ehm..
makanan khas makassar trus bagi-bagiin ke tetarigga.

Kepedulian Ida pun pada akhirnya memancing respositip dari
masyarakat sekitar, sehingga hubungan mereka tajain dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Ida dalam melakukaratertgghadap orang
lain berkembang dengan baik dan pada akhirnya matmbesebuah hubungan
yang positif. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkéeh Reivich dan Shatte
(2002) bahwa seseorang yang memiliki kemampuan nigae cenderung

memiliki hubungan sosial yang positif.

“Itu masya Allah, saya kan cuma dateng, mau mmégaf sama tetangga-
tetangga, eh, bawa tentengan banyak banget. Amye dateng ke sana,

0). Reaching Out
Sebelum menggunakan cadar, lda memutuskan untukintze izin

terlebih dahulu kepada Ibunya. Ida melakukan haketeut karena baginya sosok
terpenting dalam keluarga saat itu adalah ibunga tidak khawatir akan
datangnya penolakan dari Ibu karena la merasa &wakan memahami dan
menyetujui tindakannya. Perkiraan Ida tersebutytdm sesuai, bahwa Ibu Ida
sangat mendukung keputusan Ida tersebut. Hanydasalpat laun pihak tetangga
mempengaruhi pemikiran lbunya hingga akhirnya seémynolak keputusan Ida

menggunakan cadar.

“Tetangga suka menakut, ehem, saya sebelum palke saya minta izin
sama ibu saya. Saya bilang, mi, saya mau pake daaigaimana menurut
Umi? iya pake aja supaya kamu ga diliatin sama grah
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Setelah menggunakan cadar, Ida mengalami perubbkaar dalam
hidupnya. Ida berubah menjadi seseorang yang, tiNasa dalam memandang
suatu permasalahan, dan berusaha untuk menerinteedaan yang ada di
masyarakat kita yang cenderung heterogen. Dalarmhimla mampu melakukan
Reaching Outyaitu meraih aspek positif dari kehidupan seté&malangan yang
menimpa (Reivich & Shatte, 2002).

“apa namanya ya, ga semua yang kita inginkan ita kiapetin. Cuman,
tergantung kitanya aja mau bawa ke mana, mau bawes snau bawa
gimana. Gampang sih”

“ Kalau sekarang saya ada di komunitas yang, bamyiadtalamnya. Yang,
belum tentu apa yang saya pahami mereka pahami. $2ga ga bisa
memaksakan apa yang saya pahami kepada merekagebeiama mereka
ga bisa memaksakan, ya.”

Selain itu, Ida memiliki keinginan yang sangat tkuiatuk terus mendalami
Islam. Dalam hal ini, Ida yang saat ini tengah naéachi iimu agama di LIPIA

berencana untuk terus meningkatkan kualitas keestauya.

4.2.1.7. Gambaran Faktor Protektif

Ketika masih mengenyam pendidikan di SPK dan STIBl, termasuk
siswa yang berprestasi. Sebagaimana telah dipapadaelumnya Ida berhasil
lulus dengan predikat yang sangat memuaskan. Setlaiida tidak memiliki
masalah dalam berinteraksi dengan lingkungan sgsialdalam hal ini Ida
memiliki beberapa orang teman dekat ketika bersdékblingga saat ini. Sejak
kecil pun Ida menjadi anak yang paling disayandy clang Ayah. Bahkan kerap
dimanjakan bila dibandingkan dengan saudari-saogariyang lain. Ida pun
mengakui kasih sayangnya yang begitu besar padg sgah. Semenjak
kematian Ayahnya Ida memiliki harapan akan masailgpang lebih baik dimana
la bisa melakukan sesuatu yang berarti demi membadaikan sang Ayah,
berbakti kepada Ibu serta menjaga nama baik keduagi-ciri yang ada pada
diri Ida sesuai dengan ciri dari sumber daya fdogitng terdapat pada individu
yang resilien yang diungkapkan oleh Bernard (19€iana seorang individu

yang resilien memiliki kemampuan untuk bekerja dangaik, bermain dengan
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baik, mencintai orang lain dengan baik serta mé&mflarapan akan masa depan
yang lebih baik.

Ida tergabung dalam sebuah komunitas resilien ypada akhirnya
memberikan dukungan psikologis pada dirinya seldneenghadapi berbagai
macam hambatan sebagai konsekuensi atas keputasantyk menggunakan
cadar. Semenjak berada di Makasar, Ida sudah tangatalam sebuah organisasi
masyarakat bernama Wahdah Islamiyah. Dalam hal Wahdah Islamiyah
menjadi sebuah tempat dimana individu dapat beatessi dengan orang lain.
Keberadaan Ormas Wahdah Islamiyah membuat Ida enditesima dan dihargai
keberadaannya. lda merasakan hubungan dan dukuwean membantunya
dalam beradaptasi dengan kondisi dan mengatasekoessi negatif yang ada.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Krovetz (199@hd&h Islamiyah
memiliki tiga buah sifat komunitas yang resilien :

1. Sangat memperhatikan dan memberikan kasih sayemada

anggotanya. Ketika Ida telah ~menggunakan cadar, antéeman

perempuan dari Ormas tersebut, kerap membantu ritlk umelakukan
pendekatan terhadap keluarga Ida yang saat ituhnmasnentang cadar
yang la gunakan.

Prosesta’aruf dan pernikahan Ida dengan suaminya saat ini
merupakan sesuatu yang direncanakan oleh pimpinaratersebut dan
istrinya yang saat itu selain menjadi staf pengajga menjagi guru tahsin
Ida. Hal ini menunjukkan perhatian Ormas tersebthadap masa depan

anggotanya, dalam hal ini kaitannya dengan pasamgap anggotanya.

“Lewat ustad. Saya ga tau, kok bisa saya gituyinga ustad itu yang
orang pertama di LIPIA. Ustadzah-ustadzah ana ykmgutin kuliah di
LIPIA itu yang musyawarah dan akhirnya milih saya”

2. Memiliki harapan dan dukungan yang tinggi. l@denarnya sengaja
dipersiapkan oleh organisasi tersebut untuk pati@rala dapat menjadi
salah satu pengajar di Unhas. Dalam kegiatan-kegiatyang
diselenggarakan oleh organisasi tersebut Ida kelfgnjuk sebagai

sekretaris dengan tujuan pembelajaran. Pun ketikerrgya pindah ke
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Jakarta, Ida langsung diberikan tugas untuk mengegatu kelompok

pengajian dan jumlahnya pun terus bertambah hieggaini.

“kalo saya bisa ngebaca ya, pada saat itu saya baau disiapkan. Tapi,

saya kemudian langsung dipetik ke sini, di sinj,be@u benar-benar, jadi

selama di Makassar tu, selain nagibah, selain ketem, eh ketua senat,
sekretaris, ana juga udah disiapin untuk ngajatdihas terus, e..., ketika
ada acar-acara besar misalnya, ana ditunjuk jadirs¢arisnya...”

3. Memberikan kesempatan yang selalu terbuka uikiutkberpatisipasi
seluas-luasnya pada kegiatan-kegiatan yang dilakukaeh komunitas
tersebut. Ida mengikuti pengajian dan ta’lim-ta’lj/ang diadakan Ormas

tersebut. Selain itu, Ida juga aktif menjadi pengudari Ormas tersebut.

"Bukan, di yayasan yang tempat saya, bukan yayasiansekarang,
sekarang udah jadi ormas. Disitu, kalo disitu udgng, itu yang tadi,
jadi MR, jadi apa. Tapi kan selain jadi MR (muroabi/ ustadzah) juga
kita masuk juga di struktur organisasi”.

Disamping itu, kondisi keluarga yang stabil dan thequng juga menjadi
salah satu faktor protektif yang sangat berpengaBila pada keluarga kerabat
Ida mendapat pertentangan, sebaliknya keluargayamg Ida bentuk setelah
menikah sangat memberikaupportkepada lda dalam menghadapi hambatan-
hambatan yang la temui. Dalam hal ini, suami Idanitfile peranan yang sangat
penting. Semua permasalahan yang ditemui oleh édapkdidiskusikan dengan
pihak suami. Suami menjadi tempat satu-satunyaldagintuk berkeluh kesah.

"Paling, suami sih, karna buat saya, suami udab,tsaya kayak gimana,
jadi, sama beliau aja, blak-blakannya ama beliaiti).g’

"Kalo dari keluarga, otomatis semua yang ada dinah, saya sama
abahnya Aisyah yang tanggung. Gitu kan? SumpekYi@dah saya
sumpek abahnya sumpek, ya ketemu. Enggak sihaserasalah tu
emang, milik kita gitu. orang lain nggak...”

Dalam membina hubungan dengan para tetangga putga sangat
termotivasi oleh suaminya. Hal ini dikarenakanmnsulda termasuk orang yang

sangat ingin menjaga hubungan dengan orang lain.
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"Dan ana juga alhamdulilah punya suami yang sangagénjaga,
hubungan dengan orang lain tu sangat menjaga beliadi, dari beliau
juga, saya termotivasi, udah, jaga, gitu .

Ketika berpergian jauh, Ida selalu ditemani oletansinya. Hal ini
dilakukan oleh suaminya, untuk menjaga Ida dariageim masyarakat yang

belum dapat menerima keberadaan perempuan bercadar.

"Karna kalo biasa kan ada, laki-laki misalnya ngsl saya aneh tuh,

ngeliatinnya ampe ngeliatin banget. Jadi kadangnsuyang, apaan tuh

liat-liatin kamu gitu ?”

Peranan suami yang sangat pentimg dalam hidupnidgada akhirnya
dapat memenuhi kebutuhan Ida sebagai perempuarsdewada dalam membina

komitmen dengan orang lain.

4.2.1.8. Gambaran Perkembangan Kognitif, Moral dan Kesehatan

Dari cara lda memandang dan menyelesaikan perrhasalgang ada
menunjukkan bahwa Ida telah memiki kemampuan uibeedpikir abstrak dan
memikirkan kemungkinan-kemungkinan. lda memperofengetahuan dasar
agama yang cukup kuat dari keluarganya saat di Béakdari sana la juga
memperoleh pemahaman terkait syariat islam kdtikaktif mengikuti kajian-
kajian keislaman di SKP. Dalam hal ini Ida memaha&enitang adab pergaulan
dengan lawan jenis, dan bahwa Islam sangat menamligderempuan dengan
syariat hijab (pembatas atau penutup). Ida mulai mengenal ssd#ih syariat
Islam, yaitu cadar, dari teman yang mengikuti kajaislaman bersamanya. Dari
sini lda memperoleh pemahaman bahwa adalah selmyahjiban bagi seorang
muslimah. Hal ini memberikan penguatan pada infeinyang telah la miliki
sebelumnya tentang cadar.

Ida terusik oleh pengalaman yang la rasakan danitéitapangan. Ketika
sedang berada di tempat umum Ida kerap kali dipagidalel laki-laki dan hal
tersebut membuatnya merasa sangat tidak nyamansiiatimbul perasaan malu
yang sangat pada diri Ida. Dari pengalaman ini dd&ali lagi mengevaluasi
informasi yang telah la terima sebelumnya. Ida s$@maergerak untuk

menggunakan cadar setelah la mengikuti seminarrserdan dialog muslimah di
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Universitas Hasanudin terkait polemik jilbab dadara Seminar-seminar tersebut
dihadiri oleh para ustadz dari madinah yang diapggleh Ida sangat paham
akan syariat tersebut. Hingga akhirnya lda memauatnsikntuk menggunakan
cadar pada tahun 2000. Ida memiliki kemampuan ydrsgbut Reflective
Thinking. Individu dengan kemampuaReflective Thinkingmampu berpikir
dengan melibatkan evaluasi informasi yang bersikaif dan terus menerus, dan
mendasarkan pada bukti yang ada serta implikasg ydinmbulkan (Papalia,
2001).

Selain itu, Ida dapat dikatakan telah mencapail leartinggi dari tahap
perkembangan moral Kohlberg (Papalia,2001) dima&wsiasig individu berpikir
diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang dipagdaegatif oleh masyarakat
bila terdapat nilai yang lebih tinggi untuk dicap@alam hal ini lda memutuskan
untuk menggunakan cadar. Suatu tindakan yang damandegatif dan belum
dapat diterima sepenuhnya oleh sebagian masyadakait mencapai nilai-nilai
yang dianggap lda lebih tinggi, yaitu nilai-nilagaana. Ida bertekad untuk
menegakkan syariat Islam dan mendapat balasanay8ajiap resiko yang ada
selalu diperbandingkan dengan ujian yang diterihead &labi Muhammad SAW
ketika menegakkan syariat Islam.

Ida juga telah memiliki kemampuan kognitif yang avay yang disebut
dengan istilalPostformal Thoughtlimana pemikiran yang ada didasarkan pada
pengalaman dan intuisi individu serta logika yakgrasangat bermanfaat ketika
berhadapan dengan permasalahan atau situasi yabiguantidak jelas, tidak
konsisten, kontradiksi, tidak sempurna dan menuwmuotpromi individu.

Secara umum Ida tidak memiliki masalah kesehatag ¥aonis. Subjek
terakhir kali dirawat di rumah sakit pada bulaniMe08 dikarenakan Demam
Berdarah. Ida juga memiliki penyakit maag, nam@myakit tersebut jarang
sekali kambuh. lda mengakui bahwa penyakit maagikgm kambuh ketika la
melanggar peraturan dokter untuk tidak memakars{emis makanan tertentu
yang dapat membuat penyakitnya bertambah parabh.

Kondisi kesehatan Ida dipengaruhi oleh interaksi déngan orang lain.
dalam hal ini sesuai dengan yang diungkapkan olgte@ (dalam Papalia 2001)
bahwa salah satu aspek yang bersifat vital terh&dagisi kesehatan danell
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beingseseorang yang berada pada periode dewasa mudh adpEk sosial. yang
terdiri dari aspelsocial integrationdansocial support.

Ida memiliki Social Integrationyang baik dengan lingkungan sekitarnya.
Walaaupun hubungan Ida dengan lingkungan sekitanalu lebih kepada
hubungan ramah tamah antar tetangga namun dapatiakik secara umum
interaksi Ida dengan lingkungan sekitarnya tidakmasalah. lda banyak
mendapatkan dukungan moral dari suami dan anakvigainya saja ketika la
harus dirawat karena demam berdarah di rumah sakémi dan anaknya ikut
merawat Ida dengan menginap di rumah sakit.

Sedangkan dari asp@&ocial Supportlda memiliki informasi yang cukup
tentang kesehatan baik dari dokter yang merawatmyapun informasi yang la
dapatkan dari media. lda pun dapat dengan fasihyehertkan kandungan-
kandungan yang berbahaya pada makanan ringan yjaagdi warung. Ida juga
secara ketat mengawasi anaknya dari memakan makangriidak sehat.

4.2.2. AnalisisIntra Subjek 11
4.2.2.1. Gambaran Observas

Pertemuan | : 21 Mei 2008, pukul 12.30 — 14.30 uimah Subjek
Pertemuan Il : 5 Juni 2008, pukul 09.30 — 11.3Bakultas Ekonomi Ul
Pertemuan 1l : 21 Juni 2008, pukul 10.30 — 12.BBuimah Subjek

Pertemuan pertama antara peneliti dan subjekkudkiéan di rumah subjek
yang berlokasi di daerah Cinere. Ketika sampaiegiath rumah subjek, peneliti
bertemu dengan dua orang pembantu subjek dan akidlki subjek yang masih
berusia kurang lebih empat tahun. Peneliti kemudigersilakan masuk, lalu
dipertemukan dengan subjek.

Subjek adalah perempuan berparas jawa dengan togang lebih 165
cm dan bertubuh ramping. Saat itu subjek menggumakagok berwarna hitam
yang menjulur panjang hingga pinggul dan tangams lngan panjang berwarna
hijau serta rok panjang berwarna hitam. Subjek ktid@enggunakan cadar

dihadapan peneliti. Saat peneliti datang, subjelasg bersiap-siap akan
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menunaikan sholat dzuhur oleh karena itu peneliiirda untuk menunggu
sebentar sampai subjek selesai sholat.

Wawancara dilakukan di ruang tamu subjek yangkagan kurang lebih
6 x 6 meter. Pada ruang tamu subjek terdapat bedéuarsi sofa, meja panjang
serta rak yang berisi buku-buku Islam dan buku-barkak.

Setelah subjek selesai sholat, wawancara pun dinguajek dan peneliti
duduk di lantai bersama putra pertama subjek yaagitu sedang bermain lego.
Kesan pertama yang ditangkap oleh peneliti, bahmigek adalah orang yang
sangat ceria dan santai. Beberapa pertanyaan yatayakan peneliti dengan
lancar, bahkan subjek kerap melontarkan gurauatedsela wawancara.

Subjek juga terlihat sangat ekspresif. Setiap lalbjek menjawab
pertanyaan dari peneliti, subjek mengekspresikarmgdalui gerakan tangan,
mata, dan bibir. Misalnya saja ketika bercerita gegrai pengalaman subjek yang
lucu, subjek tertawa dan memajukan bibirnya, mengggaruk kepalanya atau
menempelkan telunjuk di dagunya. Nada suaranyaterudengar bersemangat.
Ketika bercerita mengenai pengalamannya yang sed#fila suara subjek
terdengar sedikit melambat dengan volume suara ysmgecil.

Beberapa kali wawancara sempat terputus dikarenakia kedua subjek
(4 bulan ) yang sedang tidur terbangun. Namun toatidak mejadi hambatan
yang berarti. Secara keseluruhan proses wawanagat dlikatakan berjalan

sangat lancar.

4.2.2.2. Gambaran Umum Subjek ||

Endah saat ini berusia 23 tahun. Endah lahir daBpada 15 Mei tahun
1985. Endah sebenarnya adalah anak keempat daatdmepsaudara, namun
setelah lahir Endah langsung diberikan oleh kedwag tuanya kepada adik
perempuan Ibunya untuk dijadikan anak angkat, dengiasan sebagai
‘pancingan’ untuk menambah jumlah anak. Saat itlwakga adik perempuan
Ibunya tersebut baru memiliki satu orang anak yaegstatus anak angkat.
Kehadiran Endah sebagai anak angkat kedua diremagdpat menjadi stimulus

bagi keluarga tersebut untuk mendapatkan seoraalg Sehari setelah dilahirkan
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di Blitar, Endah langsung dibawa ke Surabaya utilnggal bersama keluarga
angkatnya.

Dengan perlakuan keluarga kandungnya tersebutalEndiak pernah
merasa sakit hati maupun kecewa. Hal ini dikarend&@dah sangat menghormati
keluarganya tersebut. Keluarga angkat yang dimiileh Endah pun sangat
menyayangi dirinya. Endah mengaku tidak terlalu ekaketika diberitahukan
terkait statusnya sebagai anak angkat. Endah mengattah mengetahui dan
menebak hal tersebut sejak awal.

Endah menempuh jenjang pendidikan SD, SMP dan Siéhg
keseluruhannya berstatus negri di Surabaya. Selne®la hingga sekarang,
Endah memiliki seorang teman dekat perempuan. Kispatuntuk meneruskan
jenjang pendidikan ke Universitas Indonesia (Ulpeserya tidak menjadi hal
yang diharapkan atau direncanakan sejak awal. Renaan dekat Endah sangat
besar dalam mendorong dan memotivasi Endah untuigisieformulir PMDK
Ul. Bahkan teman Endak tersebut turut berusaha mjgikbbu angkat Endah
untuk mengizinkannya merantau ke Jakarta. Akhieiydah dan teman dekatnya
mendapat kesempatan kuliah di Ul melalui jalur PMDK

Pada masa kuliah Endah aktif mengikuti aktivitamagaamaan yang
berkembang di kampus. Kegiatan-kegiatan DKM, ddmtda’lim komunitas Al
Bani yang kerap diselenggarakan di kampus sangaanedan membuat Endah
semakin bersemangat untuk memperdalam ilmu aganaa. Kajian-kanjian
keagamaan yang diikuti oleh Endah, pada akhirny@gaEmeyakini bahwa cadar
adalah sebuah sunnah kebaikan bagi perempuan waggtsdianjurkan untuk
menjaga kehormatan muslimah. Saat itu sebenarnydahEmsudah memiliki
keinginan untuk menggunakan cadar, namun pertindrapgnerimaan keluarga
saat itu membuat subjek menangguhkan keinginaekets

Ketika menginjak semester tiga, Endah menikah dekgiak kelasnya di
kampus yang berasal dari daerah yang sama. Setalaikah, Endah meminta
izin pada suaminya untuk menggunakan cadar. Akairngubjek pun
menggunakan cadar setelah mendapatkan izin damnisya Cadar yang
digunakan oleh subjek dipandang sebagai suatu dray Ypersifat sunnah, oleh

karena itu subjek menyesuaikan cadar yang la gmnpéida konteks tempat dan
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tujuan. Misalnya saja, subjek tidak menggunakamicketika berinteraksi dengan
para tetangga dan kerabatnya. Hal ini dilakukankg@ena Endah tidak ingin

cadar yang la gunakan menghambat hubungan silaturga dengan orang lain.

4.2.2.3. Motif Penggunaan Cadar
Cadar Sebagai Hasil Pemikiran Keagamaan

Endah menggunakan cadar beberapa bulan setelaéni&ah. Meskipun
begitu keputusan Endah untuk menggunakan cadanhiikarenakan keinginan
suaminya melainkan berasal dari hasil pemikiran gamcarianya sendiri terkait

hukum menutup aurat bagi perempuan muslimah.

“lya keinginan, orang sih ada yang bilang, ah kasih biasanya suami
yang nyuruh gini gini ginian, biasa kan kalau suakan.., ngatung
celananya atau apa.., dikirain, ah, kamu disurularau atau apa gitu,
temen-temen pada.., nggak.., tanya tu ke suamiidirge

Dahulu ketika Endah megenyam pendidikan SD hinglybA Sli Blitar
Endah belum menggunakan jilbab. Sampai akhirnyaaknditerima sebagai
mahasiswa FE Ul melalui jalur PMDK. Saat itu, Endetarik dengan kajian-
kajian keislaman yang kerap diselenggarakan di oladfE Ul. Endah pun sering
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakaeh olorganisasi Islam
mahasiswa FE Ul Dari kajian dan kegiatan-kegiatangyla ikuti tersebut la
memperoleh informasi tentang kewajiban untuk menggan jilbab. Dari sana la
mulai menggunakan jilbab tanpa sepengetahuan kgloga. Saat itu Endah
menggunakan jilbab yang berukuran lebar, polos lgamvarna gelap. Pilihan
warna dan jilbab yang dikenakan oleh Endah sadeliin dikarenakan la tidak
terlalu suka berhias, bukan dikarenakan dasar huidgama yang la peroleh dari

pengajian.

“ he eh, kan di kampus, di FE kan sering ada &pa sih.., yang sering
diadain di mushola-mushola gitu ya.., trus kemudida kajian muslimah
biasa kan di KL atau apa apa itu kan.., FSI gittuddan.., trus, dulu saya
baru tahu, oh wajib gitu kan.., jadi, saya tahumykasih tahu...”
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Cadar Sebagai Sunnah Kebaikan

Pengetahuan tentang cadar sendiri lebih banyak rEdd@atkan dari
buku-buku agama. Endah juga mendapatkan informeagiaig hukum cadar
sebagai suatu sunnah kebaikan dari ta’lim-ta’lirBahi yang la ikuti. Dari sana
la terus mencari dan membanding-bandingkan dalthtegy hukum cadar hingga
akhirnya la merasa yakin bahwa hal tersebut adakbuah sunnah yang
dilakukan oleh istri-istri Rasulullah dan merupaksebuah keutamaan bila kita
menjalankannya.

“kita kan dulu kan, tertarik gitu kan, apa sih gihanyak yang bilang ah
itu mah budaya, kemudian ada yang bilang ah terlaklebih-lebihkan,
trus ada yang bilang wajib, makanya saya binguny saya kan harus
tahu yang bener tuh kayak apa...gitu, saya nyari-kan...baca kitabnya
gitu kan yah, yang rajih, dari yang kuat, yang dpendapat ulama yang
sahih itu sunnah”.

Merasa mantap dengan keyakinannya, Endah mulai m@nzin kepada
suaminya untuk menggunakan cadar dan keinginantEpda tercapai. Pada
awal tahun 2005, Endah resmi menggunakan cadagéisagt ini.

"orang suamiku juga nanya, e apa.., mau pake? agek, apa.., mau
pake apa, emang, hukumnya sunnah kan? lya, sunmal pake? lya, o,
ya udah”.

Endah berkeyakinan bahwa cadar hukumnya adalatakwsehingga bila
dirasa kondisi yang la temui masih sulit untuk nmena cadar yang la gunakan
dan akan berdampak buruk pada hubungan silaturaiaka la akan melepas
cadarnya di tempat tersebut. Misalnya saja ketikdaBh pulang ke rumah orang
tua angkatnya di Blitar. Endah tidak menggunakatac&arena pihak keluarga
belum memiliki pemahaman agama yang dapat menekiondisinya saat ini.

Bahkan mereka masih memandang penggunaan jilbalgaetesuatu yang aneh.

“kaidah fikin kan, mudharat jangan sampe menimbualkaudharat yang
lebih besar. Kan ini sunnah sunnah, kalo saya tetege lalu silaturahim
jadi pecah atau apa kan.., jadi nggak..nggak usah.k jadi kalo saya
mungkin kan saya makenya disini, jadi kan kalo pgl&an, jadinya yang
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terpikir, ah, kalau dipikir-pikir kan sunnah, kaldi rumah dicopot, ya
udah nggak dipake...”

Endah pun tidak menggunakan cadarnya ketika hamemui tetangga-
tetangga sekitar rumahnya. Hal ini dikarenakan alut merusak silaturahim
dengan tetangga lingkungan sekitar rumahnya yargihnaavam terhadap cadar,
la lebih memilih untuk menjaga hubungan baik selmagaa salah satu kewajiban

seorang muslim untuk berbuat baik kepada tetangga.

“kan kita tetangga kan tetangga kan nanti kan kdi@khirat kan ditanya
bagaimana, kan gitu saudara, jadinya palingan, kaapa sih.., hukumnya
itu sunnah, dasarnya gitu sunnah, jadi, kalau disigiah, kalau disini, ya
mungkin dilepas saja.., takutnya mereka belum fmsaerima...”

Motif Penggunaan Cadar Bersifaeligious Reason

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motifggeinaan cadar pada
diri Endah lebih bersifateligious reason Penggunaan cadar pada diri Endah
merupakan hasil sintesis dari dialektika pemaharkeagamaan yang terus
berkembang. Cadar diyakini sebagai suatu kebengasg harus dijalankan.
Dalam hal ini cadar dipandang sebagai kebaikamgghinyang sangat dianjurkan
maka perempuan muslimah yang menggunakannya di@lah mengerjakan

suatu kebaikan.

"Jadi hukumnya gini, kalaupun kamu tidak memakaitigak apa-apa,
kamu tidak berdosa, tapi kalau kamu memakainya k&bth utama
karena kamu mengerjakan suatu kebafkan

4.2.2.4. Gambaran Konflik Internal
a). Seksualitas Perempuan Dewasa Muda

Memilih Pakaian yang 'Aman’ dari Berhias

Dalam kesehariannya, Endah cenderung menggunakgranpang, jilbab
yang menjulur panjang, dan tentunya cadar yang tapnsebagian wajahnya.
Endah menggunakan pakaian yang longgar dan berwgelep serta tidak
menggunakan perhiasan. Menurut Endah pilihan buyansaat ini sesuai dengan
syariat agama yang dicontohkan oleh para istri RHah. Dimana seorang

perempuan tidak boleh menggunakan pakaiannya letikas.
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“pokoknya takutnya e.., apa sih, warnanya itu, tadabarruj, jadinya apa
sih...,nggak, e.., apa, yang..kita nyari amannya, gdkutnya berhias, e..,
sederhana itu lebih baik.., jadi yang nggak bervaarapa.., yang harus
dipandang biasa..gitu...”

Tidak Merasa Kesulitan Beradaptasi

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya Endah asaganmemiliki
gaya berpakaian yang tidak jauh berbeda dengarnusebda memahami syariat
tentang cadar. Namun hal tersebut lebih dikarengdembawaan Endah yang
tidak terlalu suka berdandan. Oleh karena itu ketilengetahui tentang syariat
cadar Endah tidak merasa kesulitan untuk beradaptas

“dari kalau sebelum menikah kan juga pake yang paelap gitu, kalo
pake jilbab juga yang polos yang gelap..., gitu, tegilang sih yang saya
tangkep-tangkep.., gitu, jadi yang.., emang dasamyang suka yang itu
ya...”

Tampil Misterius Dengan Cadar

Menurut Hyde dan Rosenberg (1976) perempuan yaragldgada tahap
dewasa muda seperti Endah memiliki kebutuhan sétesiayang mendalam,
dimana hal ini tidak mungkin akan terwujud bilatidak mampu untuk menarik
lawan jenisnya yang biasa dilakukan dengan mendgunpakaian yang menarik
atau berdandan.

Endah memiliki kecenderungan untuk menarik perhali@van jenis
dengan cara yang berbeda. Dalam hal ini Endah nkeparhatian lawan jenis
dengan cadar yang la kenakan. Endah ingin teribbaigai seorang perempuan
yang misterius dan terhormat. Endah dibesarkan atemgndidikan keluarga
ningrat dalam masyarakat jawa. Sehingga Endah sdiigaungi dan dijaga oleh
kedua orang tuanya. Endah juga kerap dididik uttidk menampilkan perilaku
yang dapat menjatuhkan kehormatannya sebagai pessmalam pergaulan
dengan lawan jenis sejak SMA pun Endah cenderumyuk@i dan menampilkan
sosok yang misterius. Hal ini menjadi sebuah dayik tersendiri bagi laki-laki.
Endah mengaku menyukai laki-laki yang justru mersesgan dengan cadar yang

la kenakan.
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“Aku si disukai pernah.... banyak ya.... apa silnea ya aku kan pendiam
ya waktu SMA, kan tergolong anak pintar. Yang siikaanak pinter-
pinter juga. Kalo anak pintar kan kalo suka bed& gaya biasa aku suka
kamu gitu. Tapi diem-diem. Gaya pendekatannya beda.

“Kalo dari ibu ana gak boleh keluar kalo gak samewek..gak boleh
terlalu sering main di jalan, gak baik ah cewek &ayitu... Karena ibu
saya itu priyayi...priyayi itu kaya ningrat tapi ma didikannya kayak
camat gitu di lapisan masyarakat .jadi gini anakrgrapuan tuh gini
jangan gini biar dapetnya yang bener”.

Berpakaian Menggoda di hadapan Suami

Selain itu, setelah menikah Endah cenderung meilganpi sisi
seksualitasnya kepada sang suami. Endah kerapbatan berpakaian cantik di
hadapan suaminya. Dalam hal ini Endah menyalurkaimginannya kepada

seseorang yang menurutnya telah halal baginya.

“‘|Jadi ada suami saya emang, ya suami saya, kitgukkin mau pake baju,
mau tanktop mau apa gitu, kalau baju SMA saya afzai., gitu, dulu kan
masih SMA kan baju saya masih aneh-aneh.., pereteleg atau apa gitu
kan, ya udah saya pake kalau pas saya lagi samaistia

b).Pengembangan Karir dan Pendidikan
Tidak Memilih Bidang Medis Karena Keterbatasankeisi

Endah tumbuh di tengah lingkungan keluarga yang ifk@érkeahlian di
bidang Medis. Endah sendiri sebenarnya memilika-cita menjadi apoteker,
namun karena keterbatasan fisik yang la miliki Endaung untuk meneruskan
cita-citanya tersebut. Endah memiliki sistem peasah yang sensitif, sehingga la
tidak boleh terlalu sering berdekatan dengan bdiadran kimia.

Pendidikan S1 Bukan Minat Pribadi

Setelah selesai mengenyam pendidikannya di SMAaEnmengikuti

teman-temannya untuk mengambil jalur PMDK di Unsias Indonesia. Pun
jurusan yang la pilih bukanlah sebuah cita-citagyamemang diinginkan dan
dipikirkan dengan matang. la hanya mempertimbangkéihan jurusan yang
belum dipilih oleh temannya yang lebih pintar ditagkan dirinya. Endah pun
akhirnya diterima sebagai mahasiswa FE Ul jurusanajemen. Saat ini Endah

telah berhasil merampungkan pendidikannya dan meedar sarjana S1nya.
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“orang tu sebenernya masuk sini tu.., cuma nyobabaybeli formulir,
daripada nggak ada yang beli..gitu kan.., karera khggak semuanya
di.., dapat cuma yang bagus gitu kan, jadi aku siika ayo *Endah ikutan
daripada nggak ada yang ngisi, ya udahlah ikutamo.gl’

Tidak Meneruskan Pendidikan Karena Sistem Yang Rékiutilat’

Untuk rencana pendidikan kedepan Endah memutuskdok utidak
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebitgdin Hal ini dikarenakan
sistem pendidikan saat ini yang kental akan percabguran antar lawan jenis.
Endah mengaku merasa tidak nyaman dan cukup led@lgath hal tersebut.
Misalnya saja ketika Endah mendapat tugas satumj& dengan laki-laki,
Endah mengaku tidak dapat mengerjakan tugas semarmal dikarenakan
peminimalisiran interaksi yang harus la lakukan denenjagahijab dengan
lawan jenis. Bahkan ketika mengerjakan tugas ketdmgndah harus ditemani
oleh sang suami. Ketika sang suami sibuk, Endalakukan interaksi dengan

kelompoknya melalui telepon dan sekedarnya.

“ngga kayanya, udah cukup dengan ikhtilatnya, capkin itu juga udah
ada anak kan ibu tugasnya utamanya dirumah ntaangié suami
rumahnya berantakan aduh ntar gimana”.

liImu Yang Dipelajari Duniawi dan Tidak Bermanfaat

Selain itu menurut Endah ilmu ekonomi yang selanndal pelajari adalah
ilmu yang teralu duniawi dan tidak memberikannyarkengan. Menurut Endah,
selama ini yang la pelajari adalah hal yang dilgrafeh agama, salah satu
diantaranya adalah sistem bunga yang bertentangiagad syariat Islam. Oleh
karena itu Endah merasa hanya sedikit manfaat p#&®yla ambil dari ilmu

tersebut.

“kalo sekolah lagi mungkin nggak, lagian mahasissk®nomi kan..sama

dasarnya, jurusan..jurusan.., nggak ah orangnyaiawnbanget, ekonomi

mabh..nggak ada untungnya”

Endah yang telah meraih gelar sarjana S1 di bidgwgomi ini tidak
merasa rugi karena la tidak dapat melanjutkan pikah di bidang yang selama

ini la tekuni. Endah merasa dengan ilmu yang laknshat ini la dapat membuat
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usaha mandiri sekaligus mengaplikasikan pengetahdan kemampuan

manajemen yang la miliki.

“ah kamu nggak eman (rugi) oraangnya, ah kamu nggaian nggak
sayang, gitu ya.., nggak ah, nggak pa pa jalania.,apaling ntar
manajemen saya saya pakai untuk mengelola.., maagdiini, macem-
macem mengelolanya biar bagus.., mungkin buka waha...”

Aplikasi limu Dengan Mendirikan TK Islami

Kedepan Endah sebenarnya memiliki mimpi untuk dapanbuat sebuah
taman kanak-kanak yang Islami. Hal ini dikarenakadah ingin mencoba untuk
membentuk dan memberikan pemahaman Islam padaagagksemenjak mereka

berusia dini, sekaligus mengaplikasikan ilmu mamajenya.

“kalo TK kan, palingan kita bikin, sekolahnya ligitu kan, kurikulumnya
kita yang ngatur atau apa...”

“kalau kita bisa anak-anak kita, kita kan bisa seanya, kan semuanya itu

akarnya kan dari pendidikan, jadi kita mendidik ®lea gitu kan ya,sedari

kecil, apalagi kan TK kalau dibikin seperti itu, dues banget buat
perkembangan mereka kan kalau diajerin kan cepetkidéo TK SD”

Selain itu dengan membuat TK dan berkonsentrada pgengelolaan,
Endah tidak harus menghabiskan seluruh waktunya pakerjaan yang la geluti.
Hal ini merupakan suatu pertimbangan yang amatimgnkarena bagi Endah
pekerjaan seorang perempuan yang utama adalah dnéstia dan mendidik
anaknya di rumah sehingga Endah tidak membuat g@nean karirnya secara

matang hanya sebagai selingan.

“0... enggak..., kalau itu paling di rumah kan, adaa& kecil kan, wanita
kan tugasnya pertama utamakanlah keluarganya dyitu, keluarganya
ya.., jadi, paling, nggak ada rencana panjang...”

Motif Bekerja Bersifat Aspek Kepribadian

Dari sini dapat terlihat bahwa Subjek memiliki kgiman untuk
mengembangkan diri dan memiliki kesibukan lain iselaenjadi ibu rumah

tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dkaaraleh Hyde dan Rosenberg
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(1976) bahwa kondisi yang terjadi pada masyarakié kelakangan ini
mendorong seorang istri untuk melakukan peran gaetlagai seorang ibu dan
juga bekerja keluar rumah.

Pun ketika Endah memilih untuk bekerja, hal tersdbébih dikarenakan
kebutuhannya untuk beraktualisasi diri. Bukan dikakan kebutuhan Ekonomi.
Karena saat ini kondisi Ekonomi keluarga Endah tdpatakan berkecukupan.
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Hoffrifgadam Williams, 1996)
yang memaparkan beberapa alasan perempuan bekerga cumah, diantaranya
adalah dikarenakan aspek ekonomi, aspek perard@iribu rumah tangga serta
faktor kepribadian. Dalam hal ini keinginan Endadkdrja keluar rumah lebih
dikarenakan faktor kepribadian.

Saat ini Endah masih disibukkan dengan aktivitasssfzagai ibu rumah
tangga serta menjaga kedua putranya yang masita.b&krena kesibukannya
tersebut, Endah belum melakukan usaha lebih lamtik mewujudkan rencana

pengembangan karirnya.

4.2.2.5. Gambaran Konflik Eksternal

Persepsi sosial yang terbentuk sangat tergantupgdie komunikasi.
Persepsi orang terhadap orang lain sangat tergampada komunikasi yang
terjadi antara keduanya (sarwono, 2002). Endah mpitkkan perilaku yang
berbeda ketika berada di tempat yang berbeda. Daélaimni Endah sangat
mempertimbangkan pemahaman masyarakat sekitar gkag mempengaruhi
penerimaan terhadap cadar yang la gunakan.

Mempertimbangkan Lingkungan Ketika Menggunakan €ada

Ketika Endah masih tinggal di daerah kukusan teKdik Endah tetap
menggunakan cadarnya walaupun hanya berinteraksdietetangga-tetangga
yang berada di sekitar tempat tinggalnya. Endahilaietelah terjalin sebuah
komunikasi antara para perempuan bercadar dengayanaftat yang berada di
Kukusan Teknik. Hal ini dikarenakan sudah cukupyba#&nperempuan bercadar
yang tinggal di daerah tersebut sehingga masyatalat hanya sering melihat

pemandangan perempuan bercadar namun juga kerafelssi dengan mereka.
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“kalau di kutek dulu saya nggak lepas sama selkaiena mungkin apa
sih disana, Ul kan di mana-mana ya karena mungkereka udah
teredukasi, lebih mengerti gitu tentang islam”.

Lain halnya ketika Endah berada di lingkungan temipggalnya saat ini.
Endah tidak menggunakan cadarnya ketika berintedésgan tetangga yang
berada di sekitar lingkungan tempat tinggalnya.abnehenilai lingkungan tempat

tinggalnya saat ini masih sangat awam terhadapesyarsebut.

“karena kan ada..biar bisa misalnya dakwah gituiismereka disini kan
masih cukup awam, jadi hggak pake, kan bisa kakglktakut saya pakai
itu bisa menghalangi apa sih..menghalangi saya besalakwah disini”

Dianggap Teroris dan Aliran Sesat

Sementara itu Endah pun menerima berbagai reaksikdmarga dan
masyarakat atas cadar yang la gunakan. Reaksirngakg diterima Endah pun
biasanya sangat erat kaitannya dengan tingkat pemaih orang tersebut
terhadap agama. Cadar yang dikenakan oleh Endahcd@rbagai prasangka
terhadap diri Endah. Kebanyakan dari prasangka yaoh mengira Endah
termasuk dalam sebuah aliran sesat, seperti Lba§ian prasangka yang lain
mengira Endah termasuk dalam kelompok teroris ysamg itu sedang marak-

maraknya.

‘o lya mereka mungkin takut karena, kan.., kebaayalrang awam
ya..kayaknya satu blok, hehe..satu blok udah npaham sama apa yang
saya lakukan gitu.., tapi ada juga yang saya perdahgar, saya dikira
LDII..”

Persepsi sosial yang terbentuk pada diri Endah yaeigggunakan cadar
adalah bahwa Endah termasuk dalam kelompok tetarisaliran sesat. Dalam hal
ini telah terjadi sebuah Prasangkadjudice terhadap Endah yang diberikan oleh
sebagian masyarakat yang tidak mengenal Endah udg. Sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Baron dan Byrne (1994) pmgisantersebut timbul
dikarenakan adanya asumsi keanggotaan Endah pladapdk tertentu dalam hal
ini teroris ataupun aliran sesat. Masyarakat médakwasosiasi dengan informasi-

informasi terorisme saat itu yang kerap menampikkasok perempuan bercadar
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di belakang pelaku teroris serta aliran sesat yegngderung tampil berbeda

dengan masyarakat yang lain.

“jadinya..kaget..kirain..wah..dikirain..membom..ata apa apa gitu
kan..jadi, aduh.., udah..ya Allah..ya Allah semodenudahkan gitu
ya..takut..disangkain teror bom..polisi..kayak dyernah..teman saya
pake kan..pake cadar gitu kan...waktukan pas bom bali...”

Diacuhkan dan Kerap Ditatap Aneh

Dari prasangka-prasangka sosial yang ada sesugidiangkapkan oleh
Myers (1996), timbullah suatu perilaku diskriminassial di masyarakat. Endah
mengaku kerap mendapat perlakuan yang negatifniisiyarakat seperti diejek,
diacuhkan dan dipandangi dengan tatapan aneh kietisedang menggunakan
cadar.

“nggak paling cuman., ya, .nggak nggak nggak itindet sih, paling
cuman agak diacuhin paling ya, apa sih, kalau bek gitu kan, apa sih..,
agak dicuekin dikit...”

Lain halnya dengan reaksi yang la dapatkan dariakgh kandung dan
teman-temannya di kampus. Reaksi yang diterima Blatah cenderung positif
dikarenakan keluarga kandung Endah memiliki dagsgetahuan agama yang
cukup kuat sementara teman-teman kampus Endah sudabenal dan akrab
dengan keseharian Endah. Reaksi yang timbul jpstsitif dan mendukung sikap

Endah untuk menggunakan cadar.

“‘lya..yang (keluarga) kandung sudah cukup (paham)karena dari
pesantren gitu ya...jadi bilangnya ke ayah, ayah tkd.., e.., udah kok,
ayah senanng kamu pake gituan kamu pake gitu tusag

4.2.2.6. Gambaran Resiliens
a). Regulasi Emosi

Endah kerap mendapat reaksi atas gaagy la gunakan. Reaksi yang ada
pun bermacam-macam mulai dari reaksi yang biasalsiaja, cercaan, diacuhkan
maupun sikap orang lain yang memandangnya aneh.r&s¢si-reaksi yang la
terima pada awalnya Endah merasa sulit untuk daesterimanya. Namun hal

tersebut tidak la hiraukan dan lambat laun Endamjadée semakin terbiasa
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dengan hal tersebut. Hal ini sesuai dengan kemampegulasi emosi yang
diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (2002) dima@asg individu mampu

untuk tetap tenang dalam situasi yang menekan.

“iya kalau dibilang..paling kita mesti menyesuaikdiri kan sama
lingkungan.., jadi kita. Kan nggak sendirian, jadarang mau macem-
macem, bilang gini gini, awalnya memang agak sulggak mudah,
cuman kita memang harus membiasakan...”

Terhadap reaksi-reaksi yang diterima oleh Enddtetap menanggapinya
dengan tidak terlalu serius. Bahkan beberapaBHadiah menjadikannya sebagai

sebuah gurauan.

“‘oh nggak! Paling cuman gitu, paling liat, palingka cuma berhenti
gitu.., aku suka iseng, aku kan suka ngeliat, Ideh pokokya yang..,
kayak ngeliat yang aneh ada yang.., gitu, trus,gitw liatin lagi.., emang
enak diliatin..., ada-ada aja”.

“trus, anak kecil ada yang suka, ah ini.., ada hantapa.., lucu gitu..,

jadi aku kan ketawa”

Menurut Endah, reaksi yang cenderung negatif teqphgpenggunaan cadar
pada masyarakat dikarenakan mereka belum mem#ikighaman agama yang
cukup kuat. Selain itu lingkungan pada masyarakaebut belum dikenalkan dan
dipahamkan dengan syariat tersebut. Oleh karerfanitiah mencoba untuk fokus
pada lingkungan terdekat dan melakukan pendekataara perlahan sebagai
jalan keluar atas permasalahannya.

Endah berfokus pada penerimaan keluarga dan tetafigglebih dahulu
Endah berusaha untuk dapat menjelaskan semuarpati@ma yang ditanyakan
kepada dirinya. Selain itu Endah tidak menggunataar di hadapan mereka

sebagai sebuah strategi dakwah untuk dapat masuklidexrima oleh mereka.

“ya itu mereka memang sering bertanya-tanya tentamgsalah...
agama.., yang pokok-pokok tentang wanita, emanggkmirawam banget
takutnya.., kita kan dakwah gitu, jadinya, ya..aajita harus pandai-
pandai menyesuaikan gitu”
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Secara perlahan Endah berusaha membuktikan bahtdakatermasuk
dalam aliran sesat ataupun teroris. Endah jugasbbReuuntuk menjelaskan bahwa
cadar yang la kenakan adalah sebuah sunnah kebaikan jelas kebenarannya.
Dalam hal ini Endah termasuk orang yang fokus pgdan keluar atas

permasalahan yang la alami.

“dikirain itu kan..LDI gitu kan, takutnya kan ikukutan...aku bilang..,

nggak kok..., nggak.., nggak ikut apa-apa.. ini kapa sih...insyaAllah

yang udah diajarkan, yang bener berdasarkan hadjakgditambahin
nggak dikurangin ...”

Endah termasuk orang yang mudah untuk menceritgdexasaannya
kepada orang lain. Endah mengaku bahwa la adalkafgoyang terbuka dan
teman-temannya dapat dengan mudah menebak suasamgahEndah mampu
mengekspresikan suasana hatinya dengan tepat. Bretaka permasalahan yang

la pendam sendiri justru akan membebani hidupnya.

“he em, gitu, kalau saya sedih..kliatan sedih..kakaya senang kliatan
senang..trus saya cerita.., kalau senang saya g@&yda..kalau sedih saya
cerita, jadi.., hehehe...”

“nggak.., saya nggak begitu, ah dipendem sendimtnanakan ati..,

mending hgomong aja..”
b). Pengendalian I mpuls

Setelah menggunakan cadar Endah mengalami perulpsttin dirinya.
Endah merasa lebih dapat menjaga diri dan hati@gtar membuat dirinya
terlindung dari fithah dari lingkungan yang kent#an campur baur dengan
lawan jenis. Misalnya saja dengan cadar yang laakmam Endah merasa lebih
mudah untuk menundukkan pandangan dari melihat Naj@ais yang bukan

muhrim.

“alhamdulillah apa sih..ya..apa ya.., jadi @b, kan nutup diri ya jaga
diri.., jadi kan hati tuh lebih terjaga, jadinyaayapa..kalau apa
mau..apa.., lebih segan teman laki-laki...”
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Saat Endah duduk di bangku SMA, Endah kerap mersggumbusana yang
pendek dan berwarna. Setelah memahami syariat Is&rtang pakaian yang
seharusnya dipakai oleh seorang muslimah, Endalus&ea untuk merubah
kebiasaannya. la mengubah pilihan busananya mebijedina yang tidak menarik
perhatian lawan jenis. Endah menahan dirinya darddndan untuk menarik
perhatian lawan jenis yang bukan muhrimnya. Endapikir bahwa la hanya akan
berdandan dan tampak cantik di depan suaminya h#éatia telah menikah. Setelah
menikah, Endah mengkompensasi keinginan tersebngade tampil cantik di
hadapan suaminya. Misalnya saja dalam hal berpakagak seperti di luar rumah
dimana Endah kerap menggunakan pakaian yang lordgarberwarna gelap, di
hadapan suaminya, Endah akan menggunakan pakalkuisn pendek dan
bercorak. Dalam hal ini kkmampuan pengendalian Enoduk menahan keinginan
menarik perhatian lawan jenis berkembang denganliztikan Endah menyalurkan

kebutuhannya ke arah yang lebih positif.

“akhwat tu seperti ini, apa sih, kita kan memantyafinya gitu kan tapi
kan kita punya suami, kalau udah punya suami udadt lsuami aja..,
jadinya kan ntar kalo... harus berhias buat suaaya,”

Endah termasuk orang yang mudah mengalami pesnbahood.
Kegagalan yang la alami kerap membuat dirid@vn dan mempengaruhi
aktivitrasnya yang lain. Ketika Endah sedang mersesiaang la akan sangat
bersemangat dalam melakukan tugas-tugasnya dalksghaketika la merasa
sedih la akan cenderung untuk mengevaluasi didiayatidak bersemangat dalam
beraktivitas. Dalam hal ini Endah kurang dapat nead@likan perubahan emosi

yang la rasakan.

“kalau serius sih malah membantu yah.., jadi, ap@aseneng, kalau
sukses malah membantu, eh, sukanya seneng, trakaky lagi down,
lago down,.., palingan saya mikir.., jadi, pokoknyggak menghambat
sedikit e.., penyelesaiannya, e.., mungkin e.igdiwya, e.. itu, nggak
bersemangat gitu...”

Selain itu Endah termasuk orang yang cenderungs tegrang kepada
orang lain. Bila Endah merasa marah atau sedikda mengatakan perasaannya
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kepada orang tersebut. Menurutnya hal yang la kkukbih adil bagi kedua
belah pihak selain itu dengan berlaku terus tekapada orang lain Endah dapat
mengurangi prasangka-prasangka yang mungkin timbul.

“daripada..., didiemin, jadi mendingan kita omongikan..., ah lebih
sehat di hati, cie.., daripada ntar saya.., apa..silapa misalnya kalau
daripada ntar saya berprasangka apa suudzon saragatli lebih, apa
sih.., fair gitu kan ...”

c). Optimisme

Di masa awal menggunakan cadar, Endah harus béaaddpngan situasi
yang sulit. Sebagaimana telah dipaparkan diatadalcmendapatkan berbagai
macam reaksi atas cadar yang la kenakan. Endak barbhadapan dengan pihak
keluarga yang masih awam dengan syariat yang lankah. Endah pun
menghadapi berbagai macam prasangka dari masydeakatiap dirinya. Dalam
situasi-situasi yang sulit tersebut Endah hanyaggamtungkan semuanya kepada
Allah. Endah yakin bahwa Allah akan memberikannjakeluar atas kebenaran
yang la tegakkan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampoptimis Endah
berkembang dengan baik pada situasi tersebut. iS#snigan yang diungkapkan
oleh Peterson dan Chang (dalam Siebert, 2005) dahdividu yang optimis
percaya bahwa situasi yang sulit suatu saat akewbd@e menjadi situasi yang
lebih baik.

“paling kalo di jalan, aduh gimana gitu kan, iya,hta sih cuman..,
cuman.., udah ah.., insyaAllah niat kita baik gitan.., iya, Allah akan
membantu gitu kan.., mencari jalan keluar”

Endah pun melakukan usaha-usaha sebagai jalarr keéhsapermasalahan
yang la hadapi. Misalnya saja dalam interaksi hghanya dengan para tetangga
di sekitar rumahnya. Endah menjalin hubungan yaailg eengan mereka. Endah
kerap bercengkrama dan memberikan masakan yangala Bara tetangga pun
kerap mendatangi rumah Endah hanya untuk memintpelpsan tentang suatu
perkara agama. Bahkan suami Endah sempat dimkesediannnya untuk
menjadi ketua pengajian di lingkungan tersebut. aBngun kerap berdiskusi

untuk menjelaskan tentang syariat jilbab dan case@bagai salah satu bentuk
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usaha untuk memahamkan para tetangga akan tindakaBementara itu Endah
pun secara perlahan berusaha memahamkan pihakrdelaagkatnya. Endah
mencontohkan dengan perilakunya dan menjelaskaskkegnnya dengan bahasa
yang dapat dipahami oleh mereka. Dalam hal ini Bndeemiliki Realistic
Optimism yaitu sebuah kepercayaan akan terwujudnya magsandgang lebih
baik dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkahtersebut (Reivich &
Shatte, 2002).

Namun lain halnya dalam aspek karir dan pendidikdndah tidak
memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikanny@ndah berpandangan
bahwa sistem pendidikan yang ada saat ini terlalaampur baur dengan lawan
jenis dan Endah tidak mau menjalani kondisi yanmasaeperti ketika la dulu
mengenyam pendidikan S1. Endah lebih memilih untlenggunakan
pengetahuan yang telah la miliki saat ini dan meémlsebuah usaha wiraswasta.
Pengembangan karir tidak menjadi prioritasnya saatal ini dikarenakan dari
segi ekonomi Endah tergolong berkecukupan. Setairmenurut Endah, tugas
utama seorang ibu adalah mendidik anak-anaknya.

Dalam hal ini Endah memiliki pandangan yang cendgrypesimis
terhadap karir dan pendidikannya. Endah memilitakiidberhadapan dengan
sistem pendidikan ataupun mencari alternatif laiangy sesuai dengan
keinginannya. Endah hanya menggantungkan padadoypdisaat ini dan berbuat
sekedarnya. Hal ini sesuai dengan yang diungkaplein Siebert (2005) dimana
sebagian individu memiliki kecenderungan optimisy#apada beberapa situasi
tertentu (Siebert, 2005). Dalam hal ini kemampuatinas Endah berkembang
dengan baik pada situasi harapan atas penerimasyarakat terhadap cadarnya

namun tidak halnya pada masa depan pendidikakatanya.

d). Self Efficacy

Dalam menghadapi permasalahan yang Endah hadkait texaksi negatif
atas cadar yang la kenakan, Endah sangat yakiapiat dnenemukan jalan keluar
atas permasalahannya. Endah mempersiapkan langkgkah penyelesaian dan
melakukan pendekatan secara perlahan baik kepddk peluarga maupun
kepada para tetangga di sekitar rumah Endah. Smatiseha Endah telah

membuahkan hasil. Pihak keluarga angkat saat ibihledapat menerima
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keputusan yang la ambil. Selain itu Endah memilikbungan yang baik dengan
para tetangga di lingkungan sekitar tempat tinggaln

Endah terbiasa untuk mandiri dalam mengambil kegautubagi dirinya.
Keputusan Endah untuk mencoba mengambil kesempgagadidikan di Ul,
adalah sebuah hasil pemikirannya tanpa melibatiklaakpkeluarga. Pun ketika
Endah memutuskan akan menggunakan jilbab maupuar caBindah tidak
meminta izin terlebih dahulu kepada pihak keluayganPadahal Endah
memahami konsekuensi yang mungkin dihadapinya daenk@putusannya
tersebut. Dalam hal ini Endah termasuk orang yatak ttakut untuk menerima
tantangan ataupun berhadapan dengan resiko. Enelalilikn kemampuan untuk
mengatur dan membuat perencanaan dalam mencapa &yaan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampu@elf EfficacyEndah berkembang dengan baik.

€). Causal Analysis

Endah mampu menganalisa penyebab dari permasajaing la hadapi.
Menurut Endah reaksi-reaksi yang la dapatkan daakpkeluarga angkat maupun
masyarakat lebih dikarenakan kualitas pemahamamaggang kurang serta
banyaknya persepsi di masyarakat yang mengkag&aok perempuan bercadar
dengan kelompok teroris maupun kelompok-kelompokrakesat.

Menurut Endah, masyarakat yang tidak paham akadakannya
menggunakan cadar belum mendapatkan pemahamarcykng terkait dengan
syariat agama. Selain itu lingkungan yang adaisgdtdak membiasakan mereka
untuk melihat sesuatu yang benar, sehingga merekidahkebenaran yang ada
sebagai sesuatu yang tidak lazim untuk dilakukanditakuti.

“paling karena mereka nggak terbiasa ya.., merekargygak dibiasakan
gitu melihat apa sih gitu.., yang benar gitu ya..ijg@..dari awalnya
memang nggak pernabh liat..., jadinya..kaget..”

Endah tidak menempatkan kesalahan sepenuhnya paag lain, namun
la juga memberikan porsi tanggung jawab kepadanydiriuntuk mendidik dan

memahamkan masyarakat terhadap akan syariat cadar.
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“lJadi saya pengen edukasi.., jadi, apa sih.., emamaqgg bener tu..apa
sih..apa sih...”

Sementara itu, ketika Endah pernah mengalami skegagalan dalam
ujian, dirinya cenderung melakukan evaluasi atasledan yang la perbuat dan
tidak menyalahkan orang lain.

“paling gitu paling... gitu aja memang, kalau udalkd#, yang penting
kita udah berusaha! Whuihih..., gaya, kalau terjaaing bener kita udah
usaha, tapi kalau terjadi yang nggak bener kitaakidberusaha..
hehehe...”

Dari paparan diatas, terlihat bahwa Endah tida&lsehenyalahkan orang
lain maupun dirinya sendiri atas permasalahan yaleg la mampu melihat akar
permasalahan yang dihadapi secara proporsionahdada situasi yang berbeda.
Hal ini memperlihatkan Endah tidak terjebak pad&alsasatu gaya berpikir
explanatory'saya-bukan saya’.

Kendala yang dihadapi oleh Endah tidak pada akaimgmbuat Endah
kehilangan fokus untuk melanjutkan hidupnya. Migalrsaja dengan segala
rintangan yang ada Endah mampu menuntaskan peadidédtjananya pada tahun
2007 lalu. Endah pun saat ini telah memiliki duangr putra dari hasil
pernikahannya. Hal ini menunjukkan gaya berpikirdak Semua’ pada diri
Endah, dimana permasalahan yang ada tidak akan emgauhi sebagian besar
hidup Endah (Seligman dalam Reivich & Shatte, 20B2}ika situasi terasa sulit,
Endah hanya memfokuskan pada apa yang bisa lakukak mengubah kondisi
tersebut menjadi kondisi yang lebih baik. Hal inemanjukkan gaya berpikir
‘Tidak Selalu’ dimana Endah memandang kondisi yaodjt tersebut masih

memungkinkan untuk diubah (Seligman dalam ReivicBHatte, 2002).

f). Empati
Secara sederhana empati dapat didefinisikan selb@gampuan untuk
memahami dan memiliki kepedulian terhadap orang(l@reef, 2005). Dalam hal

ini empati yang dimiliki oleh Endah dilihat dari ggman Endah menempatkan
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dirinya pada posisi orang lain yang tidak memahangakannya menggunakan
cadar.

Dalam menghadapi berbagai reaksi negatif masyar&atah berusaha
untuk memahami sudut pandang orang yang belum dapaerima cadarnya.
Endah melihat mereka melakukan hal tersebut dilds@n mereka tidak
mengetahui bahwa yang Endah lakukan adalah selaimn&ran. Bahkan Endah
cenderung mengasihani mereka atas tindakan yaneken@erbuat. Endah yakin
bila mereka telah paham akan syariat tersebut,kaei@ak akan memperlakukan

Endah seperti itu.

“udah nggak pa pa, kasian, mereka kan orangnya kgghu, kalau tahu

pasti kan mereka nggak bilang gitu”.

Karena cadar yang Endah kenakan adalah sebuahhskeinaikan. Endah
memutuskan untuk tidak menggunakan cadar ketikadiaedi daerah-daerah yang
masyarakatnya masih awam terhadap syariat terselaltini dilakukan oleh
Endah untuk tetap menjaga tali silaturahim yangalam dengan masyarakat.
Selain itu hal ini juga dilakukan oleh Endah selhagdéah satu strategi dakwah,
sehingga Endah mudah untuk diterima oleh merekg yaemiliki pengetahuan
agama yang masih kurang.

“karena kan ada..biar bisa misalnya dakwah gituidiismereka disini kan
masih cukup awam, jadi nggak pake, kan bisa kaklktakut saya pakai
itu bisa menghalangi apa sih..menghalangi saya besalakwah disini...”

Sementara itu terkait dengan masa lalu Endah, dinsejak bayi Endah
diberikan dan dirawat oleh orangtua angkat, Endehgaku tidak merasa sakit
hati. Endah tidak menyalahkan pihak keluarga kagdrang telah menyerahkan
dirinya pada pihak keluarga angkat. Hal ini dikalean Endah merasa kedua
keluarga, baik pihak keluarga angkat maupun kelakandung, sangat
menyayangi dirinya. Endah pun yakin keputusan ydimat oleh keluarga
kandungnya saat itu dilakukan dengan pertimbangag ynatang. Endah bahkan
tidak berani untuk menanyakan hal tersebut kepédk keluarga demi menjaga

perasaan keduanya.
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“Saya menjaga perasaan...saya gak mau ungkit-ung¥it.biarin aja
pasti ada alasannya toh saya juga dikasiin samangréua angkat jadi
orang berhasil sama-sama baiknya...”

Selain itu dalam berinteraksi dengan lingkunganngndah juga
menunjukkan kepeduliannya terhadap orang lain. Ehk@sap membagi-bagikan
makanan kepada para tetangga dan mengikuti keggaisen di lingkungannya.
Kepedulian Endah pun pada akhirnya memancing reppsitif dari masyarakat
sekitar sehingga hubungan mereka dapat terjaligatebaik. Para tetangga kerap
memberikan Endah makanan bila suatu selain itu peta@ngga juga sering
mendatangi rumah Endah untuk menanyakan berbaganapalahan agama
kepadanya. Endah sudah menganggap para tetanggé Ee@mknya keluarganya

sendiri..

“nih nenek juga nih, kalo..., masak saya suka dimasat udah saya..,
saya bawain juga nih.., apa atau apa.. gitu, jadah kayak keluarga”.

Uraian diatas menunjukkan bahwa kemampuan Endamdaielakukan
empati terhadap orang lain berkembang dengan baik pada akhirnya
membentuk sebuah hubungan yang positif. Hal iniugesdengan yang
diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (2002) bahvese@ang yang memiliki
kemampuan berempati cenderung memiliki hubungaalsgeng positif.

0). Reaching Out

Sebelum menggunakan cadar Endah memutuskan uidialk meminta
izin terlebih dahulu kepada pihak keluarganya. BEndeelakukan hal tersebut
karena la yakin pihak keluarga tidak akan membariga izin dikarenakan
pemahaman agama pihak keluarga yang belum terlahat. k Endah
menggunakannya secara diam-diam, hingga akhirmakeluarga tahu dengan
sendirinya. Perkiraan Endah tersebut ternyata sedeagan kenyataan di
lapangan bahwa pihak keluarga Endah di Blitar baflapat menerima keputusan

Endah untuk menggunakan cadar.
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“ntar malah..minta izin minta izin malah..aduh..,alah nggak diijin-
jinin.., gimana?”

Endah pun sangat mempertimbangkan kondisi lingkumiypmana la akan
menggunakan cadar. Sebagaimana telah dipaparkatas dieBndah tidak
menggunakan cadarnya di hadapan para tetangga damarda. Hal ini
dikarenakan pihak keluarga dan para tetangga adalahingkungan yang dekat
dengan kehidupan Endah. Dengan pemahaman tentantgga@ng mereka miliki
saat ini, Endah khawatir cadar yang la gunakarryuakan menghalanginya
berdakwah kepada mereka. Dari uraian diatas degdtat bahwa Endah mampu
menaksirkan resiko yang akan la terima dengan mkétaksuatu perbuatan.

Setelah menggunakan cadar Endah mengalami perubdatean hidupnya.
Endah merasa bahagia dengan hidupnya saat iniméeaasa hidupnya memiliki
kemajuan karena telah mampu untuk melakukan sukebhikan dibandingkan
orang lain yang belum menggunakan cadar. Endabbpogak menggantungkan
diriya kepada Allah dalam menjalani kehidupannyat §a. Dalam hal ini Endah
mampu melakukarReaching Out yaitu meraih aspek positif dari kehidupan
setelah kemalangan yang menimpa (Reivich & Sha@@?).

“apa sih..bahagia pasti..karena saya udah bisaapa sih melakukan apa
yang disukai gitu sunnah, e..apa sih.., hidup skfah..apa ya.., ada
kemajuanlah.., sudah bisa..sedikit-sedikit gitlyashisa..melakukan..apa
yang dalilnya bener.. gitu.., ya, sunnah rasulullah

“kalo mau orang mau macem-macem ah nggak usahidipigitu kan,
apa.., yang penting kan.., bagaimana..Allah sanya satu kan”.

Endah memiliki keinginan supaya dirinya dapat radnmuslimah yang
taat pada suaminya, ibu yang baik bagi anak-anakmg@a berguna bagi
masyarakatnya. Endah meningkatkan kualitas dirdgr@gan membaca literatur-
literatur yang terkait dengan tujuannya tersebuisaWiya saja, saat ini Endah
tengah sibuk membaca literatur tentang psikologkgrabangan sebagai salah
satu bahan acuan bagi dirinya dalam mendidik anakfeya. Dalam hal ini

Endah juga terus meningkatkan kualitas dirinyarmdataencapai cita-cita ataupun
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tujuan hidupnya. Dari uraian di atas dapat disirk@ol bahwa kemampuan

resiliensi Endah telah berkembang dengan baik.

4.2.2.7. Gambaran Faktor Protektif

Ketika masih mengenyam pendidikan di SD, SMP danrASM Blitar,
Endah termasuk siswa yang pandai. Endah kerapdialiikan rujukan bagi
teman-temannya dalam hal pelajaran. Walaupun Efidak terlalu aktif dalam
kegiatan-kegiatan dan organisasi siswa di sekomhaydah sempat masuk dalam
struktur kelas dan cukup memiliki banyak teman. &ngun memiliki teman
dekat semenjak la masih duduk di bangku SD. Hubumagéara keduanya masih
terjalin dengan baik hingga saat ini. Hal ini menfipatkan bahwa Endah tidak
memiliki masalah dalam berinteraksi dengan linglamsgosialnya.

Sejak kecil Endah juga mendapatkan limpahan kasjargy dari keluarga
angkat yang tidak membeda-bedakan dan sangat nemyiaya. Keluarga
kandung pun tidak memberikan perlakuan yang berdextmada Endah dan
saudara-saudaranya yang lain. Endah mengaku, b#ihmga sangat menyayangi
dan berusaha menjaga perasaan kedua keluargasgauerEndah pun terdorong
untuk menjadi seorang manusia yang berhasil dengenjadikan dirinya
bermanfaat bagi orang lain.

Ciri-ciri yang ada pada diri Endah sesuai dengandari sumber daya
positif yang terdapat pada individu yang resiliemg diungkapkan oleh Bernard
(1991), dimana seorang individu yang resilien mimnikemampuan untuk
bekerja dengan baik, bermain dengan baik, menacinéaig lain dengan baik serta
memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik.

Endah tergabung dalam sebuah komunitas resilielg yaada akhirnya
memberikan dukungan psikologis pada dirinya seldaneenghadapi berbagai
macam hambatan sebagai konsekuensi atas keputasantyk menggunakan
cadar. Semenjak berkuliah Endah secara rutin metigkngajian Al-Bani yang
diselenggarakan di Masjid Ul. Dengan mengikuti [@giagp setiap pekannya
Endah merasakan hubungan dan dukungan yang tengonongnya untuk terus
menggunakan cadar. Teman-teman Endah kerap meejadin untuk berbagi

pengalaman dan meminta pertimbangan. Selain itu yang setiap pekannya la
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dapatkan dari ustad memberikan motivasi tersemaigi dirinya untuk kembali
menjalani hidup. Hal ini sesuai dengan yang diapgan oleh Krovetz (1999)
bahwa sebuah komunitas yang resilien memiliki tigeh sifat : 1). Sangat
memperhatikan dan memberikan kasih sayang kepagigotmya; 2). Memiliki

harapan dan dukungan yang tinggi; 3). Memberikagekgpatan yang selalu
terbuka untuk ikut berpatisipasi seluas-luasnyaap&dgiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh komunitas tersebut.

Sementara itu kondisi keluarga yang stabil dan miemag juga menjadi
salah satu faktor protektif yang sangat berpengakguarga inti yang Endah
bentuk setelah menikah sangat memberilsaupport kepada Endah dalam
menghadapi hambatan-hambatan. Dalam hal ini, s&aaah memiliki peranan
yang sangat penting dalam memberikan dukungan rkepalda Endah.

"Pas ngaji ta’lim gitu temen-temen, jadi senengugiKalo di kampus kan

macem-macem anak-anaknya, ntar ke ta’lim , kalcdhullatan ta’lim kan

tenang gitu ikutan kajian, jadi termotivasi. Ah diegini, kan kita berbuat

kebaikan gitu kan... ”

Permasalahan yang membuat Endah sedih kerap lastkak dengan
suami. Bila Endah menemui suatu masalah, Suamipkeranenangkan dan
membesarkan hatinya Endah. Suami menjadi tempaik uberkeluh kesah

sekaligus menajdi motivator bagi diri Endah.

“apa, kalau itu, apa, yang bikin apa sih.., suaega sih.., cerita di jalan
ada macem-macem trus sumi bilang ya udah nggakaparmisalnya apa,
baju atau apa ntar beli lagi deh..., dukungan darasu tuh, dukungan
moril...”

Selain itu suami juga sangat memperhatikan kebuatad Endah untuk
mengembangkan diri. Suami Endah kerap membelikasalErbuku-buku atau
barang-barang sehingga istrinya tidak merasa bdeagan rutinitas pekerjaan

rumah tangga.

“ jadi suaminya saya bilang begini, abi apa ..unoiab umi aktualisasi diri
kan umi bosen lagi.., di rumah ngurusin anak..,r nteasak, gitu gitu,
untuk aktualisasi diri, dia sering beliin buku kdteran... jadi suka
dibeliin, dibeliin.., apa-apa yang umi suka beliilgeh...”
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Dalam hal ini peranan suami yang sangat pentimgna&idup Endah juga
memenuhi kebutuhan Endah sebagai perempuan dewada umtuk membina

komitmen dengan orang lain.

4.2.2.8. Gambaran Perkembangan Kognitif, Moral dan Kesehatan

Dari cara Endah memandang dan menyelesaikan pdahasayang ada
menunjukkan bahwa la telah memiki kemampuan unteipikir abstrak dan
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjaghdah memiliki
kemampuan yang disebiReflective ThinkingEndah yang yang mendapatkan
pengetahuan awal tentang cadar dari pengajian yanguti terus berusaha
mencari tahu tentang kebenaran syariat tersebulalfEmencari informasi lebih
lanjut terkait cadar melalui buku-buku tentang gltb Selain itu Endah kerap
berdiskusi dengan para perempuan bercadar terkaiif mpenggunaan dan
pengalaman yang ditemui di lapangan. Dalam hal sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Papalia (2001) bahwa kemamgraflective Thinking/ang
dimiliki Endah mampu membuatnya berpikir dengan ibagkan evaluasi
informasi yang bersifat aktif dan terus menerus, mi@ndasarkan pada bukti yang
ada serta implikasi yang ditimbulkan.

Selain itu, Endah dapat dikatakan telah mencapai kertinggi dari tahap
perkembangan moral Kohlberg (Papalia,2001) dima&wsiasig individu berpikir
diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang dipagdaegatif oleh masyarakat
bila terdapat nilai yang lebih tinggi untuk dicapdalam hal ini Endah
memutuskan untuk menggunakan cadar. Suatu tindgdag dipandang negatif
dan belum dapat diterima sepenuhnya oleh sebagssyarakat demi mencapai
nilai-nilai yang dianggap Endah lebih tinggi, yaitulai-nilai agama. Endah
bertekad untuk menegakkan syariat Islam dan memndsgasan syurga. Setiap
resiko yang ada selalu diperbandingkan dengan wjarg diterima oleh Nabi
Muhammad SAW ketika menegakkan syariat Islam.

Endah juga telah memiliki kemampuan kognitif yangtamg yang disebut
dengan istilalPostformal Thoughtimana pemikiran yang ada didasarkan pada

pengalaman dan intuisi individu serta logika yakgrnasangat bermanfaat ketika
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berhadapan dengan permasalahan atau situasi yabiguantidak jelas, tidak
konsisten, kontradiksi, tidak sempurna dan menuduatpromi individu.

Secara umum Endah tidak memiliki masalah kesehatag kronis. Sakit
yang biasa diderita oleh Endah hanyalah penyakitifigan yang biasa kambuh
ketika la kelelahan. Kondisi kesehatan Endah diparig oleh interaksi Endah
dengan orang lain. Dalam hal ini sesuai dengan yhmggkapkan oleh Cohen
(dalam Papalia 2001) bahwa salah satu aspek yasdabeital terhadap kondisi
kesehatan danvell being seseorang yang berada pada periode dewasa muda
adalah aspek sosial. yang terdiri dari asgmt{al integrationdansocial support.

Endah dalam hal ini memilikiSocial Integrationyang baik dengan
lingkungan sekitarnya. Hubungan yang dijalin oletdah dengan lingkungan
sekitar rumah sangat dekat seperti layaknya keduasgndiri. Selain itu
sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, Fuingialhanyak mendapatkan
dukungan moral dari suami dan anaknya. Dari hubungzk yang la jalin
tersebut, Endah memperoleh dukungan moral untuk teenjaga kesehatannya.

Sedangkan dari aspe®ocial Support,Endah memiliki informasi yang
cukup baik tentang kesehatan, hal ini dikarenakenyd yang gemar membaca
buku-buku kesehatan dan pihak keluarganya yanggsebdesar berprofesi di
bidang kesehatan.

4.2.3. AnalisisIntra Subjek |11

4.2.3.1. Gambaran Observasi Subjek 111

Pertemuan | : 14 Mei 2008, pukul 15.30 — 18.20 dsji Ukhuwah Islamiyah
Universitas Indonesia, Depok.

Pertemuan Il : 21 Mei 2008, pukul 17.00 — 18.4Mdsjid Ukhuwah Islamiyah
Universitas Indonesia, Depok.

Pertemuan 11l : 25 Juni 2008, pukul 18.00 — 18.BBuimah subjek.

Pertemuan IV : 26 Juni 2008, pukul 14.00 — 17.0Rwinah Subjek

Pada pertemuan pertama dan kedua peneliti bertlangan subjek di
selasar masjid Ukhuwah Islamiyah, tempat yang dagtika peneliti pertama kali
berkenalan dengan subjek. Subjek menggunakan jphafang berwarna biru

gelap, bergok berwarna senada yang menjulur mealg@iveggul sampai ke lutut
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dan cadar berwarna hitam yang menutupi sebagiamhwgf. Subjek juga

menggunakan kaos kaki dan sarung tangan berwatara.hiDari sebagian wajah

dekat mata, terlihat bahwa subjek memiliki kulittipukhas sunda dengan alis
mata yang tipis. Tinggi badan subjek sekitar 160 Sobjek juga menggunakan
kacamata yang berukir berwarna coklat. Saat itujekuldatang dengan

menggendong putrinya yang berusia tiga bulan. udgbenarnya saat itu datang
bersama suaminya, namun saat wawancara dilakukamissubjek sedang

mengikuti kajian di masjid, sehingga peneliti dapeliasa berbicara dengan
subjek.

Kesan pertama yang ditangkap oleh peneliti ad&tamahan subjek.
Walaupun peneliti tidak dapat melihat wajah sulgekara keseluruhan, kesan
tersebut dapat ditangkap dari nada suara subjelx yamah dan hangat. Subjek
senang bercerita tentang pengalaman hidupnya. Sepmutanyaan yang
diutarakan oleh peneliti dijawab oleh subjek denigacar.

Subjek adalah orang yang cukup ekspresif dan emalsibeberapa kali
peneliti menanyakan pertanyaan terkait pengalamadmphsubjek, suara subjek
terdengar bergetar dan mata subjek berkaca-kad&aBabeberapa kali subjek
terlihat menangis dan menyeka air matanya ketiklarsgg menjawab pertanyaan
peneliti. Selama menjawab pertanyaan subjek terfdatai dan gamblang dalam
menceritakan kisah hidupnya.

Pada pertemuan ketiga dan keempat, peneliti memglatamah subjek
yang berada di daerah Pasar Rebo. Wawancara diakidikruang tamu rumah
subjek yang berukuran 1 x 2 meter. Rumah subjdihaérsangat sederhana,
ukurannya sangat kecil dan minim akan perabot ruidehka proses wawancara
dilakukan subjek tidak menggunakan cadar, sehinggeeliti dapat melihat
keseluruhan wajahnya. Wawancara berjalan sangaarddmrena dilakukam di
tempat yang sangat kondusif dan jauh dari keram&aakhir proses wawancara
subjek meminta saran kepada peneliti terhadap @atatean yang kini la hadapi.

4.2.3.2. Gambaran Umum Subjek 111

Astuti saat ini berusia 20 tahun. la dilhirkanQirebon pada tanggal 27

September 1987. Astuti adalah anak pertama dailigysaudara. la memiliki
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satu orang kakak angkat laki-laki, adik laki-lakindsatu adik perempuan yang
saat ini tengah menginjak bangku sekolah dasarh Aystuti meninggal pada
bulan Maret tahun 2008 yang lalu dikarenakan dadeit.

Semenjak kecil Astuti menempuh pendidikan di ponpesantren modern
Al Ikhlas cabang dari pondok pesantren Gontor diel@in. Peraturan yang
terdapat di pondok pesantren secara tidak disengajabiasakan diri Astuti
untuk memberikan batasan pada dirinya ketika benaksi dengan lawan jenis.
Ketika menginjak tingkat akhir di pondok pesanttersebut Astuti dilamar oleh
seorang laki-laki yang masih memiliki hubungan katadengan dirinya.

Astuti sebenarnya mengenal cadar sejak beradandiogopesantren. Pada
awalnya Astuti merasa nyaman ketika melihat peremploercadar atau
perempuan berjilbab panjang. Saat berada di popdse&ntren pun Astuti kerap
berdiskusi dengan akhwatlafy, akhirnya bertekad untuk terus memperdalam
ilmu agama dan mencari kebenaran.

Astuti telah bernadzar untuk menggunakan cadar ga® tahun yang
lalu. la juga berharap dapat menikah dengan sedas&ntpki yang mendukung la
dan cadarnya. Sebelum menggunakan cadar, subjetp kerdiskusi dengan
akhwat LIPIA yang telah menggunakan cadar, mengildduroh-dauroh
(rangkaian acara keagamaan) yang diadakan oleh aWalstemiyah sehingga
pada akhirnya semakin mantap dengan keputusan u@rdadar. Hanya saja
pertimbangan terberat yang menangguhkan dirinyakubercadar datang dari
pihak keluarga yang belum menyetujui tindakannyaeteut. Hingga pada suatu
saat, suami Astuti mengingatkan dirinya bahwa cadatah syariat dan pada saat
itu Astuti tidak memiliki alasan yang diperbolehkateh syariat untuk tidak
meggunakan cadar. Akhirnya Astuti pun menggunalkataic sejak tahun 2006
hingga saat ini. Kendati begitu pihak keluarga Adtingga detik ini belum dapat
menerima cadar yang la gunakan. Tak jarang Astetdapatkan cercaan dari
pihak keluarga dan paksaan untuk melepaskan cadagrlg gunakan.

Saat ini Astuti menempuh pendidikan di Lembaga Ptigian Islam
Arab (LIPIA). Aktivitas keseharian Astuti diisi dgan perannya sebagai ibu

rumah tangga, mengurus anak dan suaminya. Semergakliki anak, Astuti
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tidak lagi aktif mengikuti ta’lim-ta’lim keagamaarseperti dulu. Astuti

memperdalam ilmu agama langsunng melalui pengagaraminya.

4.2.3.3. Motif Penggunaan Cadar

Astuti adalah anak pertama dari tiga bersaudargakSlecil, Astulti
dibesarkan dalam lingkungan pondok pesantren. iAsieligenyam pendidikan di
Pondok Pesantren Al-lkhlas yang merupakan cabanddk Pesantren Gontor di
Cirebon. Semenjak berada di pondok pesantren, iAstitah terbiasa dengan
nuansa pemisahan antara laki-laki dan perempudainS&u Astuti juga telah
menggunakan jilbab yang berukuran pendek.

Mengenal Syariat Menutup Aurat Melalui Majalah

Ketika masih berada di tingkat Aliyah, Astuti sgrimembeli majalah dari
koperasi sekolahnya. Dari majalah tersebut, Astgmperoleh informasi tentang
syariat agama yang mengatur tentang menutup aentat adanya batasan dalam
interaksi antara laki-laki dan perempuan. Astutiaiék dan kagum pada ilustrasi
syariat agama yang dipaparkan di majalah tersebut.

“‘Dulu ana baca annida. Baca tentang ikhwan akhwaydknya adem
banget tiap baca sampe nangis Dari situ ana ny@i. berarti ikhwan
sama akhwat gak boleh bareng oh yang menutup ayaag berjilbab
panjang. Yang baik-baik ana ambil”

Keyakinan Kewajiban Cadar Terhalang Keluarga

Astuti pun kerap membaca buku-buku keagaaman hipgda akhirnya la
menemukan syariat tentang penggunaan c#dduti memandang cadar sebagai
sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan olehrsg@erempuan muslim. Dari
sana hatinya tergerak untuk menggunakan cadar, marmainya itu teredam
dikarenakan kondisi keluarganya saat itu yang msdibh untuk menerima syariat
tersebut. Saat itu Astuti hanya berharap suatu Isaatendapatkan suami yang
bisa menerimanya untuk menegakkan syariat tersé&@akam hal ini Astuti pun
bernadzar akan menggunakan cadar bila la mendapatkami yang paham

akan syariat tersebut.
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“Jadi begini dulu ana berprinsip kalo misalnya Keti menjadi seorang
anak kita harus nurut sama orang tua sedangkan @rara kita belum
mengenal cadar ya makanya ana mikir dari berbagah kayahnya
susah”.

“Sempet punya nadzar si sebelum nikah sepertydAllah ketika aku

menikah dengan orang yang suka dengan cadar maka alan
menggunakan cadar yah alhamdulillah”.

Merasa Nyaman Melihat Perempuan Bercadar

Di kesempatan lain, Astuti juga memiliki seoranma&® perempuan yang
menggunakan cadar. Teman perempuannya tersebahasiai dari salah seorang
guru Astuti ketika dulu masih bersekolah di Pond@#santren. Astuti mengaku
bahwa dirinya merasa sangat nyaman ketika melibatasg perempuan yang

menggunakan jilbab panjang maupun menggunakan.cadar

“Waktu itu godarullah entah kenapa gitu waktu sgyarnah waktu di
pesantren saya permah bergaul sama orang salafg llhat perempuan
bercadar rasanya adem banget. Dulu saya jilbabrngiadek kalao melihat
akhwat yang bercadar atau berjilbab panjang subhiimebanget”.

Membandingkan Syariat Agama Melalui Diskusi

Astuti memandang temannya sebagai seseorang yéagnpakan agama.
la kerap menjadikannya rujukan dalam segala had yaanyangkut hukum dan
syariat agama. Astuti menemukan adanya perbed#aragoengetahuan agama
yang telah la dapatkan sebelumnya dengan hasil diskusi-diskusi yang la
lakukan dengan temannya. Astuti mulai melakukarbgadingan-perbandingan

untuk mencari syariat agama yang benar.

“Dari pesantern ana punya guru yang akhwat sal#pa perhatikan kok
begitu ya. Ana tanya ke beliau ana dikasi majaldlapi pegangan
pertama yang ana pahami tetap ana pegang. Ana bgrdoandingkan.
Pokoknya ana mencari dengan yang sesuai denganaklglan hadist”.

Mengalami Peristiwa Traumatis Dengan Laki-Laki

Setelah lulus dari Aliyah, Astuti memutuskan unpikdah ke Jakarta. Di
Jakarta, Astuti tetap melakukan komunikasi dengamahnya tersebut yang saat

itu juga pindah ke Jakarta. Astuti kerap berkunjbafgkan bermalam di tempat
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temannya tersebut hanya untuk berdiskusi tentaagatyagama. Kedekatan yang
terjalin antara keluarga Astuti dan keluarga tenyantersebut sudah layaknya
seperti hubungan saudara.

Namun hubungan tersebut terganggu ketika suaminieyaa yang juga
pernah menjadi guru Astuti ketika di Pondok Pesmtmenaruh hati pada diri
Astuti. Laki-laki tersebut menyatakan kagum akargigan Astuti dalam
mencari ilmu agama. Laki-laki tersebut berniat kneenjadikan Astuti sebagai
istri keduanya ditengah kondisi istrinya saat i#ung telah memiliki satu anak dan
sedang mengandung. Kondisi pun bertambah burukeetang laki-laki terus
mendesak Astuti untuk menerima lamarannya. Asteitafx diteror melalui sms
maupun telpon-telpon dari laki-laki tersebut. Asfuin kerap dibuntuti ketika la
sedang berpergian. Saat itu Astuti merasa sanggtihg dan ketakutan. la pun
melakukan berbagai macam cara untuk menghindameéaighilang dari laki-laki
tersebut. Untuk sementara Astuti tidak lagi bermgan dengan temannya yang
selama ini menjadi tempat diskusi hal-hal yang agrlagama. Astuti juga
menitipkanhandphoneyang la miliki kepada temannya. Selain itu Asjugja
meminta bantuan orang lain untuk memintal laki-laldrsebut berhenti
mengejarnya. Astuti mengaku saat itu dirinya sempatasa sangat bersalah
kepada istri laki-laki tersebut. Dari peristiwasiebut Astuti kerap merasa trauma
terhadap laki-laki.

“Yah sempat... Ana memandang beliau itu baik. teayath waktu itu

ana gak paham masalah pergaulan soalnya Ana mehladah beliau

beda. Ana tanya-tanya baik juga. Sampe deket basgsta beliau.

Ternyata lama-lama jalannya salah. Kedekatan itandgap sesuatu yang
bagaimanah begitu”.

Bangkit Dari Keterpurukan dan Kembali Memperdalagafa

Peristiwa tersebut pada akhirnya menjadi sebualygi@man berharga
untuk diri Astuti. Astuti tersadar untuk kembali lon@iskan niatnya mempelajari

agama.

“Dengan adanya itu pengalaman itu sempat membuatteauma dengan
laki-laki ana takut banget. Lalu ana bangun istilgia kenapa harus
menyerah sedangkan yang ana inginkan belum dapemtasih banyak
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orang baik. Bener gak si niat ana? Mungkin iniwsajian dari Allah.
Akhirnya ana berusaha bangkit tapi ya masih parno’

Astuti pun terus berusaha untuk mencari. Astutiapeberdiskusi dan
mengikuti kegiatan-kegiatamlauroh yang diadakan oleh organisasi Wahdah
Islamiyah. Dari sana keinginannya untuk menggunakadar muncul dan

semakin lama semakin bertambah kuat.

“Sebelum pake cadar ana sering tanya-tanya. Alhditidhh ana ikut
ngaji anak ikut dauroh mereka dari sana ana penigerat penget banget
pake cadar pastinya dengan berbagai kendala yahersieptulah
alhamdulillah”.

Melaksanakan Nadzar Setelah Menikah
Keinginan Astuti pun terkabul. Pada tahun 2006 #stenikah dan tidak

lama kemudian Astuti pun diingatkan oleh suamimgkéit nadzar (janji) nya
dulu sebelum menikah.

“Waktu itu sempet diingatkan yah. Sama kata suBagiaimana menurut
anti cadar ?. Itu syariat. Pengen gak pakai ca@grengen banget waktu
itu masih mikir orang tua, soalnya saya jauh darasi. Alasannya apa?,
kata suami. Masih berat orang tua. Kata suamiasAn syari nya apa?
dari situ ana gak punya alasan syar’i (tertawa). d@aullah Allah

mengingatkan Ya Allah ana punya nadzar kan sudafalya empat atau
lima tahun yang lalu ya entah 4 atau 5 tahum mgkeama sudah lupa”

Akhirnya tak lama kemudian Astuti pun memutuskatukimenggunakan
cadar dengan berbagai kendala yang ada.

Motif Penggunaan Cadar Bersitdistories Reason

Dari paparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahvedif penggunaan
cadar pada diri Astuti lebih bersifhistories-reasonDalam hal ini, Astuti sejak
awal telah mengenal cadar namun masih terdapatrdpbeertimbangan yang
akhirnya meredam Kkeinginannya tersebut. Hingga patthirnya Astuti
mengalami suatu peristiwa traumatis terhadap kEi-ISemenjak saat itu, Astuti
menjadi sangat yakin untuk menggunakan cadar. kalikarenakan la sangat

merasa bersalah dan tidak ingin peristiwva yang standang kembali. Astuti
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tidak ingin wajahnya kembali menjadi sumber fittegtgi laki-laki. Sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Prasetyo (2007) dalam mhustories-reasondalam

penggunaan cadar, cadar bagi Astuti digunakan unmtekgubur sejarah masa
lalu, sebagai janji setelah menikah, wujud pengabdotal kepada suami dan

agama, dan menjaga diri dari gangguan laki-lakigasi

" yah itu ...eee...Ana gak ingin peristiwa itu teang kembali, ana gak
mau wajah ini jadi sumber fitnah lagi...”

4.2.3.4. Gambaran Konflik Internal
a). Seksualitas Perempuan Dewasa Muda

Erikson (dalam Williams 1996) mengungkapkan bahwdividu yang
tengah berada pada tahapan perkembangan dewasamamiéiki kebutuhan
untuk membuat komitmen hubunngan dengan orang Batelah keluar dari
Aliyah, Astuti bertekad untuk mendalami agama debagaimana yang telah
dipaparkan sebelumnya, Astuti sempat mengalami usyagristiva yang
membuatnya merasa sangat terpuruk dan trauma désigeaki. Semenjak itu
Astuti menjadi sangat berhati-hati dalam menjalibungan dengan orang lain.
Menjauhi Kakak Angkat Setelah Bercadar

Kondisi yang ada menjadi semakin sulit ketika Aidharus menjaga jarak
dengan kakak angkatnya yang bukan muhrim, sebagaias tuntutan penjagaan
hijab atas cadar yang la gunakan. Apalagi semenjak kezitka telah tumbuh
bersama dan memiliki hubungan yang sangat dekképSiang dilakukan oleh
Astuti mendapat reaksi negatif dari kakak angkatpgag menganggap Astuti
terlalu fanatik. Hal ini mengakibatkan hubungaatsitahim mereka tidak berjalan
dengan baik.

“Yang paling sulit sama kakak angkat. Setelah bder kan ana
menghindar, Ah ngapain sekarang punya adek jugabsagn Kan kita
nyesek juga harusnya ngerti donk Yah namanya oeavegn mereka gak
ngerti. Mereka bilang sekarang beda. Mereka bil&ngatik”.
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Adaptasi Cara Berpakaian Setelah Bercadar

Sementara itu Hyde dan Rosenberg (1976) memapdr&awa sebagai
bagian dari tugas perkembangan, perempuan menkékenderungan untuk
menarik perhatian lawan jenisnya. Dalam hal iniepgguan menarik perhatian
laki-laki dalam bentuk cara berpakaian, berdanddan lain sebagainya.
Perubahan yang dialami oleh Astuti sejak belum rgengkan cadar hingga saat
ini ketika la telah menggunakan cadar bukanlahusbat yang mudah. Dengan
pemahaman yang la miliki saat ini penggunaan chdayalah merupakan satu
bagian dari kewajiban-kewajiban lain yang tergabu@gam suatu sarana
penjagaan diri dari fitnah ddmjab dengan lawan jenis. Ketika berpergian keluar
rumah Astuti selalu menggunakan jubah, rok daralillebar serta cadar yang
berwarna gelap. Astuti hanya membuka cadarnya gedaa orang tuanya dan
muhrimnya. Astuti cenderung menghindari tempat-i@myang memungkinkan
la berinteraksi dengan lawan jenisnya yang bukahrimu

“Alhamdulillah si selama ini yang pafjnberani warna kuning kotak—
kotak sedikit ada coklatnya kan harusnya polos ygdk pernah pakai

yang terang, alhamdulillah selama ini si punya bgang seperti ini . Ini

lebih aman yah. Menjauhkan dari fithah”.

Sebuah kondisi yang sangat berbeda bila dibandmdgkagan kehidupan
Astuti sebelumnya. Astuti seperti perempuan padamnya sangat menyukai
pakaian-pakaian yang indah, bercorak, bahkan Astutasuk perempuan yang
kerap menyamakan warna busana yang la gunakan darldtaos kaki rok, baju
hingga jilbab yang la kenakan.

“Paling ya dulu juga agak ini eror pake kaos kakjan sampai ke atas
hijau udah kayak pohon jalan”

Tampil Menggoda di Hadapan Suami

Dalam hal ini kebutuhan Astuti sebagai perempuawada muda untuk
menjalin komitmen hubungan dengan orang lain ddaokumenarik perhatian lawan
jenis dilakukan oleh Astuti kepada suaminya. Astnémiliki ketergantungan yang

besar terhadap suaminya dalam berdiskusi maupwelesaian permasalahan yang
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ada. Selain itu Astuti kerap berpenampilan seksimanggoda dihadapan suaminya

untuk memenuhi kebutuhan seksualitas yang la miliki

"Heeh shahih. Saya kadang juga gini ada temendiarigga gitu ya.
Mbak *Astuti kalo di rumah pakenya kaya gini samarsi ? ya enggak
lah lebih seksi dari dikau kali (tertawa) .

b). Pengembangan Karir dan Pendidikan

Tidak Memilih Bidang yang Diminati Karena Masaldtoeomi

Ditengah kesibukkannya sebagai ibu rumah tanggat, isa Astuti tengah
mengenyam pendidikan pra S1 di LIPIA. Astuti selbeya dulu memiliki cita-cita
untuk masuk ke bidang ilmu kedokteran dan psikologmun la mengurungkan

niatannya tersebut dikarenakan kondisi ekonomigsgla yang tidak memungkinkan.

“Dulu ana mau masuk kedokteran tapi mikir ana ngukemampuan
orang tua”

“Ana tuh tertarik sebenarnya ke Psikologi...tapi y@financial.”

Memilih Lingkungan Pendidikan yang Tidak Bercampaur

Kedepan Astuti belum memiliki perencanaan yangsjééshadap kelanjutan
pendidikannya. Astuti sebenarnya beberapa kali ayeadtawaran untuk belajar di
negri arab namun hingga saat ini hal tersebut belapat terwujud dikarenakan satu
dan lain hal. Diantaranya adalah pertimbangan kgtuaan pertimbangan untuk
mencari lingkungan yang tidak bercampur baur det@aan jenis ikhtilat).

“Dulu juga sempat mau ke mesir ada beasiswa kesag@h hampir
berangkat tapi gak mau jauh dari keluarga yaudak gali. Terus pindah
ke mekkah soalnya Di mesir ikhtilatnya udah beresrdp ya”.

Tidak Memiliki Perencanaan Pendidikan

Astuti merasa saat ini la belum mampu untuk mekarugpendidikannya
dikarenakan kesibukkannya mengurus putrinya ditéimkandisi tubuhnya yang
sering sakit-sakitan. Saat ini Astuti ingin berkemsasi pada tugasnya sebagai ibu
dan istri. Kedepan Astuti belum memiliki perencanagang jelas terhadap

pedidikannya.
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“Ana sendiri orangnya gak terlalu ini ya. Ana siasrgnya ngukur diri
yah. Sekarang ana aja yang belum ada kerjaan aka kateteran ngurus
wafa. Begitu deh untuk memikirkan ke arah sanarbetah ana sekarang
mikirnya, bagaimana menjadi ibu dan istri yang biikaja”.

Motif Bekerja Bersifat Aspek Ekonomi

Saat ini Astuti memang tidak memiliki cita-cita fgsi. Kalaupun ada
rencana kedepan, usaha profesi yang dilakukan @l&tati lebih dikarenakan
keinginan Astuti untuk ikut menghasilkan. Hoffmadalam Williams, 1996)
memaparkan beberapa alasan perempuan bekerjardutlnah, diantaranya adalah
dikarenakan aspek ekonomi, aspek peran istri danrubnah tangga serta faktor
kepribadian. Dalam kasus Astuti alasan keinginanmyak bekerja lebih kepada
alasan ekonomi.

Memilih Alternatif Pekerjaan Bebdkhtilat
Astuti memilinh profesi yang dapat la lakukan di @am sekaligus

menghasilkan. Hal ini dikarenakan dengan membukhauigi rumah la dapat bekerja
sekaligus terhindar daikhtilat di luar rumah. Namun saat ini Astuti belum terlalu
memprioritaskan keinginannya tersebut. la masibetaiur kewajibannnya untuk
mengurus putrinya dan melaksanakan tugas sebagai is

Astuti sebenarnya ingin megembangkan karirnya umarsaat ini belum
memungkinkan baginya untuk membuka usaha yangdetpli rumah yang pastinya
akan menghabiskan seluruh tenaga dan waktunyan&dsemasih harus membagi
waktunya untuk mengurus anak. Disisi lain pilihamuk bekerja di perusahaan
dengan waktu yang lebih luang masih terasa sWardnakan pertimbangakhtilat
yang akan terjadi. Hingga saat ini keinginan-keiagi tersebut masih sebatas
harapan, karena hingga saat ini pun Astuti beluntekn&an usaha apapun untuk

mewujudkan hal tersebut.

4.2.3.5. Gambaran Konflik Ekster nal

Komunikasi Yang Terjalin Mempengaruhi Perlakuan waakat

Persepsi sosial yang terbentuk sangat tergantupgdikekomunikasi yang
terjadi. Persepsi seseorang terhadap orang lagasaargantung pada komunikasi
yang terjadi antara keduanya. Astuti mendapatkalapean yang berbeda di tempat
yang berbeda. Ketika la berada di tempat yang masang la kunjungi maka la akan
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mendapatkan perlakuan yang negatif. Hal ini terjdifiarenakan belum terjalin
komunikasi yang baik antara Astuti dengan masyard&erah tersebufstuti kerap
mendapatkan perlakuan negatif dari orang-oranggagimg melihatnya berupa

ejekan ninja, ayat-ayat cinta, dan ondel-ondel.

“Yah paling ninja-ninja.... atau yang lagi ramai sekag ayat-ayat cinta.
Aisyah-aisyah...(tertawa) ayat-ayat cinta itu. Mamarna itu ayat-ayat
cinta ya ? (tertawa). ...ngapain si pakai caday&ik ondel-ondel”.

Lain halnya ketika Astuti berada di daerah yangasucukup akrab dengan
dirinya. Astuti berusaha menjalin komunikasi dengarreka, sehingga persepsi
sosial yang terbentuk cenderung positif daereka sangat menerima keberadaan
Astuti. Misalnya saja Astuti kerap bersenda guramgén tukang sayur yang
menjadi langganannya. Namun Astuti pun tidak meraratakan perlakuannya
pada semua orang. Astuti tetap memilih untuk beraksi dengan muhrim dan

menjauhi lawan jenis yang bukan muhrim.

“Tapi kalo sekitar rumah si alhamdulillah mereka la@me Tergantung
kitanya kalo kita enjoy sama mereka mereka jugayenja kita”.

Sementara itu reaksi dari teman-teman Astuti jugaunjukkan dukungan
mereka terhadap sikap Astuti Mereka menyanjungtAatas keputusannya untuk
menggunakan cadar.

“Kalo temen si gak papa malah wah subhanallah...”

Penolakan Pihak Keluarga Atas Penggunaan Cadar

Namun di sisi lain penolakan terhadap cadar yanggatajustru kuat
datang dari pihak keluarga. Hubungan Astuti dengelnarganya tidak berjalan
begitu baik sejak la memutuskan untuk menggunaladarc Pihak keluarga
hingga saat ini masih belum dapat menerima kepotusatuti untuk
menggunakan cadar. Tak jarang Astuti mendapatkdakp@n yang kasar dari
sang Ibu seperfi pemukulan, cercaaan, dll. Haktars menyebabkan hubungan

silaturahim antara Astuti dan keluarganya semphataebat.
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“Biasa mama ngajak ke dokter dengan syarat gak mauke cadar.
*Astuti bilang, tapi gak mau mah kalo mamah mauttiispake cadar.
Waktu itu lagi bersihin galon yah dipukul. Yah aman dapet lah dari
mama sendiri setiap hari. Itu si berat dari orang .

Dianggap Fanatik Oleh Kakak Angkat

Selain itu sebagaimana telah dipaparkan diatasyrigdn antara Astuti
dan kakak angkatnya yang dahulu begitu dekat sefgareenjadi sangat berbeda.
Kakak angkat Astuti pun mengatakan bahwa perilaktu#\ yang menggunakan
cadar dan saat ini kerap menjauhinya sebagai sedmrdaku yang fanatik. Dalam
hal ini telah terbentuk sebuah persepsi sosial baghevempuan bercadar seperti
Astuti memperlihatkan perilaku individu yang fakedtau berlebih-lebihan.

“Yang paling sulit sama kakak angkat. Setelah bedarakan ana
menghindar, Ah ngapain sekarang punya adek jugabsom.. Mereka
bilang sekarang beda. Mereka bilang fanatik”.

Dianggap Aliran Islam Garis Keras

Persepsi sosial yang terbentuk pada diri Astutngyanenggunakan cadar
adalah bahwa Astuti melakukan sikap yang fanatéa® hal ini, juga telah terjadi
sebuah PrasangkaPrejudic§ terhadap Astuti dikarenakan adanya asumsi
keanggotaan Astuti pada kelompok tertentu dalalirialiran Islam garis keras
atau fanatik. Masyarakat melakukan asosiasi dengmmasi-informasi saat itu
yang kerap menampilkan sosok perempuan bercadeiakang aliran—aliran fanatik
yang cenderung tampil berbeda dengan masyarakdd ypaumnya. Hasil akhir dari
prasangka ini sesuai yang diungkapkan oleh Mye@9q)l adalah timbulnya
diskriminasi terhadap Astuti seperti mendapatkanaamn, ejekan, maupun kekerasan
fisik.

4.2.3.5. Gambaran Resiliens
a).Regulasi Emosi

Saat menggunakan cadar, Astuti kerap mendapksiratas cadar yang la
gunakan. Reaksi yang ada pun bermacam-macam naulaiedksi yang biasa-biasa
saja, cercaan sampai pada kekerasan fisik padayalirDari reaksi-reaksi yang la

terima Astuti kerap mendiamkan cercaan yang ditujukntuk dirinya, namun bila
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cercaan tersebut ditujukan kepada agamanya makakén berusaha untuk
menjelaskan kepada orang tersebut. Pun ketika peatig tersebut masih bersikap
sama maka Astuti merasa dirinya memiliki kewajihartuk pergi meninggalkan

orang tersebut.

“Ketika beliau mencerca pribadi ana sendiri ana dkam tapi kalo

misalkan mereka mencerca islam misalnya ngapapekai cadar kayak

ondel-ondel . Ana bilang gak gitu. tapi Kalu misansudah benar-benar

sangat berat dan kita dakwabhi tidak mau jatuhnygilwaijrah.”.

Astuti juga mengakui ketika berhadapan dengaratahda cenderung reaktif
dan panik. Dalam hal ini Astuti kurang dapat menatkgn diri dan mengelola
perasaannya. Astuti cenderung berterus terangakktiknerasa tidak menyukai sikap

seseorang apalagi bila hal tersebut terkait dengesalah agama.

“Ana tuh kalo ada masalah suka blak-blakkan...sulagkéd

Astuti cenderung pasif dalam melakukan penyelesai@s permasalahan
yang la hadapi. Saat ini Astuti cenderung menjaat kkluarganya. Dahulu Astuti
masih sering bersilaturahim rumah orangtuanya dancoba untuk memahamkan
mereka akan syariat yang la yakini. Namun saahatitersebut jarang la lakukan.
Astuti sangat terluka dengan perlakuan pihak kgmigrada dirinya dan cenderung

menghindari permasalahan yang ada.

“tapi kalo masak Cuma baca doang kalo masak pategep dari mamah
dulu waktu masih sering ke tempat mamah”.

“Lagi gak yah (pulang ke rumah Ibu) nanti ketemgilaalam suasana
yang berbeda”.

Astuti pun mengakui dirinya sering sekali la meréigdak mampu berpikir
jernih ketika berhadapan dengan masalah. la mdralsan yang ada pada dirinya

begitu besar.

“kalo ada masalah tuhiba-tiba langsung blank. Gak bisa mikir, rasanya
badan lemes banget, semuanya dipikirin...semuanyaukim

Sementara di lingkungan sekitar rumahnya saafstuti juga cenderung

pasif. Astuti memang berusaha untuk berinterakisgde lingkungan sekitar, namun
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usaha yang la lakukan sebatas ramah tamah yang iakukan antar tetangga.
Tidak ada usaha lebih untuk dekat dengan lingkumgealan memahamkan mereka
atas penggunaan cadar yang la lakukan. Interaksl ya lakukan lebih betujuan
untuk menjagamagepara perempuan bercadar yang lain. Astuti tid&kdderhadap
penyelesaian masalah yang ada. Dirinya lebih falalam menjaga perasaan dirinya
saat ini.

Astuti adalah orang yang sangat ekspresif dalam goregkapkan
perasaannya. Walaupun Astuti mengaku saat ini lghledapat mengontrol
perasaannya namun dari pertemuan yang dilakukdn pdeeliti terhadap subjek,
beberapa kali Astuti terlihat sangat sensitif damdah menangis ketika menjawab
pertanyaan.

Astuti juga mengaku dirinya yang kurang dapat meigb emosi dan
mudah sedih dan putus asa terhadap permasalahan Igaradapi kerap
mempengaruhi hubungan intimnya dengan sang suastiitiAnengaku dirinya
menjadi kikuk atau merasa kaku ketika sedang bemmdn intim dengan sang

suami.

"Yah itu jadi terkadang itu loh....suka berpengarkétika berhubungan.
Ngerti kan maksudnya ? eee...itu ... jadi eee...rigidukk&lo lagi
berhubungan dengan suami”.

b). Pengendalian Impuls

Setelah menggunakan cadar Astuti mengalami peambgdada dirinya.
Astuti merasa lebih dapat mengendalikan dirinyaukinberbuat yang tidak
seharusnya la lakukan. Astuti menggunakan cadamgselsebuah pengingat dan
penjaga dirinya dari berbuat dosa. Selain itu sa#tstuti lebih menjaga perilakunya

karena khawatir kesalahan yang la perbuat akan salerimage akhwat bercadar

yang lain.

"Ketika kita ingin melakukan sesuatu yang salalifaagnalu ana kan pake
cadar ana juga menjaga image akhwat yang bercadangan sampai
image akhwat yang bercadar rusak gara-gara ana ”.

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, Astutikate melalului proses
ta’aruf. Saat itu Astuti masih mengenyam pendidikan dyatlii Sesudah melakukan

nadzar (perjanjian), calon suami Astuti menghilang selatiga tahun. Hingga
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akhirnya la menikah dan tak lama setelah menikatutAsnemutuskan untuk
menggunakan cadar.

Sebelum menggunakan cadar Astuti kerap menggungleda@ian yang
bercorak dan berwarna terang, bahkan Astuti kerapyamakan warna busananya
dari kaos kaki hingga jilbab. Astuti pun mengakinwa dirinya senang berdandan
dan menyukai hiasan-hiasan seperti perempuan padanaoya. Namun setelah
menggunakan cadar la berusaha untuk merubah kebigsesebut. Saat ini la lebih
melihat azas manfaat barang tersebut dan bermigpdala akhirat. Peranan suami

Astuti jJuga sangat penting dalam mendidiknya urtickip sederhana.

“Sekarang seperti ini manfaat gak ya. Pasti kan senya jadi tanggung
jawab kita. Hanya ingin sebatas nafsu tapi terbexgkltu kan menjadi
dosa bagi kita Pokoknya ngomongin suami gua lagi fna dididik
banget sama beliau..hidup sederhana ”.

Setelah bercadar Astuti berusaha untuk merubalasadn-kebiasaan tersebut
dan mengkompensasinya dengan tampil seksual dphadauaminya. Misalnya saja
dalam hal berpakaian, tidak seperti di luar rumamada Astuti kerap menggunakan
pakaian yang longgar dan berwarna gelap, di rumatuthakan menggunakan
pakaian yang tampak lebih seksi dan menggoda. Daknmi Astuti menyalurkan

kebutuhan seksualitasnya ke arah yang lebih positi

"Heeh shahih. Saya kadang juga gini ada temendiarigga gitu ya.
Mbak *Astuti kalo di rumah pakenya kaya gini samarsi ? ya enggak
lah lebih seksi dari dikau kali (tertawa) .

Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya abahstuti kerap
mengalami perubahan emosi secara cepat. Dimamgalimudah merasa sediétika
mendapat ejekan dari orang lain. Hal tersebut ddpagan mudah ditangkap oleh
orang yang sedang berinteraksi dengan Astuti. isé@laidalam berinteraksi dengan
orang lain Astuti memilih untuk pergi dan menjauttika la mulai merasa marah
atau benci terhadap orang tersebut. Astuti jugagadan dirinya kerap berbicara
terus terang dan apa adanya tanpa mempertimbakgkalisi yang terjadi. Bahkan
dirinya cenderung reaktif dan sinis ketika berhatlagfengan orang yang menututnya
melakukan hal yang salah. Dalam hal ini Astuti kgradapat mengendalikan
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perubahan emosi yang la rasakan dan serta menggurtaka yang kurang tepat

dalam mengkomunikasikannya kepada orang lain.

c). Optimisme

Setelah menggunakan cadar, Astuti mengalami masa-yeng sulit. Ketika
mendapat tentangan dari pihak keluarga, Astuti manigingkan semuanya kepada
Allah. Astuti meyakini bahwa ini adalah salah sbhentuk ujian dari Allah. Astuti
menaruh harapan yang sangat besar pada dirinyati Asnya berharap Allah akan
memberikannya ketabahan dan kelapangan dalam raekgad syariat tersebut.
Selain itu Astuti juga berharap suatu saat nanialAljuga akan menjadikan
keluarganya muwahid yaitu orang yang menjalankan syariatNya. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan optimis Astuti berkembdengan baik pada
situasi tersebut. Sesuai dengan yang diungkaplen életerson dan Chang (dalam
Siebert, 2005) bahwa individu yang optimis percbghwa kondisi yang sulit suatu
saat akan berubah menjadi lebih baik.

"Harapan yang paling utama ya pada diri diri senidya. Jadi istri yang

sholeh dan mendalami islam secara kaffah denga aeayariat yang ada.

Ana ingin sekali, mereka itu menjadi muwahid ydlenjalankan syariat

Allah dengan sebenar-benar nya” .

Walaupun Astuti cenderung pasif dan kurang fokubka@ap penyelesaian
atas masalah yang la hadapi, Astuti masih berugah& melakukan usaha untuk
mencapai harapan-harapannya tersebut. Perlahati A&ncoba untuk memberikan
pemahaman kepada pihak keluarga atas syariat yiandakyakini. Astuti juga
membina hubungan baik dengan masyarakat sekitgpatetingggalnya walaupun
baru terbatas pada hubungan ramah tamah. Selafstiuti pun kerap meningkatkan
kualitas pemahaman agama yang dimilikinya dengamlmaea buku-buku agama
terutama yang terkait dengan syariat. Dalam halsgtuti telah melakukaRealistic
Optimism yaitu sebuah kepercayaan akan terwujudnya mgsandgang lebih baik
dengan diiringi segala usaha untuk mewujudkan &edebut (Reivich & Shatte,
2002).

“Misalnya Ana menerima syariat taaddud, Ana bac&usuistilahnya apa
yah istilahnya nyari-nyari, lirik-lirik akhwat yangiap dipoligami jadi
adikku. Sebenernya banyak baca si misalnya untai{agyjinad ya untuk
saat ini.. Intinya banyak baca si, untuk memahami”.
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Namun lain halnya dalam aspek karir dan pendidikastuti memang
memiliki harapan dan cita-cita untuk melanjutkamgidikan dan karirnya saat ini.
Namun hal tersebut tidak diiringi dengan usaha-asattuk mencapai harapannya
tersebut. Sebagaimana telah dipaparkan diatas iAsebenarnya memiliki
perencanaan ke depan untuk belajar di negri arabumaterdapat berbagai
pertimbangan yang menghambat Astuti untuk menerusk@ndidikannya,
diantaranya adalah pertimbangan keluarga, pendatexarkondisi pendidikan yang
penuhikhtilat. Astuti juga memiliki rencana untuk membuka usahtering yang
dapat la lakukan di rumah.

Namun di sisi lain, Astuti tidak yakin la mampu meagi waktunya antara
pendidikan dan karir dengan tugasnya saat ini untekgurus anak dan suaminya.
Selain itu dengan kecenderungan Astuti untuk mendnis pendidikan dan karir
yang bebagkhtilat membuat pilihan karir dan pendidikan yang tersedenjadi
minim dan sulit. Dalam hal ini Astuti cenderung ipgEs harapannya akan karir dan
pendidikan akan terwujud serta menggantungkan kotefsebut.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Si€¢B605) dimana sebagian
individu memiliki kecenderungan optimis hanya padeberapa situasi tertentu
(Siebert, 2005). Dalam hal ini kemampuan optimisuerkembang dengan baik
pada situasi harapan atas penerimaan masyarakad&gr cadarnya namun tidak

halnya pada masa depan pendidikan dan karirnya.

d). Self Efficacy

Dengan berbagai macam pertentangan yang la hadagidak keluarga dan
masyarakat Astuti sangat yakin bahwa la beradaatdinj yang benar. Astuti
cenderung tidak menghiraukan cercaan maupun pamakegatif serta persepsi-
persepsi yang beredar di masyarakat. la hanya nmeydlahwa saat ini la
melaksanakan sebuah syariat yang berdasarkan AlRQuian Hadis dan la
memegang kendali atas hidupnya. Astuti yakin gaamenjadi sebuah kewajiban
baginya untuk sepenuhnya taat dan mengikuti suastam® suaminya tidak
menyimpang dari syariat yang ada. Beberapa kaliutAsmencoba untuk
memahamkan hal tersebut kepada pihak keluarganHalemperlihatkan keyakinan
diri Astuti untuk mengendalikan hidupnya dan meragsa depan.
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“Yah saya bilang aja kalo fanatik dalam kebenaraang kita yakin
berasal dari Al-Quran dan snnah kenapa gak ? tola @anya prinsip
sendiri”.

“Nggak sih ya. Yah paling terasa dari dari keluargah. Tapi ana gak
memandangnya sebagai beban. Prinsip ana ikuti susetama la tidak
keluar dari syatiat karena yang ana ikuti bukanuegba lagi tapi suami”.

Astuti memiliki ketergantungan yang tinggi pada rgalain. Sebelum
menggunakan cadar Astuti kerap bergantung kepaalzggdain bila la mengalami
masalah. Setelah menikah dan menggunakan cadstuti\Gemiliki ketergantungan
yang sangat tinggi kepada suaminya dalam mengauail keputusan. Astuti kerap
meminta izin suaminya untuk melakukan suatu alksyitbahkan proses pertemuan
antara Astuti dan peneliti pun harus terlebih dahulendapatkan izin dari suami
Astuti. Astuti merasa suaminya dapat menjadi sepraotivator sekaligus ustadz
yang mengarahkan hidupnya. Keputusan Astuti untekggunakan cadar pun tak
lepas dari campur tangan suaminya yang walaupuak ticthemaksa, namun
mendorongnya dengan halus untuk melaksanakan syasabut. Keyakinan Astuti
dalam melewati masa-masa sulit tak lepas dari dykursuaminya yang senantiasa
menguatkan dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa kemaan Self EfficacyAstuti
kurang berkembang dengan baik dimana Astuti menkékergantungan yang besar
pada pihak suami dan kerap membuat suaminya mekamsegala sesuatu untuk

dirinya.

e). Cau.sal Analysis

Astuti mampu menganalisa penyebab dari permasalghag la hadapi.
Astuti membedakan akar permasalahan dari reaksatihegang la dapatkan dari
keluarga dan masyarakdflenurut Astuti, sikap penolakan dan tidak bersahab
pada cadar yang la kenakan yang datang dari masyararbeda dengan reaksi
penolakan yang datang dari keluarga. Reaksi olelsyanakat yang tidak
mengenal dirinya, lebih disebabkan ketidakpahamasyarakat tersebut terhadap
syariat cadar yang la jalankan. Sedangkan reaksj glatang dari pihak keluarga
lebih dikarenakan kebencian mereka terhadap syaeasebut walaupun
sebenarnya mereka telah paham. Menurut Astuti ellearkebencian pihak
keluarga terhadap cadar yang la gunakan, akhmmg@ka melakukan berbagai

hal untuk mengganggu Astuti dan cadarnya. DalamitiaAstuti cenderung
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terjebak pada salah satu gaya berpiiplanatory ‘bukan saya’ dimana la

cenderung menyalahkan orang lain atas permasajamanterjadi.

“Mereka belum paham. Ada yang paham tapi merekasyida. Yah ana

kembalikan pada Allah ana hanya berharap pahala sdj

Kendala yang dihadapi oleh Astuti tidak membuatksfailangan fokus untuk
melanjutkan hidupnya. Misalnya saja dengan segangan yang ada Astuti
mampu melanjutkan pendidikannya di LIPIA dan memilsatu orang anak
perempuan dari hasil pernikahannya. Hal ini merikkgn gaya berpikir ‘Tidak
Semua’, dimana permasalahan yang ada tidak akarnpemgaruhi sebagian besar
hidup Astuti (Seligman dalam Reivich & Shatte, 2002

Astuti juga berpikir tidak semua masyarakat menkaerireaksi yang negatif
terhadap tindakan mereka, bahkan terkadang temasmté\stuti memuji keputusan
Astuti untuk menggunakan cadar. Astuti pun masitmitile harapan suatu saat
keluarganya akan memahami dan menerima syariat gdagHal ini menunjukkan
gaya berpikir ‘Tidak Selalu’ dimana kondisi yanditstersebut masih memungkinkan
untuk diubah (Seligman dalam Reivich & Shatte, 2002

f). Empati

Sebagaimana telah dipaparkan diatas Astuti memanol@ng yang bereaksi
negatif terhadap cadar yang la kenakan sebagag gamy tidak paham akan syariat
tersebut. Dalam hal ini Astuti berusaha untuk meamzhdan lebih memilih untuk
tidak menghiraukan hal tersebut. Di sisi lain realegatif yang la dapat dari pihak
keluarga dinilainya sebagai suatu perilaku kebentsehadap syariat tersebut. Dalam
hal ini Astuti menyebut perilaku mereka terhadapnga sebagai suatu hal yang

mengganggu.

“Yang ana sedihkan... kenapa mereka benci terhadapatyai Ana

ingin agidahnya paham walaupun tidak mengikuti dathya jangan

mengganggu”.

Dalam hal ini Astuti lebih memilih untuk menjauraatyang disebut dengan
istilah ‘wajib hijrah’ karena menurutnya pihak katganya tidak juga mau menerima

kebenaran yang la sampaikan.
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“Kalau misalnya sudah benar-benar sangat berat d¢&a dakwahi tidak
mau... jatuhnya wajib hijrah...Ketika ada orang kafisith dan kita tidak
mampu maka kita wajib hijrah”.

Astuti mengakui bahwa dirinya mudah untuk berprgkanburuk terhadap
perilaku yang ditampilkan orang lain. Astuti mekiilperasaan yang sangat sensitif
dan cenderung melihat orang lain memiliki permdsaia atau tidak menyukai

keberadaannya.

“Ana tuh orangnya ini ....anu gampang suudzon sanan@rain.Eh ...dia
kok diem ya...eee...jangan-jangan dia gak suka sama Skia kayak gitu”

Selain itu dalam hubungan interaksi dengan lingkmmya, Astuti cenderung
memilah-milah aktivitas yang ada. Misalnya sajaadalberinteraksi dengan para
tetangganya, Astuti akan cenderung menjauh dan aeken secara terus terang
penolakannya bila aktivitas yang dilakukan bertegéen dengan akidah yang la
yakini.

“ana gak pernah mempermasalahkan dalam masalah ralznmya tapi
kalo masalah agidah ya ana suka gedeg”.

Aktivitas yang Astuti lakukan lebih kepada aktdt ramah tamah antar
tetangga. Dalam hal ini Astuti kurang menunjukkaapdéduliannya terhadap
masyarakat yang berada di sekitar lingkungan rugebhfstuti mengaku kerap
mendapatkan masalah dengan perilaku negatif sebagésyarakat di sekitar
tempat tinggalnya. Salah satu contohnya adalatkekestuti sedang mandi di
rumahnya, ada beberapa orang pemuda yang denggajsgsenengintip Astulti.
Tetangga terdekat pun kurang memberikan dukungaiadap di Astuti, hal ini

dikarenakan mereka tidak mau terlibat dalam pertabaa yang ada.

“Jadi waktu Ana masuk kamar mandi...gak berapa lanma Alenger
suara kretek-kretek...yah Ana kira ah biasa palikgdi..tapi kok lama-
lama...eee ...Ana denger suara laki-laki ngintip ya intig ya...Ana
langsung lemes”

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008 Universitas Indonesia



124

“Waktu Ana bilang sama tetangga...mereka gak mau cari
masalah...mereka bilang paling anak-anak main layand@adahal Ana
denger sendiri...ngintip-ngintip”.

Dari paparan diatas dapat terlihat bahwa kemampuogpati pada diri Astuti,
yang terdiri dari kemampuan untuk memahami dan neeikdn kepedulian terhadap
orang lain, kurang dapat berkembang dengan baik. tétaebut mengakibatkan
hubungan Astuti dengan lingkungan sekitar menja&dimasalah, bahkan cenderung

negatif.

0). Reaching Out

Sebelum menggunakan cadar Astuti memutuskan uitak meminta izin
terlebih dahulu kepada Ibunya. Astuti memahami kgndeluarganya yang
kemungkinan besar belum dapat menerima keputusanmywk bercadar,
dikarenakan keluarnya tidak memiliki dasar penggahagama yang kuat. Perkiraan
Astuti tersebut ternyata sesuai dengan kenyatak@pangan bahwa Ibu Astuti sangat
menentang sikap Astuti tersebut.

Setelah menggunakan cadar Astuti merasa hidup@yarsdebih ringan. Pun
dengan berbagai reaksi negatif yang la dapatkatutiA®erasa harus lebih banyak
bersyukur karena saat ini hatinya masih dilapangkdok menerima syariat Allah di
tengah banyaknya orang yang membenci. Astuti bhauseelajar untuk mandiri
dalam membuat keputusan serta tidak mudah putukedda@a berhadapan dengan
masalah. Dalam hal ini Astuti mampu melakul&aching Oytyaitu meraih aspek

positif dari kehidupan setelah kemalangan yang mpai(Reivich & Shatte, 2002).

“.Ana memandang hidup ini sangat-sangat...bersyukudAdlah masih
memberikan hidayah kepada kita untuk menjalankamniayya ditengah
orang—orang yang banyak mengingkari itulah yangtkarea lapang”

Saat ini Astuti memiliki keinginan yang sangat kuatuk terus meneus
mendalami Islam dan memahami syariat yang adatiAstap membaca buku-buku
tentang syariat, misalnya saja syariat tentangljdentaadud (poligami). Astuti pun
perlahan berusaha melapangkan hatinya untuk memedsn menerapkan syariat

tersebut dalam hidupnya.
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4.2.3.7. Gambaran Faktor Protektif

Ketika masih mengenyam pendidikan di pondok pesantrAstuti
termasuk siswa yang berprestasi. Astuti kerap mangkan perlombaan-
perlombaan cerdas cermat antar pondok pesantrgak 8alu Astuti jarang
memiliki teman yang dekat dengan dirinya. Meskipegitiu Astuti tidak
memiliki masalah dalam berinteraksi dengan linglamgosialnya. Sejak kecil
Astuti sudah akrab dengan lingkungan pondok pesanferaturan yang ada di
pondok pesantren membuat Astuti jarang bertemuatepghak keluarga. Astuti
mengaku hanya mendapat jatah liburan yang tidakapgn Hal ini membuat
Astuti tidak mendapatkan kasih sayang yang cukup plhak keluarga. Selain
itu, sebenarnya Astuti sejak dulu memiliki beberaja-cita dalam hidupnya.
Namun dikarenakan kondisi ekonomi keluarga, Astidak mampu untuk
mewujudkan impiannya tersebut. Saat ini Astuti endg tidak berani untuk
berharap terlalu tinggi terhadap hidupnya, la satigak yakin akan kemampuan
dirinya. Ciri-ciri yang ada pada diri Astuti kuraisgsuai dengan ciri dari sumber
daya positif yang terdapat pada individu yang msilyang diungkapkan oleh
Bernard (1991), dimana seorang individu yang msilmemiliki kemampuan
untuk bekerja dengan baik, bermain dengan baik,cmtn orang lain dengan
baik serta memiliki harapan akan masa depan yanip leaik. Dalam hal ini
faktor protektif sumberdaya diri individu kurang megang peranan dalam
meningkatkan kemampuan resiliensi pada diri Astulti.

Sumber faktor protektif berupa komunitas resiliengg kurang
berpengaruh terhadap kemampuan resiliensi padaAdiuti. Astuti memang
sempat mengikuti kajian-kajian dan kegiatan keagameng diikuti oleh ormas
Wahdah Islamiyah. Namun hal tersebut tidak berlangslama. Astuti tidak
memberikan komitmennya pada suatu komunitas tertémicenderung bebas dan
tidak terikat pada komunitas manapun. Hal ini méayp&kan minimnya dukungan
psikologis yang Astuti dapatkan dari komunitas.

Kondisi keluarga Astuti yang stabil dan mendukumgnjadi faktor protektif
yang memegang peranan kunci dalam mempengaruhinkpuaan resiliensi pada diri
Astuti. Bila pada keluarga kerabat Astuti mendapeattentangan yang kuat

sebaliknya dalam keluarga inti yang Astuti bent@telh menikah memberikan
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support yang luar biasa pada diri Astuti. Dalam hal iniasu Astuti memiliki
peranan yang sangat penting. Semua permasalahgnditamui oleh Astuti kerap
didiskusikan dengan pihak suami. Suami juga menjadipat satu-satunya bagi
Astuti untuk berkeluh kesah. Selain itu, Astutiadelmeminta pertimbangan dan izin
kepada suaminya sebelum la mengambil suatu keputusa

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya bahwa dwegniAstuti juga
merupakan motivator ketika situasi terasa sangdatdan begitu berat. Suami Astulti
kerap mengingatkannya untuk terus bersyukur kepdlda atas kondisi mereka saat

ini. Astuti juga belajar untuk hidup sederhana daaminya.

“Yah beliau motivator banget buat ana. Beliau mengitkan yah. Ingat

kalaupun untuk menjalankan perintah Allah itu wadan semua orang di

duni ini membenci ingat hanya Allah saja...”

Suami Astuti juga menjadi ustad yang sangat diperadeh Astuti dalam
meningkatkan pemahaman agama. Astuti mengakursdatak mengikuti pengajian
manapun dan belajar tentang islam langsung damisya..

“Suami ana kan ustad ya jadi alhamdulillah selamalangsung dari

suami Langsung dari maroji'nya langsung”.

Peranan suami yang sangat pentimg dalam hidup iAstupada akhirnya
memenuhi kebutuhan Astuti sebagai perempuan dewas#a untuk membina

komitmen dengan orang lain.

4.2.3.8. Gambaran Perkembangan Kognitif, Moral dan Kesehatan

Dari cara Astuti memandang dan menyelesaikan paiaiaan yang ada
menunjukkan bahwa la telah memiki kemampuan unteipikir abstrak dan
memikirkan kemungkinan-kemungkinan. Astuti mengenatlar pertama kali
melalui teman perempuannya di Pondok Pesantren.daan Astuti mengikuti
kajian-kajian keagaman dan kerap berdiskusi demq@aa perempuan bercadar
untuk mengetahui lebih banyak terkait syariat tewse Astuti kerap
membandingkan pendapat-pendapat yang ada dalamamé&ebenaran. Astuti
pun sempat mengalami peristiwa traumatis yang padarnya meneguhkan

keinginannya untuk menggunakan cadar. Astuti m&mitemampuan yang
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disebut Reflective ThinkingIndividu dengan kemampuaReflective Thinking
mampu berpikir dengan melibatkan evaluasi informasig bersifat aktif dan
terus menerus, dan mendasarkan pada bukti yangseda implikasi yang
ditimbulkan (Papalia, 2001).

Selain itu, Astuti dapat dikatakan telah mencégag| tertinggi dari tahap
perkembangan moral Kohlberg (Papalia,2001) dima&wsiasig individu berpikir
diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang dipagdaegatif oleh masyarakat
bila terdapat nilai yang lebih tinggi untuk dicapddalam hal ini Astuti
memutuskan untuk menggunakan cadar. Suatu tindgdag dipandang negatif
dan belum dapat diterima sepenuhnya oleh sebagisyarakat demi mencapai
nilai-nilai yang dianggap oleh Astuti lebih tingggitu nilai-nilai agama.

Astuti juga telah memiliki kemampuan kognitif yanmtang yang disebut
dengan istilalPostformal Thoughtlimana pemikiran yang ada didasarkan pada
pengalaman dan intuisi individu serta logika yakgrasangat bermanfaat ketika
berhadapan dengan permasalahan atau situasi yabiguantidak jelas, tidak
konsisten, kontradiksi, tidak sempurna dan ment@notpromi individu.

Sementara itu dari kondisi kesehatan, Astuti mémilsik yang sangat
lemah. Di pertengahan proses wawancara, penelithpae tidak dapat
berkomunikasi dengan subjek selama dua pekan di&ka@ saat itu kondisi fisik
subjek tidak memungkinkan untuk bertemu. Saat utjek sedang mengalami
penurunan bagian rahim. Subjek pun kerap mendpste/akit ringan karena
terlalu lelah.

Kondisi kesehatan Astuti dipengaruhi oleh hubungéraksinya dengan
orang lain. Dalam hal ini sesuai dengan yang diapgkn oleh Cohen (dalam
Papalia 2001) bahwa salah satu aspek yang bengifat terhadap kondisi
kesehatan danvell being seseorang yang berada pada periode dewasa muda
adalah aspek sosial. yang terdiri dari aspmtial integrationdansocial support.

Dalam halSocial Integration Astuti memiliki hubungaryang kurang baik
dengan lingkungan sekitarnya. Hubungan Astuti dertiggkungan sekitar rumah
lebih kepada hubungan ramah tamah antar tetangghkaB Astuti kerap
mendapatkan masalah dengan perilaku usil sebagaagarakat di sekitar tempat

tinggalnya. Salah satu contohnya adalah ketikatAséalang mandi di rumahnya,
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ada beberapa orang pemuda yang dengan sengajantiemgtuti. Peristiwa-
peristiwva yang terjadi sering membuat Astuti merakatakutan dan
mempengaruhi kesehatannya. Sementara itu, sang swamliki kesibukan yang
luar biasa, sehingga tidak dapat melindunginyaapetivaktu. Astuti kerap
ditinggal pergi bekerja ke luar kota oleh sang suantuk jangka waktu yang
cukup lama.

Sedangkan dari aspe®ocial SupportAstuti tidak memiliki informasi
yang cukup tentang kesehatan. Astuti cenderung amebiyj alternatif pengobatan
tradisional ketika la merasa tidak sehat. Hal ingg dikarenakan kondisi
ekonominya saat ini yang tidak memungkinkan diringyatuk menjalani

perawatan yang lebih intensif di rumah sakit.

4.2.4. AnalisisIntra Subjek IV
4.2.4.1. Gambaran Observasi

Pertemuan | : 24 Mei 2008, pukul 17.00 — 20.0fudiah Subjek

Pertemuan pertama antara subjek dan peneliti, ukiak rumah subjek
yang bertempat di daerah Cigaruyuk, Bandung. Kepigaeliti tiba di rumah
subjek, subjek sedang tidak berada di rumah. Tiada lkemudian subjek datang
bersama adik perempuannya. Subjek pun mempersiigbd@eliti untuk masuk
ke dalam rumah subjek

Subjek menerima peneliti di ruang tamu yang berakwukup luas. Dari
interior yang ada dan kondisi rumah subjek, tetlibahwa subjek memiliki
kondisi ekonomi menengah keatas. Berbeda denganstibjek sebelumnya, di
rumah subjek keempat terdapat televisi dan tapg parukuran cukup besar.

Di rumah tersebut subjek hanya tinggal berdua bessadiknya. Subjek
lahir di Sulawesi Tengah dan termasuk suku Batalgale marga Siregar. Ketika
duduk di bangku kelas tiga SD, keluarga subjek maskan untuk pindah ke
Bandung. Subjek tinggal bersama kedua orangtuamgg# subjek menginjak
tahun ketiga sebagai mahasiswa di Fakultas Kedwkteiniversitas Padjajaran.
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Dikarenakan alasan pekerjaan, orang tua dan akikala subjek yang paling
kecil saat ini tinggal di daerah Medan.

Pada pertemuan tersebut subjek menggunakan beagokilbah berwarna
coklat gelap. Subjek memiliki tinggi sekitar 165 ,civerkulit putih, bertubuh
ramping dan berparas cantik. Subjek juga memildgat sunda yang sangat
kental. Ketika proses wawancara dilakukan subjaiktimenggunakan cadar di
hadapan peneliti.

Kesan pertama yang ditangkap oleh peneliti adddahwa subjek
merupakan orang yang ramah. Ketika peneliti dategempat subjek, subjek
langsung melayani peneliti dengan menyuguhkan helhemakanan, subjek
menawarkan kepada peneliti untuk menginap bahkambaetu peneliti untuk
mencari transportasi pulang setelah wawancara aseleSubjek juga terlihat
sangat memperhatikan kebersihan, hal ini terlir@i genampilan subjek dan
kondisi rumah subjek yang sangat bersih. Selairsutbjek adalah orang yang
sangat blak-blakan dalam berbicara. Hal ini tetlikatika proses wawancara
dilakukan. Subjek begitu antusias menceritakan al@ngan hidupnya.

4.2.4.2. Gambaran Umum Subjek 1V

Aya saat ini berusia 20 tahun. Aya lahir pada tah988 di Palu, Sulawesi
Tengah. Aya adalah anak pertama dari empat benrsaudamemiliki satu saudara
perempuan dan satu saudara laki-laki.Aya dibesadalam lingkungan keluarga
yang belum terlalu mengenal Islam. Aya mengaku laakwalitas pemahaman agama
yang dimiliki oleh keluarganya tidak cukup bagus.

Saat Aya duduk di bangku kelas tiga SD, keluarga Aemutuskan untuk
pindah ke Bandung. Setelah selesai menempuh pkadidii bangku SD, Aya
kemudian melanjutkan menempuh pendidikan menerygatinSMP Ujung Berung,
Bandung. Aya lalu meruskan pendidikan tinggi di SNMABandung. Sejak awal
keluarga Aya mengarahkan pendidikan Aya ke biddnw ikedokteran. Kedua
orangtua Aya berharap kelak dengan ilmu yang Ayi&kindi bidang kedokteran, Aya
dapat membantu sang Ibu yang memiliki profesi sabbglan. Aya pun mendapat
kesempatan untuk mengenyam pendidikan di Fakultagdokteran Universitas

Padjajaran.
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Saat ini Aya memiliki aktivitas keseharian sebagahasiswi. Di lingkungan
kampusnya, Aya tidak terlalu aktif dalam berorgasisnamun disisi lain Aya
memiliki prestasi akademik yang cukup baik. Halnmembuat Aya kerap dijadikan
rujukan teman-teman Aya untuk bertanya. Rumah Aya Ipiasa dijadikan tempat
berkumpul teman-temannya untuk mengerjakan tugasnpek.

Saat ini Aya tinggal bersama adik perempuannya skorang pembantu
rumah tangga di Bandung. Sementara kedua orandatuadik laki-laki Aya yang
paling kecil tinggal di Medan dikarenakan pekerjagang tua. Sesekali kedua orang
tua kerap mengunjungi Aya dan adiknya di Bandung.

Sejak duduk di bangku SMP, Aya kerap mengikuti &&gi-kegiatan Dewan
Kemakmuran Masjid (DKM). Hal tersebut berlanjut ikat Aya mengenyam
pendidikan SMA, hingga akhirnya menjelang SPMB Awanemukan kelompok
pengajian atau ta’lim yang membuatnya nyaman dasngg Dari pengajian tersebut,
Aya mulai mengenal syariat cadar. Aya pun berusadaahami lebih dalam terkait
syariat cadar. Setelah membandingkan dan memb&ecadeuta bertanya-tanya pada
ustad, akhirnya Aya terusik untuk menerapkan syaygng dipandangnya wajib
tersebut. Pada tahun 2006, Aya memutuskan untulggoeakan cadar. Meskipu
begitu, kendala yang datang dari pihak keluarga Ayembuat Aya tidak bebas
untuk menggunakan cadarnya. Aya berharap dapatadietgmpu’ yang merubah
kondisi keluarganya saat ini sehingga dapat mentilialitas keagamaan yang lebih
baik.

4.2.4.3. Motif Penggunaan Cadar
Mengenal Syariat Cadar Melalui Ta'lim

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, sejak @\ kerap
mengikuti kajian-kajian keislaman yang diselenggaraolen DKM. Dari sana
Aya mulai mengenal kewajiban untuk menggunakamlilbAya pun memita izin
kepada keluarganya untuk menggunakan jilbab. Napibak keluarga tidak
memberikan izin kepada Aya dikarenakan kekhawatpdrak keluarga akan
komitmen Aya dalam menggunakan jilbab belum terdalat. Selain itu, orangtua
Aya khawatir penggunaan jilbab akan menghambat Agéam berinteraksi

dengan orang lain dan membatasinya dalam berasasadiri. .
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“Takut nantinya buka lagi katanya, jadi maksudnyguruh Aya tuh

takutnya Aya ga bisa gaul kemana-mana, aktivitasesgtzatas gitu,”.

Ketika Aya mengenyam pendidikan bangku SMA, Ayaakemengikuti
aktivitas-aktivitas yang diselenggarakan oleh DKMa mulai rutin mengikuti
pengajian yang diselenggarakan oleh kakak kel&\whnya. Selain itu Aya juga
mengikuti berbagai macam ta’lim yang la ketahui deeéndengarkan radio. Aya
pun kerap mendapat informasi dari teman-teman DkdMdy SMA. Ketika itu
Aya sempat mengikuti pengajian di beberapa tengegerti pengajian tarbiyah,
DPP, pengajian Wahdah Islamiyah yang berpusat Kajadi, hingga akhirnya

Aya menemukan pengajian LIPI yang la ikuti hinggatsni.

"lya radio bandung, terus ikhwan DKM ga tau ya reka tuh suka SMS-
SMS suruh ngaji di situ, ngaji di LIPI . Tapi emabegda kalo di wahdah
mereka teh nyuruhnya jam 9 pagi, tapi Aya pergisiang jadi beda
talimnya (LIPI) .

Setelah mencari-cari dan membanding-bandingkan akyarnya merasa
nyaman dengan mengikuti pengajian LIPI. Walaupua Mengakui awalnya la
sempat merasa takut dikarenakan banyaknya peremperaadar di pengajian
tersebut. Dari pengajian inilah Aya mulai mengesariat cadar sebagai sebuah

sunnah kebaikan.

" prosesnya tuh pelik, sebenernya tuh takut kan peatkali ngaji, ngaji
kesitu kan pertama kali belum pernah gitu, pas gred orangnya pake
cadar semua. Nah dari situ taunya baru yang pertgiaaag sunnah. Tapi
masih diikuti juga...”.

Cadar Sebagai Sintesis Dialektika Pemahaman Keagama

Setelah mengetahui adanya syariat tersebut Aya rpalihat kondisi
kesiapan keluarganya untuk menerima syariat tetsélya kerap berkonsultasi
dengan teman pengajian dan berdiskusi dengan akfamgttelah menggunakan
cadar untuk mengetahui pengalaman mereka. Ayaidak tukup puas dengan
pengetahuannya saat itu. Aya kemudian memperdaEmalpamannya tentang
syariat cadar. Aya membaca buku-buku tentang cddar berdiskusi dengan

ustad-ustad tentang syariat tersebut. la membakaingdalil-dalil yang
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mengatakan cadar sebagai sunnah dan yang mengatansebagai suatu hal
yang wajib. Akhirnya Aya sampai pada kecenderungadar sebagai sebuah
kewajiban bagi muslimah. Hal tersebut semakin roaetigin Aya untuk

menggunakan cadar.

“tapi ana malah sengaja nyari buku-buku yang ngedsltu, ana baca,
nanya juga ke ustad, nanya juga ke pengalaman aklgyvaana gitu
usaha mereka biar keluarga bisa nerima ya udah kayitu akhirnya ya
udah. Ana baca yang wajib ana baca yang sunah juga”

Keyakinan Cadar Merupakan Kewajiban

Aya meyakini cadar sebagai sebuah kewajiban. Hasilcarian Aya
selama ini tentang syariat cadar membuatnya mdamHignginan untuk

mengamalkan kebenaran yang telah la dapatkan.

“Kalo Aya sendiri pendapatnya wajib soalnya mematayi beberapa
buku emang dalilnya kayak gitu, terus dibandingagil Alhamdulillah
bisa nerima kalo ada dalil kayak gini terus ya bsaha diamalin kalopun
enggak ya *Aya akuin kalo itu tuh bener”.

Penghayatan Pengalaman Pribadi sebagai PengquaiikaairBercadar

Keinginan ini semakin diperkuat dengan perasaan yaye kerap merasa
risih ketika dilihat oleh laki-laki. Perasaan irariep muncul setelah Aya membaca

buku tentang rasa malu bagi perempuan muslim.

“kadang-kadang aja kadang kalo lagi cuek, kalo lag banyak baca
buku saya ga risih sih teh..gini-gini aja.. kalotdwa gitu. Kalo emang
lagi giman gitu, baca buku tentang gimana seharasmgnita suka malu,
suka risih...”

Sebelum pada akhirnya memutuskan untuk menggunakdar, Aya
sempat mencoba penggunaan cadar pada dirinya.aKetdncoba penggunaan

cadar, Aya merasa nyaman dan terjaga dari gandgkialaki.

“iya, gitu sih awalnya, dan emang kenapa ya? Udahnph nyoba juga,
nyoba pertama kali, kalo dari segi dunianya lehilari segi logikanya
lebih nyaman aja, lebih tenang aja..”
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Menyiasati Penolakan Dari Pihak Keluarga

Sewaktu Aya masih berada dalam proses pencaritéantgsyariat cadar.
Secara tidak sengaja, orangtua Aya mendengar k@nmgAya menggunakan
cadar dari adik Aya. Mendengar hal tersebut, otaagAya marah besar. Ibu Aya
mendorong tubuh Aya dan menyuruhnya pergi, sememgahnya memukul
meja dengan keras hingga memecahkan beberapa bagamgempat terpukul
akan peristiwa tersebut, dan sempat mengurungleaanmya untuk menggunakan
cadar.

“tapi kan kalo dari keluarga belum tuh, dari pertandenger aja udah
marah, aduh udah marah-marah, jangankan mau paldargcadenger-
denger aja udah marah banget, dari ayah, bertengkr Nah itu sih
yang bimbang sebenernya di situ. Deg langsung...”

Namun hal itu tidak berlangsung lama, Aya kemudiambali bertekad
untuk menggunakan cadar sebagai sebuah kewajilmanmslimah. Sejak tahun
2006 Aya memutuskan untuk menggunakan cadar tampadari orang tuanya.
Karena pertentangan yang begitu keras dari pihdkakga, Aya tidak pernah
menggunakan cadar dihadapan kedua orang tuanyapuxyéidak menggunakan
cadar ketika la berada di kampus karena terdapedtyvan kampus yang
melarang penggunaan cadar.

Motif Penggunaan Cadar bersiReligious-Reason

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motifggeinaan cadar pada
diri Aya lebih bersifatreligious reason Penggunaan cadar pada diri Aya
merupakan hasil sintesis dari dialektika pemaharkeagamaan yang terus
berkembang. Cadar diyakini sebagai suatu kebengaag harus dijalankan.
Dalam hal ini cadar dipandang sebagai sebuah Keavajpagi seorang muslimah,
dimana muslimah yang menggunakannya dinilai telabngamalkan suatu

kebenaran.
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4.2.4.4.Gambaran Konflik Internal
a). Seksualitas Perempuan Dewasa Muda

Pemilihan Busana vang Tidak Menarik Perhatian Ladems

Dalam keseharian Aya cenderung menggunakan rolapgnjubah pabjang,
serta jilbab yang menjulur panjang berwarna geldgm tentunya cadar yang
menutup sebagaian wajahnya. Aya juga tidak mendgumgerhiasan ataupun
parfum. Aya pun sangat berhati-hati terhadap pewpagaian yang la gunakan,
karena aya tidak mau wewangian yang ada pada éa@jurn dan menarik perhatian
lawan jenis. Warna gelap yang biasa digunakan Alsdaa warna hitam, biru, dan
coklat gelap. Dalam hal ini, pilihan busana Ayagsrdipengaruhi pandangan Aya

untuk tidak menarik perhatian lawan jenis dalangkarmelaksanakan syariat agama.

“Tapi ga sampe pingin gimana gitu, pingin cantiksadnya. Aya malah ga
mau, karena kadang kalo ana pake kosmetik, adapkavangi pakaian,
kan kecium ana malu juga. Karena kan kalo keluamgsga jangan yang
indah-indah”.

Adanya Rasa Ketertarikan dengan Lawan Jenis

Namun bukan berarti Aya tidak merasakan kebutuleasebut atau tidak
tertarik sama sekali dengan lawan jenis. Misalaja ketika tutorial di kampus, Aya
merasakan kegelisahan ketika ada seorang lakiyakiy mendekatinya untuk

meminta penjelasan dari dirinya.

“ya kalo misalnya kita kan tutorial 10 orang, kadamlianya nyamper,
ikhwannya nyamper minta jelasin, aduh, temen-tetednudah pada
kemana, tertekan sih ananya, jadi stress. Itu eihytang kayak gitu-gitu
yang lier...”.

Keinginan Menikah yang Tertunda

Sebenarnya saat ini Aya telah memiliki keinginartuknmenikah, namun
orang tua berkehendak lain. Orang tua Aya mengkaginya untuk lulus di PTN

terlebih dahulu lalu membantu ibunya sebagai bidan.

"harapan mereka ana lulus S1, jadi dokter terus eyguin ummi, ummi
kan bidan .
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Menyalurkan Keinginan Menikah Dengan Berdiskusi Wembaca Buku

Keingingan Aya yang tertunda untuk menikah, diadii oleh Aya dengan
berdiskusi dengan teman-temannya yang telah menfelhin itu Aya juga kerap
membaca buku tentang pernikahan. Saat ini Aya nienaatuk mendalami ilmu

tentang pernikahan terlebih dahulu.

"Ana sih dari sekarang usaha cari ilmunya dulsoalnmya yang ana
denger susah katanya. Susah ngejalanin sesuaiatysetelah nikah tuh
susah. Kita bisa nerima ilmunya tapi susah nerapain

b). Pengembangan Karir dan Pendidikan
Belum Memiliki Perencanaan yanq Jelas Terkait Rikaln

Aya saat ini tengah sibuk dengan aktivitasnya sab@aghasisw&edepan
Aya belum memiliki perencanaan yang jelas terhdddanjutan pendidikannya. Aya
sebenarnya memiliki keimginan untuk melanjutkan didikannya dengan
mengambil spesialisasi di bidang tertentu, namungkean Aya tersebut tertutup
oleh keinginannya yang lebih kuat untuk mendaldmuiagama dalam hal ini Al-
guran dan Hadist.

" pertama pengen bener-bener bisa ngafalin Qur'pangen bener-bener
bisa belajar agama, pengen fokus belajar agamatésalu itu sih ana
ke kedokteran...”

Memilin Sistem Pendidikan yang Sesuai Syariah

Pun jikalau la pada akhirnya harus meneruskan giaginya sesuai dengan
keinginan orang tuanya selama ini maka Aya cendememilih sebuah sistem

pendidikan yang sesuai dengan syariah dan tidalabgrur dengan lawan jenis.

“ada Cuma ga disini, maksudnya ana nyari tempat tbbealajar tapi
bajunya syari, ga mau belajar kayak gini lagi, gaurcampur lagi”.

Keyakinan Cadar tidak Menghalanqgi Karir dan CitéaCi

Sementara itu untuk pengembangan karir, Aya tidakah khawatir cadar

yang la gunakan akan menghambatnya dalam mendazijaan.

“ada teman *Aya yang gini gini gini, dikasih tempelsklusif, digaji gede
karena emang pinter, ga masalah sebenernya...”.
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Aya sebenarnya memiliki sebuah cita-cita besarkumemiliki sebuah rumah
sakit atau klinik yang sesuai dengan syariat agatimana obat-obatan yang ada
tidak menggunakan barang yang diharamkan sepkotiall.

“punya, mau di rumah sakit, klinik tapi khusus madsya Klinik itu

bener-bener sesuai dengan syariat islam. Siapaaida anastesi tanpa
alkohol ya teh, desinfektan tanpa alkohol, pokokggag musti tanpa
alkohol kalo bisa...”

Perencanaan Karir yang ‘Aman’ Sebagai Dokter lhuAlaak di Pesantren

Untuk saat ini, Aya berpikir setelah lulus kuliahnti la akan mencoba untuk
bekerja sebagai dokter ibu dan anak di Pesantredaeiah Cileunyi. Pesantren
tersebut rencananya akan dididirikan dan dikelt#h astad yang biasa memberikan
materi di tempat pengajian Aya di LIPI. Dengan be8ya dapat mempraktekkan
iimu yang la dapat di kedokteran, membantu orang Isekaligus menjaga

interaksinya dengan lawan jenis.

“ilmu kedokterannya ya ana pake, insya Allah anauntaba mungkin
biar ga lupa ngebantuin di pesantren kan anak-ayakbanyak. Jadi
kalopun mereka mau berobat bisa aja sih ana. Dibuka sih buat
umum, akhwat sama anak-anak ...”

Aya tidak memiliki keinginan untuk bekerja sebadakter di rumah sakit,
karena menurutnya la tidak akan mampu untuk menahadangannya dari tidak
melihat lawan jenis dan hal tersebut akan merugitiaimya. Aya menginginkan

sebuah lingkungan yang jauh dari ikhtilat dengavalajenis.

“kalo ana kerja di rumah sakit pasti ana ga bisaggpandangan dan
hafalan ana rusak, soalnya itu kerasa banget teh...”

Motif Bekerja untuk Beraktualisasi Diri

Melihat kondisi ekonomi Aya saat ini yang tergolategam tingkat ekonomi
menengah keatas. Aya memiliki motif bekerja lebihkatenakan ingin
mengaplikasikan ilmu yang diadapat dan membantulysirk yang membutuhkan
fasilitas kesehatan namun tidak mampu secara ekotahini sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Hoffman (dalam Williams, 1996) Wwah beberapa alasan

perempuan bekerja di luar rumah, diantaranya addiledrenakan aspek ekonomi,
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aspek peran istri dan ibu rumah tangga serta fddgpribadian. Dalam kasus Aya
alasan keinginannya untuk bekerja sebagai dokbér leepada alasan kepribadian.
Aya sebenarnya ingin mewujudkan mimpinya untuk nvéaah sebuah
rumah sakit yang sesuai syariat Islam. Disisi kahtersebut mengharuskannya untuk
meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tirlggi. Sementara hal tersebut
sama saja artinya dengan sekali lagi mengenyamigikand dalam sebuah sistem
pendidikan yang sangat kental akan nuakisalat dengan lawan jenis. Oleh karena
itu untuk saat ini la hanya berpikir untuk mencaiternatif pekerjaan dapat
‘menyelamatkan’ dirinya dariikhtilat, dimana la tidak harus meneruskan
pendidikannya sekaligus dapat bekerja. Walaupuidék akan dapat mewujudkan
mimpinya minimal la dapat mengaplikasilakan iimwdékteran yang la miliki saat

ini.

4.2.45. Gambaran Konflik Ekster nal

Perbedaan Reaksi Dikarenakan Perbedaan Komunikasi

Persepsi sosial yang terbentuk sangat tergantungadie komunikasi
(Sarwono, 2002). Persepsi orang terhadap orang dammgat tergantung pada
komunikasi yang terjadi antara keduanya. Aya meatian perlakuan yang berbeda
di tempat yang berbeda. Miasalnya saja ketika lsedatempat umum, persepsi yang
dibentuk orang lain terhadap Aya cenderung neghd#l ini terjadi dikarenakan
belum terjalin komunikasi yang baik antara Aya dengrang tersebut.

“terus kalo ada yang jalan gitu, motornya kosontgdiarin ditumpangin
bu mau ikut ga keatas?’ gitu. Yang takut juga aitha gang lari, ya udah
ketawa-ketawa aja”.

Lain halnya ketika Aya berada di daerah yang sudehgenal Aya dengan
baik seperti teman-teman kampus. Aya berusaha tmerfamunikasi dengan

mereka, sehingga persepsi sosial yang terbentueoamng positif.

“udah ketemu ama temen, kadang diem-diem... ada &g, tapi kaget
dia langsung biasa-biasa aja, ngobrol malah, teags juga yang nanya.
Ga ada sih yang ngerespon gimana gitu...”.
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Mengalami Kesulitan Dalam Berkomunikasi dengan €gdag Digunakan

Persepsi yang terbentuk sangat dipengaruhi oletukikasi non lisan yang
dilakukan oleh Aya. Aya mengakui dirinya mengalasadikit kesulitan dalam
berkomunikasi dikarenakan cadar yang la kenakahinHdiakibatkan suaranya yang
menjadi kecil karena tertutup kain maupun gerakrbiang tidak mampu terbaca

oleh lawan bicara.

“grogi sih enggak, Cuma Aya khawatir dia ga ngemaayang Aya
omongin. Orang tuh lebih ngerti kalo dia ngeliatrgle bibir. Ana sih
Cuma khawatirnya dia ga jelas. Mungkin dia juga &aygitu kali ya ke
ana. Bisa ga ya saya ngomong karena ekspresinyalas...”

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarw(2@02) bahwa
komunikasi non lisan jauh lebih diutamakan dari korkasi lisan dalam persepsi
sosial. Hal ini dikarenakan, melalui komunikasi niisan seseorang tidak hanya
sekedar menerima informasi namun juga dapat megakwaitribusi dari informasi
yang didapat. Ketika Aya dapat memberikan komumikas lisan dan ditangkap
oleh orang lain maka orang lain dapat lebih tegatam memberikan atribusi dari
informasi yang diberikan oleh Aya.

Dianggap Teroris dan Aliran Sesat

Persepsi sosial yang terbentuk pada diri Aya yaagggunakan cadar adalah
bahwa Aya termasuk dalam kelompok teroris danralgesat. Dalam hal ini telah
terjadi sebuah PrasangkBréjudice terhadap Aya yang diberikan oleh sebagian
masyarakat. Sesuai dengan yang diungkapkan olelonBdan Byrne (1994)
prasangka tersebut timbul dikarenakan adanya askewnggotaan Aya pada
kelompok tertentu dalam hal ini teroris ataupunaalisesat. Masyarakat melakukan
asosiasi dengan informasi-informasi terorisme saatyang kerap menampilkan
sosok perempuan bercadar di belakang pelaku tesmita aliran sesat yang

cenderung tampil ‘berbeda’ dengan masyarakat yaing |

“mereka tuh takut Aya macem-macem alirannya, kavealtu itu kan
lagi jamannya teroris yang bom bali, yang disorankakhwatnya pake
cadar makanya orang tua tuh khawatir ...mereka tutpike kayak NIl
gitu”
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Sarw®@@02), bahwa

terkadang stereotipi yang diberikan oleh masyarsé&siiai dengan kenyataan, namun
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masyarakat cenderung melakukan generalisasi darukutmata yang sebagian itu
pada keseluruhan.

Reaksi Negatif sebagai Penolakan Atas Cadar

Hasil akhir dari prasangka ini sesuai yang diungkapoleh Myers (1996)
adalah timbulnya diskriminasi terhadap Aya, sepemgéndapatkan cercaan dari
keluarga, diejek masyarakat, maupun tidak dihiraubleh orang lain ketika berada

di tempat umum.

“diomongin, didorong, ayah tuh marah banget sammgedobrak meja
makan, empat piring pecah, suruh keluar aja darmalh kalo pake
cadar”

“Aya kan mesen buku ini, ga dicari-cariin, ya Allaiimana banget itu,
giliran nanti ada yang gimana gitu dicariin. Hamsetiap Aya kesitu, ga
diliatin gitu.”

4.2.4.6. Gambaran Resliensi
a). Regulasi emosi

Saat menggunakan cadar, Aya kerap mendapat ratksicadar yang la
gunakan. Reaksi yang ada pun bermacam-macam naulaiedksi yang biasa-biasa
saja, cercaan sampai pada sikap orang lain yanganehkannya. Dari reaksi-reaksi
yang la terima Aya tidak terlalu menghiraukan leasébut Aya lebih memilih untuk
menjelaskan alasan dari penggunaan cadar yandcdé&ala, itupun bila orang yang
bersangkutan bertanya. Hal ini sesuai dengan kewmnm@mpegulasi emosi yang
diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (2002), dinsew@ang individu mampu untuk

tetap tenang dalam situasi yang menekan.

“kalo ana sih nyantai aja teh, tergantung, kalo ayaya itu Cuma
ngejek Aya ya ga Aya ladenin, tapi kalo dia emamgip tau ya saya
jelasin. Aya ga mau ngomong sama orang yang nggmyan pake
emosi.”

Berbeda dengan reaksi yang datang dari pihak igdu&aat pihak keluarga
mengetahui keinginan Aya untuk menggunakan cadarntemarahinya, Aya tidak
dapat menahan emmosinya dan menangis. Aya mengdklak ingin menyakiti hati

kedua orang tuanya.
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“Terus apa tuh cengeng, mudah nangis, kalo berkagsama masalah
orang tua aja. Kalo yang di luar mungkin Aya bisdan, tapi kalo yang
udah sesuatu yang nyakitin orang tua Aya, Aya geglik dibentak sama
orang tua Aya bisa nangis.”.

Aya memfokuskan diri dengan jalan keluar atasmasalahnnya. Aya
memilih untuk mencari jalan keluar dengan bertakgpada teman-temannya yang
telah berpengalaman maunpun ke orang yang diangghpm akan ilmu agama
seperti istri ustad tempat Aya biasanya mengakhirnya Aya mencoba untuk
melakukan pendekatan secara perlahan kepada pehadegia. Dalam hal ini Aya
berusaha untuk memperbaiki akhlak dan kualitas aggeng la miliki demi
mendapatkan kepercayaan dan penerimaan dari pélaérga atas cadar yang la

gunakan.

“Ya ana nanggapinnya ini tuh syariatnya bener, p@donya sesuatu
yang bener dan memang ana harus bertingkah lakuerheya ana
perbaiki akhlak sih teh, dari situ, ana perbaikinédk, ana lebih serius
ngapalin quran, pokoknya serius ngapalin haditstigs ngapalin figh,
pokoknya ana harus bisa menjawab permasalahan agdinnamah ini

mau gimana caranya ana baca buku, ana ngejar talim”

Ketika memiliki masalah Aya cenderung tidak mespyesikan emosinya
namun lebih memilih untuk diam dan fokus pada j&aluar atas permasalahan yang

la alami. Dalam hal ini Aya kurang dapat mengeksigean emosinya secara tepat.

“Diem ... iya mending mikir. Kadang suka nanya jugatémen, Cuma
ga jadi lari gimana, lari dari masalah soalnya Ayakir itu ga akan

nyelesein masalah. Jadi ya Aya pikir itu yang sakgrharus dihadapi,
mungkin sekarang ga tau jawabannya apa, kadang sakga ke temen
yang punya pengalaman yang sama”.

b). Pengendalian Impuls

Sebagaiman telah dipaparkan sebelumnya bahwa {zert=m
penggunaan cadar yang datang dari pihak keluargadoneng Aya untuk
memperbaiki dirinya. Keyakinan Aya akan kebenargariat tersebut harus
dibuktikan oleh Aya dengan perbuatan yang juga menickan perilaku yang
baik. Semenjak menggunakan cadar Aya terpicu urietks memperbaiki

perilaku dan akhlak serta meningkatkan kualitasgp&huan agama yang la
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miliki. Dalam hal ini cadar menjadi pemicu sekabguel yang menjaga perilaku

Aya sehingga tidak keluar dari syariat agama.

“Kalo ana sih merasa ana lebih baik, lebih berusatemperbaiki akhlak
tuh pas ngaji, pertama emang di dukung sama ilnu, giang kedua
emang pingin aja, pingin ngebuktiin ke orang tutokgng Aya ikutin ga
salah, yang Aya ikutin emang bener.”.

Sementara itu, saat ini Aya yang telah berusiaa®@rt sebenarnya sudah
memiliki keinginan untuk menikah. Namun keinginaantersebut terhalang oleh
kemauan orang tua Aya yang menginginkannya lulukebié dahulu kemudian
melanjutkan pendidikan dokter spesialis. Aya kenagrasa risih ketika la harus
berinteraksi dengan lawan jenis. Dorongan-dorondersebut pada akhirnya
dialihkan oleh Aya dengan membaca buku-buku yamkaitedengan pernikahan.
Selain itu Aya juga kerap meyakinkan dirinya baHavaaat ini memiliki keuntungan
tersendiri dibandingkan teman-teman Aya yang suta&nikah, yaitu kelapangan

waktu dan kesempatan.

“pengalihannya adalah satu saya harus cari banyakuilteh Tapi
sebenernya ngalihinnya kesitu, jadi kadang ngelipabg udah nikah
susah talim juga, kadang mereka susah ngapalinekar harus
ngelayanin juga. Setidaknya ana bersyukur ana msisigie”.

Dari segi perubahan emosi, Aya termasuk orangg yarampu untuk
mengendalikan dirinya dan tidak mudah mengalamilpsran emosi. Aya mengaku
tidak terlalu menghiraukan orang-orang yang keragnjelek-jelekkan ataupun
mengajaknya berdebat. Aya cenderung tidak peretiiatdap orang-orang yang tidak
menyukainya. Namun lain halnya ketika Aya dihadapklngan pihak keluarga,
dalam hal ini orang tua Aya. Aya cenderung emogidnia berhadapan dengan
keduanya. Misalnya saja ketika kedua orangtua Agenarahi Aya karena cadar

yang la gunakan, Aya hanya dapat menangis damaterd

“Terus apa tuh cengeng, mudah nangis, kalo berkagama masalah
orang tua aja... Tapi ama orang lain, mau dimarahmmau dihina-hina
kayak tadi ana nyantai karena memang ana ga pingakitin mereka”.
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c). Optimisme

Pada masa-masa awal Aya menggunakan cadar, Ayaalaengd<ondisi
yang sulit. Ketika mendapat tentangan dari pihdkdega, Aya menggantungkan
semuanya kepada Allah. Aya yakin bahwa Allah akamaefongnya, dan suatu
saat pihak keluarga akan memberikan izin pada y@diriantuk menggunakan
cadar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan optiye berkembang dengan
baik pada situasi tersebut. Sesuai dengan yanglhpkan oleh Peterson dan
Chang (dalam Siebert, 2005) bahwa individu yangnuptpercaya bahwa situasi
yang sulit suatu saat akan berubah menjadi siyaagj lebih baik.

Aya melakukan usaha atas harapan akan situasilgaiigbaik tersebut.
Perlahan Aya berusaha untuk merubah dirinya mergedrang pribadi yang
lebih baik baik dari segi akhlak maupun dari segalkas keagamaa. Aya
menampilkan akhlak yang lebih santun kepada kedaagotuanya. Aya terus
mendalami ilmu agama dan la bertekad untuk dapajawab semua pertanyaan-
pertanyaan terkait agama yang muncul dalam kelu#ga memanfaatkan sifat
ayahnya yang tidak menyukai sikap ikut-ikutan. &usaha untuk memperkuat
dasar hukum dari syariat cadar yang la yakini. Bama Aya berusaha untuk
melakukan pendekatan secara perlahan dengan sesekhskusi dengan kedua
orang tuanya. Selain itu Aya juga membina huburggk dengan teman-teman
kampusnya. Aya berusaha untuk menjadi tempat bextdvagi mereka, baik
dalam urusan agama maupun dalama urusan akadekaigpse. Dalam hal ini
Aya telah melakukanRealistic Optimism yaitu sebuah kepercayaan akan
terwujudnya masa depan yang lebih baik denganndiirsegala usaha untuk
mewujudkan hal tersebut (Reivich & Shatte, 2002).

Namun lain halnya dalam aspek karir dan pendidikzari pembahasan
sebelumnya telah diuraikan bahwa Aya sebenarnya ilikerdita-cita untuk
mendirikan rumah sakit atau klinik yang sesuai @ngyariat Islam. Namun
sepertinya hal tersebut akan sulit dilakukan dergendlisi yang ada saat ini. Aya
enggan melanjutkan pendidikannya, dikarenakanmsigtendidikan yang masih
kental akan nuansa bercampur baur dengan lawas. [Sedangkan untuk
membangun sebuah rumah sakit atau klinik tidak pukanya dengaskill dan

pengetahuan yang la peroleh dari pendidikannya saatDi sisi lain dapat
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dikatakan, bahwa saat ini di Indonesia belum adaae institusi pendidikan
tingkat spesialis kedokteran yang bebas dari bepoaimaur.

Setelah lulus S1 nantinya, Aya cenderung memiltukitangsung bekerja
sebagai dokter ibu dan anak di Pondok Pesantregapannya di Cileunyi.
Dengan begitu Aya dapat menjaga dirinya sekaligesgaplikasikan ilmunya.
Dalam hal ini Aya cenderung pesimis harapannya &kan dan pendidikan dapat
terwujud, serta memilih alternatif yang lebih ‘arh@iagi dirinya. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Siebert (2005) dinsabagian individu memiliki
kecenderungan optimis hanya pada beberapa sitagsntu (Siebert, 2005).
Dalam hal ini kemampuan optimis Aya berkembang danbaik pada situasi
harapan atas penerimaan keluarga terhadap cadaamyan tidak halnya pada
masa depan pendidikan dan karirnya.

d). Self Efficacy

Dalam menghadapi permasalahan terkait pertentaagencadar yang la
kenakan saat ini, Aya sangat yakin dapat menemuktsn keluar atas
permasalahannya. ~Aya mempersiapkan langkah-langkpbnyelesaian
permasalahan dan pendekatan secara perlahan, bp#&d&k pihak keluarga
maupun kepada teman-teman kampus. Usaha yang ldilakaleh Aya pun
akhirnya membuahkan hasil. Saat ini Aya telah nakas adanya perubahan
pada sikap keluarga terhadap cadar yang la kenakan.

Aya merasa saat ini kedua orang tuanya telah ddmgak untuk
berdiskusi tentang keyakinannya akan syariat tets€lhak keluarga pun saat ini
telah mengetahui bahwa Aya mengikuti ta’lim rutetigp pekannya, dan bahwa
Aya sebenarnya telah menggunakan cadar di luarhrukValaupun hingga saat
ini keluarga Aya belum memberikan izin kepada Aydult menggunakan cadar,
reaksi yang diberikan oleh keluarga Aya lebih pbdtahkan beberapa kali lbu
Aya membelikan Aya baju dan jilbab panjang berwagelap seperti yang selama
ini la beli dengan uangnya sendiri. Adik perempéam pun telah menyatakan

keinginannya kepada kakaknya untuk menggunakarmn sadéu saat nanti.

“Nah alhamdulillah sampe setaun lebih ya itu turabdumayan, orang
tua udah tau ana ngaji, udah tau temen-temen ahapake cadar, udah
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tau kalo sebenernya ana juga pake cadar soalnya Waktu itu suka
meriksa kamar ana di lemari...”

“Sampe saat ini malah baik, Aya malah dibeliin baja, saya juga heran
subhanallah sih teh”.

“tuh... dia (menunjuk ke adik) bilang, kakak aku mgoga mau pake
cadar ah”

Aya adalah orang yang memiliki ambisi yang besdukimencapai hal
yang la inginkan. Ketika dulu Aya memiliki keingmauntuk memperdalam
pengetahuan agama Aya tidak segan-segan untuk taeagdaeberapa pengajian
dengan aliran yang berbeda-beda hanya untuk meyaag menurutnya paling
benar. Setelah Aya mendapat pertentangan dari rgeloga yang mengetahui
keinginan Aya saat itu untuk menggunakan cadar, kaydas mengurungkan
niatnya tersebut. Sebaliknya Aya semakin terpictukinmencari dasar hukum
yang sebenarnya dari syariat tersebut. Sementaraiitdunia akademis Aya
berusaha untuk memperoleh IP besar untuk menyasmgiara sepupunya yang
berada di FK Ul. Aya tidak takut untuk mengambisike dan tantangan. Dari
usaha-usaha yang Aya lakukan juga menunjukkan balkya memiliki
perencanaan yang baik dalam mencapai keinginandgh.ini menunjukkan
bahwa kemampuaBelf EfficacyAya telah berkembang dengan baik.

€). Causal Analysis

Aya mampu menganalisa penyebab dari permasalahag igahadapi.
Aya membedakan akar permasalahan dari reaksiihggag la dapatkan dari
keluarga dan masyarakat. Reaksi negatif yang latlap dari keluarga, lebih
dikarenakan kekhawatiran kedua orang tua terhaddpakan masyarakat nantinya
terhadap diri Aya. Dalam hal ini, kedua orang tuga/hawatir dirinya akan
dikucilkan oleh masyarakat atau komunitasnya akiztar yang la kenakan.
Selain itu kedua orang tua Aya juga khawatir tedpadhasa depan karir anak

mereka nantinya.

“tadi kan orang tua *Aya masih menentang pengguneaaar itu lebih ke
pertimbangan dunia, takut dijauhi komunitas”.

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008 Universitas Indonesia



145

“Itu sih, jadi keinginan ana terlalu gede kesitunaa belajar terus lalai
terus alhamdulillah kemarin-kemarin inget lagi sbbenernya itu bukan
tujuan ana”.

Sementara itu reaksi yang Aya dapatkan dari makgardebih
dikarenakan ketidakpahaman mereka terhadap syarsgbut, serta banyaknya
persepsi yang beredar terkait keberadaan mereka karap dikaitkan dengan
kelompok teroris maupun kelompok aliran sesat.

Aya berpandangan bahwa reaksi negatif yang dirasalteh dirinya
disebabkan ketidakpahaman lingkungan keluarga dasyamakat akan syariat
tersebut. Aya menempatkan dirinya sebagai orang {serius dalam beragama’.
Aya menilai keluarganya terlalu dipengaruhi oletipgbangan duniawi sehingga
tidak mau menerima kebenaran yang telah la sampaiklain itu Aya
cenderung melihat orang yang membencinya sebagaigoyang memiliki
kualitas agama lebih rendah daripada dirinya. Ayamihki kencenderungan

untuk terjebak dalam salah satu gaya berpikir ‘Busaya’.

“cukup bagi *Aya tuh hujah udah sampai, masalahimha atau enggak
itu urusannya (orangtua) sama Allah di atas, buk@ya lagi yang
kuasain”.

“kalian tuh waktunya gimana nyempatkan untuk belaigama tuh kapan,
pengetahuan figh kalian gimana, itu aja kalo katgaAcukup itu yang
ngebuktiin mana bener-bener orang yang serius dinaa ini mana yang
enggak...”

Kendala yang dihadapi oleh Aya, tidak pada akhirmyambuat Aya
kehilangan fokus untuk melanjutkan hidupnya. Migalrsaja dengan segala
rintangan yang ada Aya mampu melanjutkan pendidiardi UNPAD, bahkan
kemampuan akademik Aya tergolong cukup baik diitunst tersebut. Hal ini
menunjukkan gaya berpikir ‘Tidak Semua’, dimananpesalahan yang ada tidak
akan mempengaruhi sebagian besar hidup Aya (Saligdedam Reivich &
Shatte, 2002)

Aya hanya memfokuskan pada apa yang bisa dilakukérk mengubah
kondisi yang sulit baginya menjadi kondisi yangiteebaik. Hal ini menunjukkan
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gaya berpikir ‘Tidak Selalu’ dimana kondisi yanditstersebut masih mungkin
untuk berubah (Seligman dalam Reivich & Shatte 2200

f). Empati

Secara sederhana empati dapat didefinisikan selk@gaampuan untuk
memahami dan memiliki kepedulian terhadap orang(l@reef, 2005). Dalam hal
ini, empati yang dimiliki oleh Aya dilihat dari bagnana Aya menempatkan
dirinya pada posisi orang lain yang tidak memahtingdakannya menggunakan
cadar.

Pertentangan yang datang dari pihak keluarga dgandiya sebagai
suatu bentuk kekhawatiran orang tua kepada masmdeknya. Pun Aya tidak
langsung menyalahkan, la memberikan pemahaman wuepgdahan kepada
kedua orang tuanya bahwa cadar tidak akan membekiaigian pada dirinya.
Hal ini Aya lakukan karena la tidak ingin menyaki@édua orang tuanya.

Aya sebenarnya tidak merasa betah dengan aktik#ashariannya di
kampus saat ini, namun la masih terus memaksakamrmtuk menyelesaikan
pendidikannya karena tidak ingin mengecewakan kemtaagtuanya. Aya pun
berusaha keras untuk mendapatkan IP yang besamekda tidak mau kedua
orangtuanya diremehkan oleh saudara-saudaranyalg@ndpari uraian tersebut
dapat dilihat bahwa kemampuan Empati Aya dalarraktenya dengan keluarga
berkembang dengan baik.

Sementara itu, dalam hubungan interaksi Aya detigglkungan sekitar
Aya cenderung tidak terlalu memperdulikan reaksisyarakat yang tidak
menerima cadar yang la kenakan. Dalam kesehariai\pa terbiasa untuk tidak
meladeni orang-orang yang tidak menyukainya. Ddiainini Aya melihat orang
lain sebagai pihak yang emosional dan pihak yamgghsh tanpa ada usaha untuk
membicarakannya dengan pihak bersangkutan. Aya jatang berinteraksi
dengan para tetangga di sekitar rumahnya. Hal emy@abkan hubungan Aya
dengan para tetangga tidak begitu baik. Hinggaisagtara tetangga belum mau
menerima Aya hadir dengan cadar di lingkungan kekplHal itupun

disampaikan melalui pembantu Aya tidak secara lamgs
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" ya mungkin ga tau juga sih Aya alasannya, thpliau bilang begitu ke
pembantu di rumabh ini, terus dia bilang ke *Aya.t&aya neng sok aja
dipake kalo di luar tapi jangan di komplek. Ya udghpa pa ".

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa kemampuapagiriya dapat lebih
berkembang ketika berhadapan dengan masalah yamgangkut keluarga.
Sebaliknya jika masalah yang ada menyangkut indivédau faktor di luar
keluarga, maka kemampuan Empati Aya cenderung guibankembang.Hal ini
menyebabkan Aya lebih memiliki hubugan yang posighgan pihak keluarga
dibandingkan dengan lingkungan sekitarnya. Hal $sisuai dengan yang
diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (2002) bahvese@ang yang memiliki

kemampuan berempati cenderung memiliki hubungaalsgeng positif.

0). Reaching out

Saat ini Aya menggunakan cadar secara diam-diana gngetahui
bahwa pihak keluarga masih belum dapat menerimangkennya untuk
menggunakan cadar. Aya belum pernah menggunakamar cdid hadapan
orangtuanya, walaupun kedua orangtua Aya telah etehgi bahwa sebenarnya
Aya kerap menggunakan cadar di luar rumah. Aya pumg menggunakan
cadarnya ketika berada di kampus dikarenakan adaersuran yang melarang
penggunaan cadar ketika berada di kampus. Aya haeyggunakan cadarnya di
beberapa tempat, seperti ketika Aya pergi ke temppagajiannya, atau pergi ke
tempat umum, tentunya ketika la tidak bersama kedaagtuanya.

“Nyari aja. Sembunyi-sembunyi dulu, pertama kalikeyabuka dulu, terus
kesitu pake, jadi ada tempat khususnya, buka tgitip Tetangga juga
udah tau tapi diem-diem soalnya orang tua belummakrliat Aya pake
gitu...”

Meskipun begitu Aya sangat berusaha keras agarakedang tuanya
memberikan izin padanya untuk menggunakan cadaunra007 kemarin adalah
kali kedua Aya meminta izin kepada kedua orangtaangtuk menggunakan
cadar. Walaupun pihak keluarga belum dapat menenamaun reaksi orangtua
lebih baik bila dibandingkan saat pertama kali gtaa Aya mendengar keinginan

Aya untuk menggunakan cadar.
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Setelah menggunakan cadar Aya mengalami perubaddam chidupnya.
Aya merasa dirinya secara tidak langsung didoramgkumenampilkan akhlak
dan kualitas agama yang sepadan dengan cadar ganmékan. Selain itu Aya
merasa tenang karena telah melakukan suatu kelben2edam hal ini Aya
mampu melakukarReaching Out yaitu meraih aspek positif dari kehidupan
setelah kemalangan yang menimpa (Reivich & Sh2f@?).

Saat ini Aya memiliki keinginan yang sangat kuatuk terus menghafal
Al-quran, hadist dan mendalami Islam secara beKainginannya tersebut

bahkan mengalahkan keinginannya untuk meneruskarasekedokterannya.

4.2.4.7. Gambaran Faktor Protektif

Ketika masih mengenyam pendidikan di SD, SMP danASMya
termasuk siswa yang pandai. Bahkan hingga saalkeiika duduk di bangku
perguruan tinggi, Aya kerap kali dijadikan rujukbagi teman-temannya dalam
hal pelajaran. Sejak kecil Aya hanya memilih unhdnya memiliki beberapa
teman dekat. Aya mendapatkan kasih sayang yangasu pihak keluarga. Aya
mengaku, bahwa dirinya sangat menyayangi dan Hesusaenjaga perasaan
kedua orangtuanya. Aya pun terdorong untuk memb#lmitoya yang selama ini
memiliki profesi sebagai bidan. Ciri-ciri yang qoiada diri Aya sesuai dengan ciri
dari sumber daya positif yang terdapat pada indivighng resilien yang
diungkapkan oleh Bernard (1991), dimana seorangvithd yang resilien
memiliki kemampuan untuk bekerja dengan baik, berrdangan baik, mencintai
orang lain dengan baik serta memiliki harapan akasa depan yang lebih baik.

Aya tergabung dalam sebuah komunitas resilien ypada akhirnya
memberikan dukungan psikologis pada dirinya selamenghadapi berbagai
macam hambatan. Semenjak menjelang SPMB, Aya te&iygikuiti komunitas
ta’lim di LIPI dan ta’lim Wahdah Islamiyah. Dalanalhni ta’lim yang Aya ikuti
menjadi sebuah tempat dimana Aya dapat bersosiald@ngan orang lain.
Keberadaan ta’'lim tersebut membuat Aya merasa imiderdan dihargai
keberadaannya. Aya merasakan hubungan dan dukuegamn membantunya

dalam beradaptasi dengan kondisi dan mengatasekoessi negatif yang ada.
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Krovetz (192djmt yang Aya
ikuti memiliki tiga buah sifat komunitas yang e :

1. Sangat memperhatikan dan memberikan kasih sayeeEpda

anggotanya. Ketika Aya menghadapi permasalahans@gag berdiskusi

dan meminta pertimbangan teman-teman ta’limnya. areteman Aya

menjadi tempat pelariannya ketika kondisi sulitmba-teman Aya pun

menjadi tempat Aya untuk mencari solusi yang téebai

“SMA tuh deket sama beliau, pas ngaji juga bareagna beliau jadi
deket, satu lagi temen tarikh yang dapat dari kasngekarang co-as. Dua
orang itu yang biasanya gimana ya..ngedukung béanget

“Jadi ana lebih enak, lebih nyaman jadi kalo misggnana ada masalah
ana mau nanya tinggal sms terus kalo ana mau betejgang ini dateng
aja langsung ke istri ustadz”.

Aya menjadikan ta’lim sebagai sebuah kebutuhan hgnya. Aya
merasa mendapat dukungan Psikologis ketika mengkajian-kajian
keislaman di ta’'limnya tersebut. Materi-materi yafigampaikan menjadi

sebuah motivator utama bagi Aya.

“Aya pegang itu. soalnya kalo Aya curhat ke temem,pAya ngerasa
curhat ke temen mungkin bisa meringankan bebantéakfdang masalah
ga selesai. Jadi Aya nguatin di situ..kalo Ayargijiejaganya itu, pokoknya
yang utama harus ta’lim gitu”.

2. Memiliki harapan dan dukungan yang tinggi. Meéabai Aya memiliki

pengetahuan dan kemampuan dalam bidang Medis, dsataghengajian
tersebut menawarkan alternatif pekerjaan untuk Algmgan bekerja
sebagai dokter lIbu dan anak di pondok pesantreg giéelolanya. Dalam
hal ini pihak ta’lim berusaha untuk memberikan pal&eluar dari

permasalahan yang Aya hadapi terkait masa depaniea.
3. Memberikan kesempatan yang selalu terbuka uikiutk berpatisipasi

seluas-luasnya pada kegiatan-kegiatan yang dilakukaeh komunitas

tersebut. Aya secara ruti mengikuti ta’lim-ta’limang kerap diadakan.

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008 Universitas Indonesia



150

Bahkan Aya memiliki ketergantungan yang sangatgiingrhadap ta’lim-

ta’lim yang diadakan.

“kalo Aya ngejaga Aya untuk tetap kayak gitu deng&hm. Pokoknya
Aya usahain aja, itu harus ada tiap pekan. Makamyga ga peduli
besoknya mau ujian, besoknya mau ngapain, pokokpgdarus ta’lim”.

Aya merasa ketidakhadirannya dalam ta’lim setiagkapaya akan
berpengaruh negatif terhadap dirinya, dan hal kanaterlihat dari

perilaku yang la tampilkan.

“error, gimana ya, kalo ana sih ngerasa kalo andita, walaupun udah
pernah atau enggak, ada ilmu yang dalam pekan @w$ ana pahami.
Ada tujuan ana. Ana tuh harus seperti ini minggu $oalnya talim pekan
depan kan beda lagi makanya harus bisa diamaliamigbekan ini...”

4.2.4.8. Gambaran Perkembangan K ognitif, Moral dan K esehatan

Dari cara Aya memandang dan menyelesaikan pernmasealgang ada,
menunjukkan bahwa la telah memiki kemampuan unteilpikir abstrak dan
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjaflya memiliki
kemampuan yang disebuReflective Thinking. Aya yang mendapatkan
pengetahuan awal tentang cadar dari pengajian yanguti terus berusaha
mencari tahu tentang kebenaran syariat tersebud. rAgncari informasi lebih
lanjut terkait cadar melalui buku-buku tentang ghlb Selain itu Aya kerap
berdiskusi dengan para istri ustad terkait hukunggenaan cadar. Dalam hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Papalia (2@0@hwa kemampuan
Reflective Thinkingyang dimiliki Aya mampu membuatnya berpikir dengan
melibatkan evaluasi informasi yang bersifat akténdterus menerus, dan
mendasarkan pada bukti yang ada serta implikagj gtiaimbulkan.

Selain itu, Aya dapat dikatakan telah mencapaellésrtinggi dari tahap
perkembangan moral Kohlberg (Papalia,2001) dimawsasig individu berpikir
diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang dipagdaegatif oleh masyarakat
bila terdapat nilai yang lebih tinggi untuk dicapaalam hal ini Aya memutuskan
untuk menggunakan cadar. Suatu tindakan yang damgndegatif dan belum

dapat diterima sepenuhnya oleh sebagian masyadakait mencapai nilai-nilai
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yang dianggap Aya lebih tinggi, yaitu nilai-nilagama. Aya bertekad untuk
mengamalkan sesuatu yang la yakini sebagai selamnkran dalam beragama.

Aya juga telah memiliki kemampuan kognitif yang ara yang disebut
dengan istilalPostformal Thoughtlimana pemikiran yang ada didasarkan pada
pengalaman dan intuisi individu serta logika yakgrasangat bermanfaat ketika
berhadapan dengan permasalahan atau situasi yabiguantidak jelas, tidak
konsisten, kontradiksi, tidak sempurna dan menuwmuotpromi individu.

Secara umum Aya tidak memiliki masalah kesehatarg yaonis. Aya
pun jarang menderita penyakit-penyakit ringan. HKeindkesehatan Aya
dipengaruhi oleh interaksi Aya dengan orang laialabh hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan oleh Cohen (dalam Papalia 200dywaaalah satu aspek yang
bersifat vital terhadap kondisi kesehatan dal beingseseorang yang berada
pada periode dewasa muda adalah aspek sosial, tgedig dari aspeksocial
integrationdansocial support.

Aya dalam hal ini memilikiSocial Integrationyang tidak begitu baik
dengan lingkungan sekitarnya. Aya cenderung tidalup dan tidak terlalu
menghiraukan lingkungan sekitar. Namun disisi iy berusaha untuk menjalin
hubungan baik dengan komunitasnya. Di komunitasebert Aya mendapatkan
tempat untuk bersosialisasi dengan orang yang ni@rkéyakinan yang sama.
Dari _hubungan baik yang la jalin bersama komunitasriersebut, Aya
memperoleh dukungan moral untuk terus menjaga kémeya. Sedangkan dari
aspekSocial SupportAya memiliki informasi yang cukup baik tentang &katan

dari bidang ilmu yang la pelajari saat ini.

4. 3. AnalisisInter Subjek
4.3.1. Gambaran Motif dan Hukum Penggunaan Cadar

Keempat subjek menggunakan cadar atas kemauaadprikeinginan
tersebut merupakan hasil sintesis dialektika akemghaman keagamaan terkait
hukum menutup aurat dalam agama bagi seorang nakslifiga dari empat
orang subjek meyakini bahwa cadar adalah sebuafkasyang wajib dilakukan
oleh muslimah dengan mengacu pada penafsiran aya@uran yang
diungkapkan oleh syeikh Al-Utsaimin. Sementara saibjek meyakini cadar

sebagai sunnah kebaikan yang menjadi sebuah keatab®gi muslimah yang
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menggunakannya dengan mengacu pada penafsiran AdyaQuran yang
diungkapkan oleh syeikh Al Bani.

Keempat subjek meyakini cadar dapat menjaga @irahgri fitnah yang
selalu ada pada diri seorang perempuan. Selaincatlar digunakan untuk
menahan pandangan serta menjaga interaksi dengan janis dari lingkungan
masyarakat saat ini yang sudah sangat bercampudbagan lawan jenis.

Satu dari empat orang subjek, yaitu Ida mendapaukis dan pengaruh
dari lingkungan masyarakat yang sudah terkondisidangan syariat cadar.
Subjek Ida sejak kecil telah memiliki dasar perihdi agama yang kuat dari
keluarganya serta terinternalisasikan oleh budayiayang berkembang kuat
lingkungan masyarakat Makasar. Sedangkan dua osabgek lainnya tidak
mendapatkan pengetahuan agama yang cukup kuat $ejek sehingga
terstimulus untuk memperbaiki kualitas keagamaardedn keluarganya.

Tiga dari tiga orang subjek, yaitu lda Endah dana Apendapatkan
informasi tentang syariat cadar pertama kali damgajian yang mereka ikuti
secara rutin. Sedangkan untuk subjek Astuti infeinbentang syariat tersebut la
kenal semenjak la masih bersekolah di Aliyah meldiskusi dengan teman
pondok pesantrennya yang telah menggunakan cadar.

Pada subjek Ida, Astuti dan Aya, pengalaman pripadg mereka alami
ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitar, @énjsebuah penguat atas
informasi yang telah didapatkan sebelumya. Idaagkenerasa malu dan Aya
kerap merasa risih ketika wajahnya dilihat oleh-laki. Sedangkan pada subjek
Astuti terdapat sebuah peristiwa dalam hidupnyagyamembuatnya trauma
terhadap lawan jenis. Dalam hal ini Astuti pernadndepatkan teror dari seorang
laki-laki yang sudah beristri. Laki-laki tersebuangat bersikeras menjadikan
Astuti istri kedua.

Pada subjek Ida, motif penggunaan cadar lebihifaersimbol dalam
meninggalkan kesenangan duniawi. lda mengaku wggahkerap menarik
perhatian laki-laki. Ida merasa kerap ‘digoda’ lntoelakukan perbuatan yang
dilarang oleh agama dan budaya Siri yang la yakiaitu menarik perhatian
lawan jenis dan menjalin hubungan dekat denganla&kiyang bukan muhrim.

Ida menemukan cadar sebagai solusi atas permasafahg la hadapi. Dengan
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menggunakan cadar, Ida menilai dirinya telah meédakuapa yang juga dilakukan
oleh para istri Rasulullah s.a.w. Cadar dipandaglgagai syariat agama yang
bersifat wajib dan harus dilakukan sekalipun namtiada penolakan dari berbagai
pihak, termasuk suaminya sendiri.

Pada subjek Endah, motif penggunaan cadar lebikifé#tereligious-
reason,dimana cadar dipandang sebagai sebuah kebenaraat agama yang
harus dijalankan. Endah memandang cadar sebagaialsekebaikan dalam
meneladani para istri Rasulullah s.a.w. Cadar seblagl yang bersifat sunnah
tidak boleh menghalangi ataupun menghambat dakwah tdli silaturahim
kepada keluarga dan tetangga. Oleh karena itu Etndalk menggunakan cadar
ketika berada di komunitas maupun daerah yang rognya masih awam
terhadap cadar yang la gunakan.

Pada subjek Astuti, motif penggunaan cadar lekgnsifat histories-
reason,dimana cadar dipandang sebagai sebuah penjagdadadirgangguan
laki-laki asing dan mengubur sejarah masa laluuthsnhenjadikan cadarnya
sebagai pencegah dirinya menjadi sumber fithah l&glaki sekaligus sebagai
wujud pengabdian total terhadap suami. Astuti naénienggunaan cadarnya
sebagai usaha untuk menegakkan syariat Allah. Cdidaaknai sebagai suatu
kewajiban namun dengan seizin suami.

Pada subjek Aya, motif penggunaan cadar lebikifaéreligious-reason,
dimana cadar dipandang sebagai sebuah kebenaraat 3gama yang harus
diamalkan. Aya memandang cadar sebagai sebuahikewaeorang perempuan
muslim untuk menjaga dirinya dari fithah. Minima¢tlkka seorang perempuan
muslim belum dapat menjalankan syariat tersebubalas mengakui kebenaran

akan syariat yang ada dan terus berusaha untulataekan.

Tabel 4.2 Perbandingan Motif dan Hukum
Penggunaan Cadar Inter Subjek

Aspek Ida Endah Astuti Aya
Motif 1. Merasa 1. Menjalankan 1.Merasa 1. Menjalankan
pengguna wajahnya sangaf syariat yang nyaman syariat, sebagai
-an cadar menarik dianjurkan melihat sebuah
perhatian laki- sebagai sebuah perempuan kewajiban bagi
laki. sunnah kebaikan bercadar . perempuan
bagi perempuan muslimabh.
muslimabh.
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Aspek Ida Endah Astuti Aya
Motif 2. Merasa malu 2. Menjaga diri | 2.Mengalami 2. Merasa risih
pengguna wajahnya dilihat | dari fithah. peristiwa wajahnya
-an cadar laki-laki. 3. Mengerjakan traumatis dengarn dilihat oleh

3. Merasa kebaikan. laki-laki. laki-laki
‘digoda’untuk 4. Menegakkan | 3.Merasa diri 3. Menjaga diri
melakukan syariat Agama. | sebagai perusak| darifitnah.
perbuatan yang |5. Sistesis rumah tangga |4. Mengamalkan
dilarang. dialektika orang lain dan ilmu yang telah

4.Menjaga diri pemahaman sumber fitnah. dimiliki..
dari fitnah. keagamaan 4.Janji setelah 5. Menegakkan
5.Menegakkan menikah. syariat Agama.
syariat Agama. - Motif 5.Menjaga diri dari| 6. Sistesis

6. Sintesis bercadar : fitnah. dialektika
dialektika religious- 6.Menegakkan pemahaman
pemahaman reason syariat Agama. keagamaan
keagamaan . 7.Sistesis

dialektika - Motif

—> Motif bercadar : pemahaman bercadar :

simbol keagamaan. religious-
meninggalkan reason
kesenangan -> Motif bercadar :

duniawi. histories-reason.

Sumber 1.Pendidikan 1. Kegiatan 1. Diskusi dengan |1. Kegiatan ta’lim
pengeta agama dasar dafi  ta’lim rutin teman bercadar | rutin LIPI yang
-huan keluarga. Al-Bani yang semenjak di diikuti setiap
2.Budaya Siri diikuti setiap pesantren. pekan.
masyarakat pekan. 2. Mengikuti kajian|2. Diskusi dengan
Makasar. 2. Diskusi dandauroh- istri ustad
3.Kajian dengan teman  dauroh tentang cadar.
keislaman di yang telah organisasi 3. Membaca
SPK. menggunakan  Wahdah buku-buku
4.Kajian jilbab dan cadar. Islamiyah. terkait syariat
cadar di Unhas. | 3. Membaca 3. Membaca buku-| cadar.
5.Halagohormas buku-buku buku terkait
Wahdah terkait syariat | syariat
Islamiyah. cadar. penggunaan
cadar.
Pemakna | 1.Sebagai 1. Sebagai 1. Menjaga dirinya | 1. Sebagai
an cadar ‘tameng’ dalam ladang dari gangguan wujud
berperilaku yang berbuat amal laki-laki asing. pengamalan
dilarang kebaikan. 2. Sebagai wujud ilmu yang
2.Alat untuk 2. Sebagai pengabdian total telah didapat.
menjaga diri penjagaan pada suami. 2. Sebagai
layaknya ‘kura- dari dari 3. Mencegah penjagaan diri
kura yang selalu melihat lawan| dirinya menjadi fari fithah
membawa jenis. ‘sumber fithah’ | 3. Menjalankan
rumahnya’ 3. Meneladani bagi laki-laki. kewajiban
3.Meneladani Istri- Istri-istri agama.
istri nabi. Nabi.
Hukum Wajib digunakan | Sunnah, cadar | Wajib digunakan | Wajib
cadar dimanapun, jangan meng- dengan seizin digunakan.
yang sekalipun suami hambat dakwah | suami. walau keluarga
diyakini melarang. dan merusak melarang.
silaturahim.
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4.3.2. Gambaran Konflik Internal
a). Seksualitas Perempuan Dewasa Muda

Keempat orang subjek memiliki pilihan busana yadgk jauh berbeda.
Mereka kerap menggunakan bergok yang berukuranasapgnjang hingga
pergelangan tangan atau dengkul, baju gamis pamjngrok dengan blus yang
berukuran lebar dan tentunya cadar yang menutugzigégn besar daerah wajah
mereka kecuali mata. Mereka kerap memilih warnagyaelap dan tidak
bercorak. Mereka pun tidak menggunakan perhiasan aewangian. Pilihan
busana keempat orang subjek tersebut dipengarylakiken mereka bahwa
perempuan selalu diikuti fithnah, oleh karena itureka harus menutup diri
mereka dan tidak boleh menampakkan keindahan.

Pada subjek Ida dan Aya, penggunaan cadar dilakséda@lum menikah.
Hal ini tetap mereka lakukan walaupun pihak kelaargenentang tindakan
tersebut. Ida dan Aya tidak pernah merasa khawkén kesulitan mendapatkan
jodoh dengan cadar yang digunakan. lda dan Aya éhamgnggantungkan
semuanya kepada Allah. Menurut mereka urusan jadaking-masing orang
sudah diatur oleh Allah.

Pada subjek Endah dan Astuti penggunaan cadarulldak setelah
menikah. Subjek Astuti sebenarnya telah memilikngman untuk menggunakan
cadar sebelum menikah, namun la cenderung meredangitkannya tersebut
dikarenakan kondisi keluarganya yang saat itu betlapat menerima syariat
tersebut. Menurut Astuti saat itu la belum meniki#n merupakan kewajiban
baginya untuk taat kepada kedua orangtuanya. Skadangada subjek Endah
keinginannya menggunakan cadar justru muncul kd#kizlah menikah, hal ini
dikarenakan la kerap bertemu dan berdiskusi dengaran-teman perempuan
suaminya yang sebagian besar menggunakan cadar.

Dua dari empat orang subjek, yaitu Ida dan Astagmiliki teman dekat
lawan jenis sebelum menggunakan cadar. Dimana &ketikereka telah
menggunakan cadar hubungan tersebut tidak lagialberj dengan baik
dikarenakan Ida dan Astuti memilih untuk menjaumdenenjagahijab dengan

lawan jenis. Ida saat itu merasa kehilangan terakiddkinya di SPK, sementara
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Astuti merasa kehilangan kakak angkatnya yang selammemiliki hubungan
yang sangat dekat dengan dirinya.

Setelah keputusannya menggunakan cadar Subjek lelayilmokkan
dirinya dengan aktivitas organisasi di yayasan klempusnya. Ida dipertemukan
dengan suaminya oleh ketua yayasan dari pengafag yutin la ikuti. Pada
subjek Endah, ketika menginjak semester ketigaldanar oleh kakak kelasnya di
kampus melalui prosd¢a’aruf. Sementara pada subjek Astuti, lamaran datang dari
laki-laki yang masih memiliki hubungan saudara demya. Sebenarnya sebelum
prosega’aruf tersebut berlangsung, kedunya telah saling menzatitsatu sama
lain namun belum berani berterus terang.

Pada subjek Ida, cadar yang digunakan sebagai kimbaoinggalkan
kesenangan duniawi sisi lain digunakan untuk mé&ngerhatian laki-laki
‘tertentu’. lda tumbuh dalam lingkungan budaya yaamgat menghargai dan
menghormati perempuan yang tertutup. lda menggumat@adarnya untuk
menarik perhatian laki-laki yang paham dan menygkdar yang la kenakan.

Pada subjek Endah, sejak kecil dirinya telah dididintuk berperilaku
terhormat dalam berinteraksi dengan lawan jenis.dididik dalam sebuah
keluarga yang masih memegang teguh pendidikan yprigan ningrat dalam
berperilaku. Endah kerap menampilkan dirinya sebsgsok yang pendiam dan
misterius. Menurutnya hal ini menjadi salah satyadtarik tersendiri bagi laki-
laki. Dalam hal ini cadar menampilkan sisi mistsrigang sangat menarik bagi
sebagian laki-laki.

Pada subjek Astuti dan Endah, terjadi proses aslaptada cara
berpakaian yang cukup drastis. Dari menggunakaaipakpendek dan bercorak
hingga gaya busananya saat ini yang tertutup dawapea gelap. Saat ini
keduanya kerap berpenampilan seksi dan menggodea katika mereka berada
di hadapan sang suami. Dalam hal ini kebutuhanusdilas pada diri mereka
disalurkan melalui hubungan mereka dengan sangisuam

Ketiga subjek, yaitu Ida, Endah dan Astuti, meradi suami sebagai
tempat berdiskusi dan berkeluh kesah terhadap patatean yang dihadapi. Pada
subjek Ida, suami merupakan teman diskusi dan ntanpiertimbangan dalam

memutuskan suatu perkara. Pada subjek Endah, sesp@ran sebagai motivator
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yang senantiasa memberikan dukungan moral. Seraebtgi Astuti, suami
merupakan sosok tempatnya bergantung. Suami menyécan sebagai

motivator, ustad sekaligus pengambil keputusan ndalgenyelesaian
permasalahan yang la hadapi. Tidak seperti dualsuainnya, Astuti memiliki
ketergantungan yang sangat besar terhadap suaminya.

Sementara itu pada subjek Aya yang saat ini behanikah, mengaku
kerap mengalihkan keinginannya tersebut dengan anentmu tentang
pernikahan dan kehidupan rumah tangga. Aya keragiskesi dengan teman-
temannya yang telah menikah dan mengisi waktu lyenglengan membaca
buku

pendidikannya saat ini jJuga membantu Aya untuk ofere keinginan tersebut.

Islam terkait hal tersebut. Kesibukan Aya yasgngat padat di
Aya pun kerap melakukarasionalisasipada dirinya saat ini yang membuatnya
merasa tenang walaupun belum menikah. Misalnya Asgm merasa bahwa
dengan belum menikah, la memiliki kesempatan daktwgang lebih luang bila

dibandingkan dengan teman-temannya yang telah rienik

Tabel 4. 3 Perbandingan Konflik Internal Aspek Seksualitas Inter Subjek

Seksualitas Ida Endah Astuti Aya
Perempuan
Dewasa Muda
1. Kebutuhan | 1. Penjagaan 1. Penjagaan 1. Penjagaan 1. Penjagaan
hubungan hijab dengan hijab dengan hijab dengan hijab dengan
intim dengan lawan jenis : lawan jenis lawan jenis : lawan jenis.
orang lain Pada saat 2. Menikah menjauh dari | 2. Menyibukkan
belum menikaq dengan kakak kakak angkat diri dengan
sempat kelas melalui yang selama akademis.
kehilangan proseda’aruf. ini dekat. 3. Membaca
teman dekat |3. Suami sebagai| 2. Berpegang buku dan
setelah tempat pada komitmen  diskusi terkait
bercadar. berdiskusi dan calon suami. pernikahan dar
2. Menyibukkan | berkeluh kesah.| 3. Menikah rumah tangga.
diri dengan dengan saudarp4. Rasionalisasi
aktivitas jauh melalui diri sebagai
organisasi dan proseda’aruf. orang yang
akademis. 4. Suami sebagal lebih memiliki
3. Menikah tempat waktu luang.
melalui proses berdiskusi dan
ta’aruf dengan berkeluh
perantaraan kesah.
ustad. 5. Memiliki
4. Suami sebaga ketergantungarj
tempat sangat besar
berdiskusi dan pada suami.
berkeluh
kesah.
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Tabel 4. 3 Perbandingan Konflik Internal Aspek SeksualitasInter Subjek (sambungan)

Seksualitas Ida Endah Astuti Aya
Perempuan
Dewasa Muda
2.Kecenderu- | 1. Tidak 1. Merubah 1. Merubah 1. Tidak
ngan menarik| berdandan, kebiasaan kebiasaan berdandan,
perhatian berbusana berpakaian berbusana berbusana
lawan jenis dengan warna saat SMA. cantik dan dengan warna
gelap. 2. Tidak matching. gelap.
2. Budaya berdandan, 2. Tidak 2. Menginginkan
Makasar : berbusana berdandan, calon suami
Menyukai dengan warng berbusana yang paham
perempuan gelap. dengan warna | akan syariat
yang tertutup. | 3. Menampilkan| gelap. cadar.
3.Menarik sisi misterius | 3. Berpenampil
perhatian laki- untuk -an seksi dan
laki ‘tertentu’ menarik menggoda di
dengan cadar perhatian. hadapan
yang 4. Menyukai suami.
digunakan. laki-laki yang | 4. Menginginkan
3. Menginginkan merasa segan calon suami
calon suami terhadap yang paham
yang paham cadar. akan syariat
akan syariat 5. Berpenampil cadar.
cadar. -an seksi dan
menggoda di
hadapan
suami.

b). Pengembangan Karir dan Pendidikan

Dua dari empat orang subjek, yaitu Ida dan Astaiatsini tengah
menempuh pendidikan di tingkat akhir Lembaga llmandg®etahuan Islam Arab
(LIPIA) Jakarta. Subjek Aya, saat ini tengah merygem pendidikan sarjana S1 di
Fakultas Kedokteran Universitas Padjajaran. Semeeiitia subjek Endah saat ini
baru saja menyelesaikan pendidikan sarjana S1lkdiltea Ekonomi Universitas
Indonesia.

Hanya satu dari tiga orang subjek, yaitu
Dua subjek niggn memilih untuk

Ibu rumah tan§gmentara Aya

lda yargyniat untuk
melanjutkan pendidikannya saat ini.
menjalankan peran utamanya sebagai
memutuskan untuk langsung bekerja dan menerapkan Yang telah la
dapatkan. Mereka tidak merasa nyaman dengan ilmwsidéem pendidikan yang
tidak Islami saat ini.

Sementara itu terkait pengembangan karir, tiga elempat orang subjek,

yaitu Ida, Endah dan Aya telah memiliki perencangang jelas bila suatu saat
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nanti mereka diberikan kesempatan untuk bekerjae8tara pada subjek Astuti,
dirinya tidak memiliki kepercayaan diri untuk bejeedengan kondisi dirinya saat
ini.

Subjek Ida saat ini telah memiliki rencana yanggeierhadap kelanjutan
pendidikannya. Ida berencana akan meneruskan pkawitya ke jenjang yang
lebih tinggi, yaitu pendidikan S1 syariah di LIPIAda berharap dengan ilmu
syariah yang la miliki kelak, la lebih dapat melk&n perubahan di masyarakat.
Ida memiliki keinginan untuk mengamalkan ilmu yaeh la peroleh nantinya
dengan mengajar di lingkungan-lingkungan pendidigamg belum tersentuh oleh
nilai dakwah islam. Ida berharap ilmunya dapat melkan pemahaman-
pemahaman agama Islam yang menyimpang dan memmbé&okdribusi terhadap
agamanya.

Dalam hal pengembangan karir, sebenarnya Ida merkdinginan untuk
bekerja semenjak SMP. Namun hal itu tak kunjung/a@rd hingga saat ini. Ida
merasa dengan berpenghasilan terdapat sebuah kelaangersendiri bagi
dirinya. Hal ini dikarenakan, dengan menghasilkangusecara mandiri la akan
lebih memahami kesulitan dalam mencari uang dergggitu la dapat lebih
menghargai nilai suatu barang. Selain itu deng&erjg secara tidak langsung
Ida dapat terlatin untuk mandiri dan tidak terlddargantung pada suaminya
dalam hal keuangan.

Subjek Endah yang saat ini telah meraih gelar sarj&1, tidak
berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan dikaremakidak merasa nyaman
dengan sistem pendidikan yang bercampur baur delagan jenis. Selain itu,
Endah menilai ilmu yang la pelajari saat ini adalatu yang terlalu duniawi dan
kurang bermanfaat bagi dirinya. Saat ini, Endalt s@atengah berfokus pada
perannya sebagai ibu rumah tangga dalam mendidiknga. Menurut Endah,
peran ibu rumah tangga adalah peran utamanya,ggghsaat ini la tidak terlalu
memprioritaskan pengembangan pendidikan maupunr. k&alaupun pada
akhirnya Endah bekerja, la tidak ingin hal terselmengganggu tugas utamanya
sebagai seorang Ibu. Endah tertarik untuk mendirik@aman Kanak-Kanak Islam
sebagai pekerjaan sampingan, dimana la dapat baligkisi diri sekaligus

mengaplikasikan ilmu manajemen yang la miliki.
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Sementara itu, subjek Astuti tidak merasa yakinnakamampuannya
untuk dapat meneruskan pendidikan. Dengan statusastaini sebagai pelajar di
LIPIA dan kesibukannya sebagai ibu rumah tangg&ytAkkerap merasa kesulitan
untuk membagi waktu. Selain itu Astuti enggan untugmilih pendidikan yang
tidak Islami, dikarenakan ilmu yang banyak mendggaigaruh dari Barat dan
sistem pendidikan saat ini yang menurutnya sangattak akan nuansa
percampurbauran antara laki-laki dan perempuarutiAlgbin memilih alternatif
pendidikan informal yang dapat la lakukan di rumathaupun tanpa gelar.

Dalam hal pengembangan karir, Astuti lebih memilgaha kecil rumah
tangga yang dapat la lakukan di rumah, misalnya dapgan membuka usaha
catering Namun tersebut baru akan la lakukan bila kondishar-benar
mendesaknya untuk bekerja, hal ini dikarenakan tAstidak ingin lalai dalam
mendidik anaknya yang merupakan tugas utamanyarsaat

Subjek Aya yang saat ini tengah mengenyam pendidkgana S1 nya di
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Tidakmihiki keinginan untuk
melanjutkan pendidikannya kelak ke jenjang yangihlebinggi. Hal ini
dikarenakan Aya tidak merasa nyaman dengan siséamligikan yang bercampur
baur dengan lawan jenis. Saat ini Aya masih mekarupendidikannya karena
tidak mau mengecewakan kedua orang tuanya. SélaiAya lebih tertarik untuk
mendalami ilmu agama dibandingkan ilmu kedokterangymenjadi cita-citanya
sejak SMA. Menurutnya ilmu agama lebih bermanfaafi irinya.

Sementara itu dalam hal pengembangan karir Aya latemilih untuk
menjadi dokter Ibu dan anak di Pondok pesantreng yalkelola oleh
komunitasnya. Aya memilih sebuah alternatif yangnaa’ untuk dirinya,
sehingga Aya dapat beraktualisasi diri sekaligusgaplikasikan ilmu kedokteran
yang la miliki saat ini.

Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa meatifgembangan karir
pada diri Ida lebih dikarenakan aspek peran isan dbu rumah tangga.
Sedangkan motif pengembangan karir pada diri Erdah Aya lebih bersifat
aspek kepribadian, dimana rencana karir yang dileb#t dikarenakan keinginan

untuk beraktualisasi diri. Sementara pada subjekitAkalaupun pada akhirnya
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la bekerja suatu saat nanti, hampir dapat dipastikarena desakan faktor

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Tabel 4.4 Perbandingan Konflik Internal
Aspek Pengembangan Karir dan Pendidikan Inter Subjek

Aspek Ida Endah Astuti Aya
Pengemba | 1. Memiliki 1. Peran sebagi | 1. Tidak memiliki| 1. Memiliki
-ngan keinginan Ibu rumah keinginan keinginan
Karir bekerja yang tangga untuk bekerja. untuk

kuat sejak merupakan 2. Khawatir membantu lbu
SMP. peran utama belum dapat yang
2. Merasa bangga seorang wanita.] membagi wakty  berprofesi
dengan ikut 2. Memilih dengan sebagai Bidan.
menghasilkan. | alternatif karir pekerjaan 2. Memilih
3.Ingin yang mungkin mengurus anak| alternatif karir
mengamalkan dilakukan tanpa| ~ dan suami. yang minim
ilmu yang mengesampingk 3. Ingin bekerja, interaksi
diperoleh an perannya bila memang dengan lawan
kepada sebagai seorang kebutuhan jenis.
masyarakat. ibu. ekonomi 3. Memilih
4. Memilih 3. Ingin membuat | mendesak. alternatif karir
membuka TK Islami 4. Pilihan yang ‘aman’
usaha di rumah| sebagai aplikasi| pekerjaan sesuai dengan
5. Memiliki ilmu membuka syariat.
kekhawatiran manajemen. catering atau | 4. Motif bekerja
penolakan 4. Motif bekerja menjual sebagai ajang
terhadap cadar| sebagai ajang masakan. aktualisasi diri.
pada aktualisasi diri. | 5. Motif bekerja
perusahaan- faktor ekonomi.
perusahaan.
6. Motif bekerja
bersifat aspek
peran istri dan
ibu rumah
tangga.
Pengemba | 1. Keinginan kuat| 1. Merasa ilmu | 1. Tertarik pada | 1. Lebih tertarik
-ngan menuntut ilmu. yang dipelajari| ilmu Kedok mendalami
Pendidikan | 2. Tidak tertarik terlalu -teran dan Psi- ilmu agama.
pada ilmu yang duniawi dan kologi tapi tidak| 2. Tidak nyaman
tidak Islami. kurang mampu secara dengan Sistem
3. Meneruskan bermanfaat. finansial. pendidikan
pendidikan ke | 2. Tidak nyaman| 2. Memilih sistem yang terlalu
S1 syariah di dengan sistem| pendidikan bercampur
LIPIA. pendidikan bebas dari dengan lawan
4.Ingin menjadi penuhikhtilat. ikhtilat. jenis.
ahli dalam 3. Tidak 3.Kesulitan 3. Tidak
suatu bidang meneruskan mengatur meneruskan
untuk pendidikan waktu kuliah pendidikan
membalikkan dan langsung dan mengurus dan langsung
pemahaman mengaplikasik| anak. mengaplikasi
yang ada ke an ilmu 4. Memilih -kan ilmu
pemahaman manajemen pendidikan dimiliki
yang sesuai yang dimiliki. informal.
syariat agama.
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4.3.3. Gambaran Konflik Eksternal

Keempat orang subjek mendapatkan berbagai reakispitt@k keluarga
dan masyarakat atas cadar yang mereka kenakaksiReag mereka dapatkan
dari masyarakat umum cenderung sama. Keempat omgek sering
mendapatkan ejekan ninja, hantu, ataupun disamdkagan tokoh ayat-ayat
cinta. Selain itu mereka juga kerap dipandang aedng lain dengan tatapan
aneh, diacuhkan dan dicurigai sebagai bagian ddanmkok teroris dan aliran
sesat, seperti kelompok LDII.

Sementara itu reaksi yang mereka dapatkan dark pilaarga cenderung
berbeda-beda. Keempat orang subjek mendapatkaenfzrgan dari pihak
keluarga dengan tingkat konflik yang berbeda. Reg&ag datang dari pihak
keluarga lebih dikarenakan kekhawatiran akan magard karir dan jodoh serta
kecurigaan bahwa subjek mengikuti kegiatan aliesas teroris maupun gerakan
Islam garis keras.

Pada subjek Ida, tindakan pihak keluarga untuk mtang keputusan lda
adalah dengan memberhentikan uang saku yang dibesklama ini. Namun
pihak keluarga tidak menentang cadar yang la gunakaara langsung. Pihak
keluarga pun tidak melakukan kekerasan fisik teapdda.

Pada subjek Endah, konflik secara langsung depifjak keluarga dapat
dikatakan tidak terjadi sama sekali. Keluarga hamgmpertanyakan keputusan
Endah untuk menggunakan cadar. Endah pun memamdereka sebagai orang
awam yang belum siap untuk menerima cadar yanginalgan. Sehingga Endah
masih membuka cadar yang biasa la gunakan ketikatdraksi dengan keluarga.
Reaksi-reaksi yang datang dari pihak keluarga bissahanya berupa
pembicaraan-pembicaraan antar saudara yang tideidgkdipkan kepada Endah
secara langsung. Endah tidak ingin cadar yang lsakan, pada akhirnya
menghambat dakwah dan tali silaturahim antaraatalksluarganya, oleh karena
itu la memutuskan untuk tidak menggunakan cadaddipan keluarganya.

Pada subjek Astuti, pihak keluarga sangat menerkapgtusannya untuk
menggunakan cadar. Pertentangan yang ada sempatitmsetali silaturahim

antara Astuti dengan pihak keluarga. Astuti kerapndapat cercaan dan
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kekerasan fisik dari pihak keluarga, seperti dipud@ngan menggunakan benda
tumpul, dll.

Pada subjek Aya, pihak keluarga yang mengetahuigkeannya untuk
menggunakan cadar langsung melarang Aya dengas. kéedua orangtua Aya
membentak dan mendorong Aya, bahkan menyuruh Agyakpergi dari rumabh.
Oleh karena itu, hingga saat ini Aya belum beramiuk menggunakan cadar
dihadapan kedua orangtuanya.

Tiga dari empat orang subjek, yaitu subjek Ida, uAstdan Aya
mendapatkan pertentangan dari pihak keluarga addarcyang la kenakan.
Sementara itu, subjek Endah tidak terlalu merasaarilik dengan keluarga
dikarenakan sikap toleransinya kepada pihak ketuaengan melepas cadar di
hadapan mereka demi menjaga silaturahim. Dari capat terlihat bahwa dua
orang subjek yang memiliki keyakinan bahwa cadarupekan suatu kewajiban
lebih mengalami konflik dengan pihak keluarga ditiagkan subjek Endah yang
memandang cadar sebagai suatu hal yang bersifiaalsun

Sementara itu dari dua orang subjek yang mengaaniliik dengan pihak
keluarga, konflik yang dialami oleh subjek Astutnd Aya lebih rumit bila
dibandingkan konflik yang dihadapi oleh subjek Idal ini dikarenakan keluarga
Ida memiliki dasar pengetahuan agama yang cukug kila dibandingkan
dengan keluarga Astuti dan Aya. Dukungan dari lunglan masyarakat juga
berpengaruh terhadap penerimaan pihak keluargadaphcadar yang digunakan
subjek, dalam hal ini lingkungan masyarakat tenig@ttumbuh dan berkembang
lebih kental akan nilai-nilai Islam dan sudah culakrab dengan pemandangan
perempuan bercadar bila dibandingkan dengan linglwunmasyarakat tempat
Astuti dan Aya tumbuh, yang masih sangat awam tiefh@enggunaan cadar dan

memiliki dasar pengetahuan agama yang tidak tekiazdd.

Tabel 4.5. Perbandingan Konflik Eksternal Inter Subjek

Konflik Ida Endah Astuti Aya
Eksternal
Keluarga 1. Mendapat 1. Pihak 1. Mendapat 1. Mendapat
reaksi negatif keluarga reaksi negatif reaksi negatif
dari keluarga. hanya dari keluarga. dari keluarga.
2. Tidak diberi mempertanya| 2. Dianggap 2. Dibentak

uang saku oleh kan. fanatik. Orang tua
keluarga. 3. Dipukul Ibu dan diusir.

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008 Universitas Indonesia



164

Tabel 4.5. Perbandingan Konflik Eksternal Inter Subjek (sambungan)

Konflik Ida Endah Astuti Aya
Eksternal
M asyar akat 1. Mendapat 1. Mendapat 1. Mendapat |1.Mendapat

reaksi negatif reaksi negatif reaksi negatif| reaksi negatif
dari masyara dari dari dari masyarakat
-kat. masyarakat. masyarakat. |2.Dianggap aliran

2. Dianggap 2. Dianggap 2. Dianggap sesat.
Eksklusif. aliran sesat aliran 3.Diejek ninja,

3. Dianggap 3. Diejek hantu, Fanatik. ayat-ayat cinta.
sesat/teroris. ninja, ayat- 3. Diejek ninja, |4.Dilihat dengan

4. Diejek ninja, ayat cinta. ayat-ayat tatapan aneh.
dll 4. Ditatap aneh, cinta, dan

5. Ditatap aneh. diacuhkan ondel-ondel.

4.3.4. Gambaran Resiliens

Keempat orang subjek telah memiliki ketujuh faktesiliensi dengan
kualitas yang berbeda-beda. Kemampuan tujuh faldsiliensi pada masing-
masing subjek memiliki perbedaan yang sangat bi@siaPerbedaan kemampuan
resiliensi subjek akan diperbandingkan dengan memgcgan istilah kurang,
cukup dan lebih berkembang. Hal ini dilakukan untumkempermudah
perbandingan gambaran kemampuan resiliensi padagrassing subjek.

Bila kita melihat kemampuan resiliensi subjek sacamum, dapat
disimpulkan bahwa pada subjek Ida, dari tujuh kepuan resiliensi yang ada,
tiga kemampuan resiliensi cukup berkembang dan ekgraampuan resiliensi
lebih berkembang. Sedangkan pada subjek Endahkemampuan resiliensi
cukup berkembang dan lima kemampuan resiliensihldi@rkembang. Pada
subjek Astuti, enam kemampuan resiliensi kurangatlaprkembang serta hanya
satu kemampuan resiliensi dapat lebih berkembasigeStara pada subjek Aya,
tiga kemampuan resiliensi kurang berkembang danaekgmampuan resiliensi
lebih dapat berkembang.

Pada kemampuan regulasi emosi, subjek Endah telampm
mengembangkan kemampuan ini dengan lebih baik. f#gak Ida kemampuan
ini cukup berkembang, sementara pada subjek AyaAddnti kemampuan ini
kurang berkembang. Keempat orang subjek memilikn&mpuan untuk tetap
tenang ketika menanggapi reaksi negatif.. Namura gadbjek Aya, bila reaksi
negatif tersebut datang keluarga, la akan cendeeomgsional. Tiga dari empat

orang subjek, yaitu lda, Endah dan Aya berfokusapaenyelesaian atau jalan
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keluar atas permasalahan yang mereka hadapi. Saaesubjek Astuti lebih

berfokus pada emosi sedih dan marah yang la mas&abjek Ida dan Aya
cenderung memendam dan tidak mengekspresikan pamga ketika

menghadapi masalah. Subjek Ida menyalurkan emos) ya rasakan melalui
diskusi dengan orang terdekat atau melalui tuliSementara subjek Aya lebih
memilih untuk diam dan memikirkan solusi atas peyatghan yang la hadapi.

Subjek Endah cenderung mengungkapkan perasaanpgderang lain.
Sedangkan subjek Astuti cenderung memendam perasasm la miliki dan
kurang bisa menempatkan emosinya ketika berhadigragan masalah.

Pada kemampuan pengendalian impuls, subjek Ida mnamp
mengembangkan kemampuan ini dengan lebih baikinHalga dipengaruhi oleh
kemampuan regulasi emosi Ida yang cukup berkembabggaimana yang telah
dipaparkan pada uraian sebelumnya. Perlakuan heafati kegagalan yang
terjadi tidak membuat subjek Ida terfokus pada emyassaat itu. Subjek Ida
cenderung menyikapinya dengan tenang. Pada subjelahEkemampuan ini
cukup berkembang. Hal ini juga dipengaruhi oleh &epuan regulasi emosi
Endah yang dapat berkembang dengan lebih baik. eBuBjndah mudah
mengalami perubahan emosi dengan cepat ketika radagh masalah.
Perubahan emosiang dialami oleh subjek Endah akan mempengaruinritzs
yang la lakukan. Pada subjek Astuti, kemampuan gmaian impuls kurang
dapat berkembang dengan baik sebagaimana halnyankaman regulasi emosi
yang dimiliki. Subjek Astuti cenderung mengalamryihan emosi yang cepat.
Subjek Astuti memiliki perasaan yang sensitif seeaktif dan panik ketika
berhadapan dengan masalah. Sementara pada subjek kKemampuan
pengendalian impuls dapat berkembang dengan Iddaitk. Dalam hal
pertentangan atas cadar yang digunakan, Aya camglenemiliki reaksi yang
berbeda. Sebagaimana telah dipaparkan sebelummnyacénderung emosional
ketika berhadapan dengan keluarga dan tidak pé&etika berhadapan dengan
masyarakat. Aya juga mampu untuk mengalihkan keargiya untuk menikah ke
aktivitas yang lebih positif. Pada subjek Aya, kempaan pengendalian impuls

berbanding terbalik dengan kemampuan regulasi eryasg dimiliki .
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Keempat orang subjek menjadikan cadar sebagaiddrdgi diri mereka
untuk tidak melakukan perbuatan dosa. Hal ini dikakan adanya alasan
penjagaarimage perempuan bercadar yang lain, serta cadar yangudsdrkan
mereka untuk menahan pandangan dari lawan jenis 8@a orang, yaitu subjek
subjek Endah dan Astuti keinginan untuk menjalirboungan intim dialihkan
kepada suami mereka. Sementara subjek Ida teralidkmgan kesibukannya
dalam organisasi dan akademis. Sedangkan pad&Ayge keinginannya untuk
menikah dialihkan dengan mencari ilmu tentang rahman dan kehidupan rumah
tangga.

Pada kemampuan optimisme, subjek Ida dan Aya tetsmpu
mengembangkan kemampuan ini dengan lebih baik. Senae pada subjek
Endah dan Astuti, kemampuan ini masing-masing cwlarpkurang berkembang.
Optimisme akan dilihat dari dua aspek, yaitu aspetimisme subjek terhadap
penerimaan masyarakat atas cadar yang mereka gusakia aspek optimisme
terhadap pengembangan karir dan pendidikan. Pagkek gsenerimaan cadar,
keempat orang subjek yakin akan bahwa suatu saatidtosulit yang mereka
hadapi akan berubah menjadi kondisi yang lebih lo@k mereka melakukan
usaha-usaha untuk mewujudkan hal tersebut.

Sementara pada aspek pendidikan dan karir, Subkdlah memiliki
perencanaan yang matang terhadap pengembanganligandian karir. Hal ini
dikarenakan usia anaknya saat ini yang telah cudaegar, sehingga la mampu
untuk mengatur perencanaan hidup untuk dirinya.d&agan-pandangan dan
nilai-nilai yang Ida miliki terhadap ilmu dan dakiwacenderung lebih fleksibel
dan terbuka. Dalam hal ini, lda memandang sistemdigé&kan saat ini yang
bercampur baur dengan lawan jenis sebagai sebu#dngmn bagi perempuan
muslim. Ida pun tidak keberatan untuk bekerja kamoselama mereka dapat
menerima keberadaan Ida. Ida juga berencana unéuyebarkan ilmu yang la
miliki kelak kepada orang-orang yang berada di keanunitasnya.

Subjek Endah cenderung untuk tidak melanjutkan ipgkahnya dan lebih
memilih untuk mengaplikasikan ilmunya saat ini. Hiail dikarenakan saat ini
dirinya masih disibukkan mengurus kedua anaknyag yanmasih banyak

membutuhkan perhatian. Endah pun cenderung memstdédm pendidikan dan

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008 Universitas Indonesia



167

karir yang memungkinkannya untuk secara bebas delaygan jenis. Hal ini
membuat Endah memilih alternatif karir yang menmyataman bagi dirinya.

Sementara itu, subjek Astuti belum memiliki perete@n yang matang
terhadap pengembangan pendidikan dan karir kedegdah.ini dikarenakan
ketidakyakinannya akan kemampuan dirinya untuk meskan pendidikan dan
karirnya dengan tugasnya saat ini sebagai lbu ruarajga.

Sedangkan pada subjek Aya, la cenderung untuk tio@keruskan
pendidikannnya ke jenjang yang lebih tinggi. Hal wbiikarenakan sistem
pendidikan saat ini yang bercampur baur denganngeras. Tidak jauh berbeda
dengan subjek Endah, subjek Aya cenderung men@tgnspendidikan dan karir
yang memungkinkannya untuk secara bebas dengan jawis. Hal ini membuat
Aya memilih alternatif karir yang menurutnya amagidirinya

Pada kemampuaself efficacytiga dari empat orang subjek, yaitu subjek
Ida, Endah dan astuti telah mampu mengembangkaarkeoan ini dengan lebih
baik. Ketiga orang subjek yakin bahwa Allah akannoleng mereka dalam
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. SubgkElidah dan Aya terus
menerus melakukan usaha pendekatan kepada pih#krd@lsebagai solusi atas
permasalahan mereka. Mereka juga terbiasa untukgamendan mengambil
keputusan secara mandiri. Sementara pada subjeii, Astmampuan ini kurang
berkembang dengan baik. Hal ini berbanding podéiigan kemampuan optimis
subjek Astuti yang juga kurang dapat berkembangaerbaik. Subjek Astulti
tidak menuntaskan usahanya dalam melakukan peratekképada pihak
keluarga. Subjek Astuti juga sangat tergantungakla suami dalam hal
pengambilan keputusan.

Pada kemampuarcausal analysis,subjek Ida dapat mengembangkan
kemampuan ini dengan cukup baik. Sementara pageksdhdah kemampuan ini
lebih berkembang dan hal sebaliknya terjadi padgekuAstuti dan Aya yang
kurang dapat mengembangkan kemampuan ini dengdn Keempat orang
subjek mampu mengidentifikasikan penyebab dari psatahan yang mereka
hadapi. Tiga dari empat orang subjek, yaitu subigé dan Astuti terjebak pada
salah satu gaya berpikaxplanatory‘bukan saya’, dimana ketiga orang subjek

cenderung menyalahkan orang lain atas permasalghag mereka hadapi.
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Sementara itu subjek Endah tidak terjebak padahsaktu gaya berpikir
explanatorydan dapat memandang permasalahan dari berbagaimartiang

Gaya berpikirexplanatoryyang dimiliki oleh para subjek berpengaruh
terhadap keyakinan subjek akan hukum dari pengguecadar. Subjek Endah
yang tidak terjebak pada salah satu gaya berpaédplanatory, memiliki
fleksibilitas kognitif sehingga mampu untuk melihnggérmasalahan dari sudut
pandang yang berbeda. Hal ini menguatkan diri Endgatak meyakini cadar
sebagai sebuah sunnah dan bukan merupakan kewdjlsasi lain, subjek Ida,
Aya dan Astuti yang cenderung terjebak pada salahgaya berpikiexplanatory
‘bukan saya’, sulit untuk melakukan evaluasi paiangdereka dan memiliki gaya
berpikir yang kurang fleksibel. Hal ini menguatkaereka untuk meyakini cadar
sebagai suatu hal yang wajib dan bukan sunnah maagat kebiasaan bangsa
arab.

Pada kemampuan empati, subjek lda mengembangkaankeman ini
dengan cukup baik. Sementara subjek Endah lebitatdapngembangkan
kemampuan ini. Sedangkan pada subjek Astuti dan Remampuan ini kurang
berkembang. Kemampuan empati pada diri ketiga asabgek berbanding positif
dengan kemampuarausal analysiyang dimiliki. Subjek lda menjalin hubungan
baik dengan lingkungan walaupun hubungan yang ada sebatas ramah tamah
antar tetangga. Pada subjek Endah hubungan yaam diengan tetangga sangat
dekat dan intens, bahkan dapat diibaratkan sepakiungan saudara. Dengan
keyakinannya atas cadar sebagai sebuah sunnah k&epaEndah Iebih
memprioritaskan hubungan silaturahimnya dengankpkeuarga dan tetangga.
Endah memberikan toleransi kepada pihak keluarga tetangga yang
menurutnya masih awam terhadap syariat tersebudud®rang subjek, yaitu
subjek Ida dan Endah mendapatkan reaksi positifndasyarakat atas kepedulian
yang mereka berikan. Sementara itu, subjek Astatiganggap perlakuan negatif
yang la dapatkan akibat kebencian orang tersebtiiadap syariat dan
menganggapnya sebagai suatu hal yang menggangdandgkan subjek Aya
cenderung tidak peduli terhadap lingkungannya. Hghn antara subjek Astuti

dan Aya dengan lingkungan sekitar tidak berjalamgde baik.
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Pada kemampuaraching outkeempat orang subjek telah mampu untuk
mengembangkan kemampuan ini dengan lebih baik. ngasiasing subjek
mampu memperkirakan resiko atas tindakannya. Keeropng subjek juga
meraih aspek positif dari permasalahan yang Iapiadimana subjek merasa
kehidupan dan diri mereka saat ini menjadi lebiik bangan menjalankan syariat
tersebut. Selain itu ketiga orang subjek juga teneningkatkan kualitas diri
mereka. Subjek Ida, Astuti dan Aya bertekad unéuks mendalami ajaran agama
dan memahami syariat dengan benar. SementarabjeksiEndah berkeinginan
untuk terus membekali diri dengan ilmu untuk mercapuan hidupnya menjadi

muslimah yang bermanfaat bagi orang lain.

Tabel 4.6 Perbandingan Resiliens Inter Subjek

Faktor Ida Endah Astuti Aya
Regulas Emosi Cukup Lebih Kurang Kurang
ber kembang berkembang berkembang berkembang
1. Tetap tenang Tidak marah | -Mencoba untuk | -Mendiamkan -Keluarga :
ketika mendapat| membiasakan orang yang cenderung
reaksi negatif . | diri. mengejek emosional.
-Menanggapinya| dirinya. -Orang lain :
dengan tidak -Memberikan 1. Tidak peduli
terlalu serius. penjelasan 2. Memberi

terhadap orang | penjelasan
yang menghina | ketika ditanya.

Islam.
-Reaktif
terhadap
permasalahan.
2. Fokus pada | Fokus pada jalan Fokus pada jalar] -Panik dan tidak | Fokus pada
masalah keluar : keluar : mampu berpikir | jalan keluar :
pendekatan Pendekatan ketika Memperbaiki
terhadap pihak | terhadap pihak | menghadapi akhlak dan
keluarga. keluarga dan permasalahan. | kualitas
tetangga. -Menjauh dari keagamaan.

keluarga, lebih
terfokus pada

menjaga
perasaan diri.
3. Ekspresi -Memendam Cenderung -Sensitif, mudah | Cenderung
emosi tepat perasaan. terbuka dan menangis, dan | diam dan tidak
-Penyaluran mengekspresikan kurang bisa mengekspresik
perasaan melalu| perasaannya menempatkan | annya kecuali
diskusi dengan | kepada orang diri. kepada
orang terdekat | lain. - memikirkan keluarga.
atau melalui dan memendam
tulisan. permasalahan.
-Emosi yang
dirasakan
berpengaruh

kepada aktivitas
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Tabel 4.6 Perbandingan Resiliensi Inter Subjek (sambungan)

Faktor Ida Endah Astuti Aya
Pengendalian Lebih Cukup Kurang Lebih
Impuls ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang
1. Perubahan Cenderung -Perubahan -Perubahan -Keluarga :
Emosi tidak menyalurkan emosi cepat. emosi cepat. Cenderung
cepat melalui tulisan. | -Mudah -Sensitif dan emosional

terpengaruh oleh reaktif dalam -Orang lain :
Suatu kejadian. | menghadapi tidak peduli
- Mempengaruhi| permasalahan.
aktivitas yang
lain.
2. Mampu -Cadar sebagai | -Cadar -Batasan dalam | - Cadar sebagal
menahan tameng dalam | memudahkan berperilaku : rel dalam
dorongan berperilaku untuk menahan | menjagamage | berperilaku.
-Sebelum pandangan dari | perempuan - Kebutuhan
menikah lawan jenis. bercadar untuk menikah
disibukkan -Pakaian dan -Pakaian dan dialihkan
dengan aktivitas | kebutuhan kebutuhan dengan
organisasi dan | hubungan intim :| hubungan intim :| membaca buku
yayasan. Menyalurkannya| Menyalurkannya| serta
-Mendapatkan | kearah yang kearah yang berdiskusi.
imbalan yang lebih positif. lebih positif . -Melakukan
lebih besar : rasionalisasi
kenikmatan diri dengan
beribadah. keuntungan
belum
menikah.
Optimisme Lebih Cukup Kurang Lebih
berkembang ber kembang ber kembang ber kembang
1. Melihat masa| - Penerimaan - Penerimaan - Penerimaan -Penerimaan
depan cemerlang cadar : percaya | cadar : percaya | cadar : percaya | cadar : percaya
dengan Allah akan dengan pihak keluarga
pertolongan memberikan pertolongan suatu saat akan
Allah, bahwa jalan keluar, Allah, bahwa mengizinkan.
pihak keluarga | bahwa pihak pihak keluarga | - Pendidikan
akan menerima. | keluarga dan akan menerima. | dan karir :

- Pendidikan :
berniat
meneruskan
pendidikan ke S1
syariah

-Karir : berharap
dapat menjadi
pengajar suatu
dan mendirikan
sebuah usah
arumah tangga
suatu saat nanti.

tetangga akan
menerima.

- Pendidikan :
tidak
melanjutkan
karena ilmu yang
dipelajari terlalu
duniawi dan
penuhikhtilat.

- Karir : berniat
membuat TK
Islam sebagai
pekerjaan

sampingan.

- Pendidikan:
takut tidak bisa
membagi waktu
dengan
kesibukkan
mengurus anak,
menjauhi sistem
pendidikan yang
penuh ikhtilat.
-Pekerjaan :
melakukan usaha
cateringbila
terpaksa.

Ragu cita-cita
dapat terwujud,
memilih
alternatif karir
dan pendidikan
yang islami.

Gambaran Resiliensi..., Mira Rizki Wijayani, FPSI Ul, 2008

Universitas Indonesia



171

Tabel 4.6 Perbandingan Resiliensi Inter Subjek (sambungan)

Faktor Ida Endah Astuti Aya
Optimisme Lebih Cukup Kurang Lebih
ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang
2.Adanya usaha| - Penerimaan - Penerimaan - Penerimaan -Penerimaan
untuk mencapai | cadar : terus cadar : tidak cadar : berusaha cadar :
keinginan memperbaiki dirif menggunakan | memahamkan | berusaha
untuk mendapat | cadar di hadapan secara perlahan,| memperbaiki
kepercayaan keluarga dan banyak diri untuk
- Pendidikan dan| tetangga, membaca untuk | membuktikan
karir : memberikan memahami kebenaran
Berusaha pemahaman syariat. syariat cadar.
mencari dan secara perlahan,| - Pendidikan dan| -Pendidikan
mendaftar di menjalin karir : dan Karir :
institusi hubungan baik. | Tidak memilih
pendidikan -Pendidikan dan | melakukan alternatif yang
bidang syariah. | karir : memilih usaha. ‘aman’
alternatif yang walaupun tidak
sesuai dengan sesuai dengan
kondisi diri saat cita-cita.
ini.
Self Efficacy Lebih Lebih Kurang Lebih
ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang
1. Memiliki Keyakinan akan | Keyakinan Allah | Keyakinan akan |Keyakinan akan
keyakinan pertolongan akan memberi | pertolongan pertolongan
memecahkan Allah jalan keluar Allah Allah
masalah
2. Merencanakan Pendekatan Pendekatan Pendekatan Memperbaiki
dan secara perlahan | secara perlahan | secara perlahan | akhlak dan
melaksanakan | kepada pihak kepada keluarga| kepada keluarga| kualitas
usaha-usaha keluarga : dan masyarakat | : berusaha pengetahuan
pencapaian mendatangkan | menjalin memahamkan | agama.
teman-teman hubungan baik | keluarga akan
bercadar untuk | untuk syariat cadar
menghapus menghapus sebelum
kekhawatiran. prasangka akhirnya
negatif. menjauh.
3. Tampil Menduduki Terbiasa Sangat Memiliki
sebagai posisi strategis dj mengambil bergantung pada kemauan keras
pemimpin STIBA dan keputusan secara suami dalam untuk
Ormas. mandiri. mengambil mendapatkan
keputusan. hal yang
diinginkan.
Causal Analysis Cukup Lebih Kurang Kurang
ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang
1.1dentifikasi Identifikasi akar | Reaksi negatif | Identifikasi akar |Identifikasi akar
penyebab permasalahan | dari masyarakat | permasalahan |permasalahan
masalah yang berbeda terhadap cadar | yang berbeda |yang berbeda

antara keluarga
dan masyarakat,
atas reaksi
negatif terhadap

cadar.

dikarenakan
pemahaman
agama yang
kurang

antara keluarga
dan masyarakat,
atas reaksi
negatif terhadap

antara keluarga
dan masyarakat
atas reaksi

negatif terhadap

cadar.

cadar.
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Tabel 4.6 Perbandingan Resiliensi Inter Subjek (sambungan)

Faktor Ida Endah Astuti Aya
Causal Analysis Cukup Lebih Kurang Kurang
ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang

2. Tidak terjebak
salah satu Gaya
berpikir

-Reaksi negatif
terhadap cadar
dikarenakan

-Reaksi negatif
terhadap cadar
dikarenakan

-Reaksi negatif
terhadap cadar
dikarenakan

-Reaksi negatif
terhadap cadar
dikarenakan

Explanatory orang lain tidak | orang lain tidak | orang lain tidak | orang lain tidak
paham dan paham. paham dan bencj paham dan
sebagian -Memberikan terhadap syariat.| tidak mau
perempuan tanggung jawab | -Memandang menerima
bercadar yang | pada diri untuk | masalah sebagai kebenaran yang
tidak percaya memahamkan | ujian dan cobaan disampaikan.
diri untuk masyarakat. terhadap dirinya.| -Memandang
berinteraksi -Mengevaluasi | -Terjebak pada | orang lain yang
dengan kesalahan diri gaya berpikir tidak
lingkungan. ketika gagal Explanatory menyukainya
-Terjebak pada | dalam ujian. ‘bukan saya’. memiliki
gaya berpikir -Tidak terjebak kualitas agama
Explanatory pada salah satu yang kurang.
‘bukan saya’. gaya berpikir -Terjebak pada

Explanatorysay gaya berpikir
a-bukan saya’ Explanatory
‘bukan saya’

Empati Cukup Lebih Kurang Kurang

ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang

1. Menangkap Memahami -Memahami Menganggap -Keluarga :

pikiran dan alasan penolakan alasan reaksi keluarga | Memahami

perasaan orang | terhadap cadar | Penolakan bukan karena kekhawatiran

lain dikarenakan terhadap cadar | ketidakpahaman| keluarga, tidak
ketidakpaham dikarenakan namun karena | ingin
terhadap syariat [ ketidakpahaman| kebencian menyakiti.
memaafkan . terhadap syariat | terhadap syariat.| - Orang lain :
mengasihani Tidak peduli.
orang lain.
-Tidak
menyalahkan
orang tua
kandung yang
memberikan
dirinya orang tua
angkat.
2. Peduli -Membina - Tidak -Membina -Keluarga :
terhadap orang | hubungan ramah menggunakan hubungan ramah berusaha

lain

tamah dengan
tetangga.
-Memilih-milih
aktivitas
kegiatan di
lingkungan.
-Memberikan
makanan dan
bersilaturahim
ke tetangga.
-Mendapatkan
reaksi positif
dari lingkungan.

cadar dihadapan
keluarga dan
tetangga yang
masih awam.

- Memiliki
hubungan dekat
dengan tetanggal
layaknya
keluarga sendiri.
-Mendapatkan
reaksi positif
dari lingkungan.

tamah dengan
tetangga.
-Memilih-milih
aktivitas
kegiatan di
lingkungan.
-Mendapat
perlakuan
negatif dari
orang lain.
-Mudah
berprasangka
buruk .

memperoleh IP
yang besar aga
orang tua tidak
dianggap
remeh oleh
saudara.
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Tabel 4.6 Perbandingan Resiliens Inter Subjek (sambungan)

Faktor Ida Endah Astuti Aya
Reaching Out Lebih Lebih Lebih Lebih
ber kembang ber kembang ber kembang ber kembang
1. Mampu Meminta izin Tidak meminta | Tidak meminta | Menggunakan
memperkirakan | kepada Ibu izin kepada izin kepada cadar secara
resiko sebelum pihak keluarga | pihak keluarga | diam-diam,
menggunakan | angkat ketika karena tahu tidak karena belum
cadar, karena menggunakan | akan diizinkan. | mendapat izin
yakin Ibunya jilbab dan cadar, daripihak
akan karena tahu tidak keluarga.
mengizinkan. akan diizinkan.
2. Meraih aspek | Lebih mampu Merasa hidup Lebih bersyukur,| Lebih berusaha
positif menerima lebih bahagia merasa hidup untuk
perbedaan dan bersyukur . | lebih ringan. memperbaiki
kualitas diri.
3. Meningkatkan| Terus berusaha | Terus berusaha | Terus berusaha | Terus berusahg
kualitas diri mendalami ilmu | membekali diri | mendalami mendalami
agama dengan ilmu agama dan ilmu agama.
untuk mencapai | memahami
tujuan hidup. syariat.

4.3.5. Gambaran Faktor Protektif

Keempat orang subjek, memiliki sumber-sumber faktatektif dengan
tingkat pengaruh yang berbeda-beda. Pada subjekaaapir tiga sumber faktor
protektif memiliki pengaruh terhadap kemampuanliggsi Ida. Namun diantara
ketiganya, faktor protektif komunitas memberikamgeruh yang paling besar.
Sementara pada subjek Endah, faktor protektif surdaga individu dan faktor
protektif keluarga memiliki pengaruh yang sangasdoeterhadap kemampuan
resiliensi yang la miliki. Pada subjek Astuti, stanlfaktor protektif yang sangat
berpengaruh datang dari faktor protektif keluardalam hal ini sang suami.
Sedangkan pada subjek Aya, faktor protektif yammgataberpengaruh datang dari
komunitas keagamaan yang la ikuti, yaitu ta’lim ILIP

Tiga dari tiga orang subjek, yaitu lda, Endah dg@a memiliki sumber
daya diri yang mendukung kemampuan resiliensi yaegeka miliki. Ketiganya
termasuk siswa yang pintar dan berprestasi, tidamifiki masalah dalam
melakukan hubungan sosial semasa bersekolah, makdapkasih sayang yang
cukup bahkan berlebih dari pihak keluarga, seréaniiiki harapan akan masa
depan yang lebih baik. Sementara pada subjek Astataupun la termasuk siswa

berprestasi namun Astuti tidak mendapatkan kasiargpyang cukup dari pihak
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keluarga. Astuti pun kerap memiliki rasa kekhaveatiyang besar dan cenderung
pesimis terhadap cita-cita yang la miliki, hal idikarenakan beberapa Kkali
impiannya terpaksa harus kandas diakibatkan konekginomi yang tidak
mendukung.

Dari empat orang subjek, subjek Ida dan Aya mé&miiatan yang kuat
terhadap komunitas yang diikuti. Subjek Ida tidaya menjadi pengurus dan
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh katas Wahdah Islamiyah,
rencana hidup Ida kedepan juga sangat dipengardehi komunitas tersebut.
Misalnya saja dalam hal pemilihan pasangan hidupp#kerjaan, komunitas ini
menjadi mediator dalam pros&saruf antara lda dengan suaminya. Komunitas
ini jJuga mempersiapkan Ida untuk menjadi salahaeppengajar di Universitas
Hasanudin ketika masih menempuh pendidikan di STIBRetika Ida
mendapatkan reaksi negatif dari pihak keluarga atetar yang la kenakan,
teman-teman Ida dari komunitas ini memberikan pkaide secara langsung dan
bertahap kepada keluarga Ida. Sedangkan pada sipgeksaat ini la memiliki
ketergantungan yang sangat besar terhadap komupitag la ikuti. Aya
memprioitaskan ta’lim dari aktivitasnya yang lase)ain itu pihak komunitas juga
kerap membantu Aya dengan memberikan dukungan ratad keputusan Aya
menggunakan cadar. Pihak ta’lim LIPI pun menawarkdternatif pekerjaan
sebagal dokter Ibu dan anak sebagai solusi atasasatahan yang Aya hadapi
dengan karirnya kedepan.

Sementara itu, pada subjek Endah komunitas Al-Bang la ikuti kerap
memberikan dukungan moril sebagai tempat berbagingaminta pertimbangan.
Dalam hal ini, teman-teman Ida menjadi tempat bd@iuntuk bersosialisasi dan
mendapatkan dukungan psikologis.

Sedangkan pada subjek Astuti, pengaruh komurethadap kemampuan
resiliensi yang la miliki tidak sebesar tiga orasigpbjek yang telah dipaparkan
sebelumnya. Hal ini dikarenakan, Astuti kerap karpindah-pindah komunitas
dan tidak memberikan komitmennya pada suatu komsiniertentu. Hal ini
berdampak pada minimnya dukungan psikologis yabgridian oleh komunitas
tersebut terhadap diri Astuti. Meskipun begitu,nthsa-masa awal penggunaan

cadar, Astuti sempat mengikuti kegiatan-kegiataegkenaan yang diadakan oleh
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Ormas Wahdah Islamiyah sebagai motivator bagi yhriman tempat untuk

meminta pertimbangan.

Tiga dari empat orang subjek, yaitu Ida, Endah @atuti, memiliki

sumber faktor protetif keluarga yang sangat berpery terhadap kemampuan

resiliensi yang mereka miliki. Dalam hal ini peranauami sebagai tempat

berbagi cerita, meminta pertimbangan serta memadivator ketika kondisi sulit

sangat dirasakan pengaruhnya oleh ketiga subjekei®ara itu, bagi subjek

Astuti, sumber faktor protektif keluarga memilikeqpgaruh yang paling besar

dibandingkan dua faktor protektif sebelumnya. Astoemiliki ketergantungan

yang sangat besar pada sang suami, tidak hanygaseeanan berdiskusi dan

motivator, suami bagi Astuti juga memiliki peranasebagai ustad yang

mengarahkan hidupnya dan pengambil keputusan.

Tabel 4.7 Perbandingan Faktor Protektif Inter Subjek

Faktor Ida Endah Astuti Aya
protektif
Sumber 1. Merupakan 1. Termasuk 1. Merupakan 1. Merupakan
dayadiri siswa yang siswa yang siswa siswa yang
berprestasi. pintar. berprestasi. berprestasi.

2. Memiliki 2. Memiliki 2. Tidak 2. Memiliki
teman-teman teman-teman memiliki teman-teman
dekat semasa dekat semasa teman dekat dekat semasa
bersekolah. bersekolah. semasa bersekolah.

3. Mendapatkan | 3. Mendapatkan bersekolah. 3. Mendapatkan
kasih sayang kasih sayang 3. Lack of kasih yang
berlebih dari berlebih dari affection> cukup dari
sang Ayah. keluarga hidup di keluarga.

4. Berharap dapat angkat dan pondok 4. Berharap dap3g
menjaga nama keluarga pesantren seja membantu lbu
baik keluarga, kandung. kecil. yang memiliki
berbakti pada | 4. Berharap 4. Beberapa kali profesi sebagai
sang lbu, menjadi orang harapan gagal bidan.
membalas yang berhasil. tercapai
kebaikan sang dikarenakan
Ayah. kondisi

ekonomi.
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Tabel 4.7 Perbandingan Faktor Protektif Inter Subjek (sambungan)

Faktor Ida Endah Astuti Aya
protektif
Komunitas | WAHDAH TA'LIM AL- - Pernah TA'LIM LIPI :
ISLAMIY AH: BANI : mengikuti kajian | 1 Teman-teman
1. Teman-teman | 1. Teman-teman | dandaurohyang sebagai tempat
membantu sebagai tempat| diadakan oleh berbagi cerita.
melakukan berbagi cerita. | Wahdah 2. Teman-teman
pendekatan 2. Teman-teman | Islamiyah. sebagai tempat
kepada pihak sebagai tempat| - Tidak memiliki meminta
keluarga. meminta ikatan yang kuat pertimbangan.
2. Menjembatani pertimbangan. | terhadap suatu 3. Ceramah Ustag
proses 3. Teman-teman | komunitas sebagai
ta’aruf lda sebagai tertentu motivator.
dengan sang motivator. (sering berpindaht 4. Menawarkan
suami. pindah) alternatif
3.Mempersiapkan pekerjaan
diri Ida untuk sebagai solusi
menjadi masalah karir.
pengajar .
4. Menjadi
pengurus
organisasi.
Keluarga | 1. Suami sebagai| 1. Suami sebagail 1. Suami menjad| -
tempat berbagi tempat berbagi| tempat berbagi
dan bertukar 2. Suami dan berkeluh
pikiran. memberikan kesah.
2. Suami sebagai|  dukungan 2. Suami sebaga
motivator. moral. motivator.
3. Suami menjaga 3. Suami sebagail 3. Suami sebaga
diri Ida. motivator. Ustad.
4. Suami sebagal
pengambil
keputusan.

4.3.6. Gambaran Perkembangan K ognitif, Moral dan Fisik

Dari aspek perkembangan kognitif, keempat orangekutelah mampu

mengembangkan kemampuegflective thinkingdan postformal thoughtKedua

kemampuan kognitif ini sangat berperan dalam prgsesgyambilan keputusan

ketiga subjek untuk menggunakan cadar. Keempatgomsubjek cederung

mengevaluasi informasi yang mereka peroleh sedaifidan mencoba untuk

membuktikan implikasi yang ditimbulkan dari tindakaereka.

Keempat subjek telah mampu mencapai tahap tertiniggi tahap

perkembangan moral Kohlberg. Pada subjek Ida, kepatuntuk menggunakan

cadar yang masih dipandang negatif oleh sebagiayarekat dilakukan untuk

mencapai nilai-nilai yang lebih tinggi, dalam hail nilai agama dan nilai budaya
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yang telah terinternalisasi sejak kecil pada dle.IPada subjek Endah dan Aya
keputusan bercadar dilakukan untuk meraih nilaneggang dianggap memiliki
kedudukan yang lebih tinggi. Sementara pada suBgkti, nilai agama dan
kehormatan menjadi nilai yang ingin diraih dengaenggunakan cadar.

Tiga dari empat orang subjek, yaitu subjek Idaddndan Aya memiliki
kondisi kesehatan yang cukup baik. Hal ini dipengaoleh social integration
yang dibangun oleh ketiga subjek dengan komunigaslihgkungannya. Subjek
Ida dan Endah sangat menjaga hubungannya denggkurigan masyarakat
sekitar. Selain itu peranan suami juga memberikamgaruh yang sangat besar
dalam memberikan dukungan moril yang membuat kedibgek memperhatikan
kondisi kesehatan mereka. Sementara pada subjek digaya membangun
social integrationdengan teman-teman yang berasal dari komunitasfsiaga
subjek juga memilikisocial supportyang cukup baik berupa informasi terkait
dengan kesehatan. Pada subjek Ida, informasi térsaiperoleh melalui dokter
dan media-media informasi. lda pun cukup disipla@adh menerapkan pola
makanan sehat dalam keluarganya saat ini. Padekskbdah, informasi terkait
kesehatan la peroleh melalui media informasi maupimak keluarga yang
sebagian besar berprofesi sebagai dokter. Sedamgidan subjek Aya informasi
tersebut la peroleh dari bidang ilmu yang la telsaat ini.

Sementara itu subjek Astuti memiliki fisik yang lem dan kondisi
kesehatan yang tidak terlalu baik. Permasalahag gala kerap mempengaruhi
kesehatannya. Hal ini juga dipengaruhi cdeleial integrationyang tidak berjalan
dengan baik antara Astuti dengan lingkungan seki&rami Astuti sebagai
sumber dukungan moril bagi dirinya pun kerap tidd&pat selalu berada
disampingnya dikarenakan kesibukkan pekerjaan yaaggharuskannya cukup
sering pergi keluar kota. Sementara itu dalamsbalal support Astuti memiliki
pengetahuan yang awam terhadap masalah kesehatiam Resehariannya pun
Astuti cenderung menggunakan pilihan pengobatagrreitif untuk mengatasi
permasalahan kesehatan. Hal ini juga disebabkamyada@ndala faktor ekonomi

keluarga.
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Tabel 4.8 Perbandingan Perkembangan K ognitif, Moral dan Fisik Inter Subjek

Aspek Ida Endah Astuti Aya

Per kembangan

Kognitif - Memiliki - Memiliki - Memiliki - Memiliki

kemampuan kemampuan kemampuan kemampuan

reflective reflective reflective reflective
thinking dan thinking dan thinking dan thinking dan
postformal postformal postformal postformal
thought. thought. thought. thought.

Moral 1. Mencapai 1. Mencapai 1. Mencapai 1. Mencapai
tahap tertinggi| tahap tertinggi| tahap tertinggi| tahap tertinggi
perkembangan perkembangan perkembangan perkembangan
Moral Moral Moral Moral
Kohlberg. Kohlberg. Kohlberg. Kohlberg.

2. Menggunakan 2. Mengguna 2. Mengguna 2. Mengguna
cadar yang -kan cadar -kan cadar -kan cadar
masih yang masih yang masih yang masih
dipandang dipandang dipandang dipandang
negatif demi negatif demi negatif demi negatif demi
nilai agama nilai agama nilai agama nilai agama
dan budaya yang dianggapg dan yang dianggap
yang dianggap lebih tinggi. kehormatan lebih tinggi.
lebih tinggi. yang dianggap

lebih tinggi.

K esehatan 1. Tidak 1. Tidak 1. Memiliki fisik | 1. Tidak
memiliki memiliki yang lemah. memiliki
masalah masalah 2. Social masalah
kesehatan kesehatan integration: kesehatan
kronis. kronis. hubungan kronis.

2. Social 2. Social ramah tamah | 2. Social
integration: integration: dengan integration:
hubungan hubungan lingkungan hubungan
ramah tamah dekat dengan kerap berjalan  dekat dengan
dengan lingkungan kurang baik. lingkungan
lingkungan sekitar dan 3. Dukungan komunitas
dan dukungan| dukungan moril dari ta’lim LIPI.
penuh dari moril dari sang suami 3. Social support
sang suami. sang suami. tidak selalu : berupa

3. Social support 3. Social support  didapat : pengetahuan
: berupa : berupa Suami sering terkait
pengetahuan pengetahuan bertugas kesehatan dar
terkait terkait keluar kota kuliah.
kesehatan dar| kesehatan dar{ 3. Social
dokter dan keluarga yang support:
buku. berprofesi memilih

sebagai dokte ~ pengobatan

dan buku. alternatif
dikarenakan
kondisi
ekonomi.

4. Permasalahan
yang ada
mempengaru
-hi kesehatan.
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